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DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata Kuliah Kependidikan 01.21. Perkembangan Belajar
Peserta Didik : S 1, 3 SKS, Semester Ganjil

Mata kuliah Perkembangan Belajar Peserta Didik
merupakan mata kuliah dasar kependidikan pada program S1
Fakultas Pendidikan Agama dan Seni Keagamaan UNHI. Setelah
mengikuti mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu
menjelaskan dan mengaplikasikan dalam pendidikan tentang (1)
konsep perkembangan, yang mencakup (a)konsep perkembangan
dalamkontelasi psikologi dan pendidikan serta (b) pengertian,
prinsip, pendekatan, dan tahapan perkembangan; (2) faktor-faktor
vang memengaruhi perkembangan; (3) konsep dan tugas
perkembangan berdasarkan tahapan perkembangan; (4)
karakteristik perkembangan psikofisik peserta didik, yang
mencakup (a) perkembangan fisik dan psikomotorik, (b) kognitif,
(c) bahasa, (d) sosioemosional, () moral dan religi, (f) kemandirian,
dan (g) perkembangan karier; serta (5) permasalahan remaja.
Pelaksanaan perkuliahan menggunakan pendekatan ekspositori-
dalambentuk ceramah dan tanya jawab yang dilengkapi dengan
penggunaan LCD. Disamping itu, juga digunakan pendekatan inkuiri,
yaitu penyelesaian tugas penyusunan danpenyajian makalah, serta
diskusi dan pemecahan masalah. :

Penilaian terhadap penguasaan mahasiswa atas materi
pembelajaran, selainevaluasi melalui UTS dan UAS juga evaluasi
terhadap tugas, penyajian dandiskusi, serta aktivitas di kelas.Buku
sumber utama terdiri atas (1) Development Through Life : A
Psychosocial Approach (Newman & Newman. 2008); (2)
Psikologi Perkembangan: (Amin Budiman, Dedi Hardiana Hafid,
dan Daim, 2008); (3) Perkembangan Peserta Didik: Bahan
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Befajar %!ana‘iri PGSD: (Abin Syamsuddin M., 2006); (4)
Psikologi Kependidikan (Syamsu Yusuf, 2005); (5) Psikologi
Perkembangan Anak dan Remaja (Nandang Budiman.,2005);

(6) Memahami Perkembangan Anak Sekola
S ot Jef ekolah Dasar (Lemer,

SILABUS (MKK 01.21)

1. Identitas Mata Kuliah
Nema  Mata Perkembangan Belajar Peserta Didik
Kuliah
Kode Mata| MKK 012
Kuliah
Jumish sks 3 sks N
Semester Ganjil
Kelompok MKK.01.21
mata kuliah
 Program studi S1 Pendidikan Agama dan Seni UNHI Denpasar
Prasyarat -
| Dosen Tim Dosen MKK.01.21 Perkembangan Belajar Peserta Didik
2. Tujuan

Sete!ah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan
mampu menjelaskan dan mengaplikasikannya dalam pendidikan
tentang konsep perkembangan, faktor-faktor yang memengaruhi
pf:r.kembangan, karakteristik perkembangan psikofisik peserta
didik, dan permasalahan anak/remaja.

3. Deskripsi Isi
Dalam perkuliahan ini dibahas tentan
g (1) konsep
perkemb.ang.an yang mencakup (a) konsep perkembangan dalam
kontelasi psikologi dan pendidikan serta (b) pengertian, prinsip, H
pendekatan, dan tahapan perkembangan; (2) faktor-faktor yang
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memengaruhi perkembangan; (3) konsep dan tugas perkembangan
berdasarkan tahapan perkembangan; (4) karakteristik
perkembangan psikofisik peserta didik yangmencakup (a)
perkembangan fisik dan psikomotorik, (b) kognitif, (c¢) bahasa, (d)
sosioemosional, (¢) moral dan religi, (f) kemandirian, dan (g)
perkembangan karier; (5) permasalahan remaja serta implikasinya
dalam pendidikan.

4. Pendekatan pembelajaran

Pendekatan yang digunakan adalah ekspositori dan inkuiri.
Adapun metode, tugas, dan media yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Metode : ceramah, tanya jawab, diskusi dan pemecahan masalah
b. Tugas : laporan makalah, penyajian, dan diskusi
c¢. Media : OHP, LCD/ power point

5. Evaluasi

Unsur penilaian terdiri atas hal-hal berikut:
a. Aktivitas kelas (10%)

b. Makalah dan Penyajian (20%)

¢. UTS (30%)

d. UAS (40%)

6. Perincian materi perkuliahan tiap pertemuan
Pertemuan | Orientasi Perkuliahan %

|
!<
Pertermuan 2 Kensep perkembangan dalam kontelasi psikologi dan pendidikan.
a. Konsep psikologi : etimologi dan terminologi.
b. Dinamika perilaku manusia dalam perspektif psikologi :
Perspektif biologis, behaviorisme, kognitif, dan perspektif humanistik
serta implikasinya dalam pendidikan.
|
|

¢. Perkembangan sebagai cabang psikologi
d. Pengertian psikologi perkembangan. *
¢. Manfaat psikologi perkembangan bagi penyelenggaraan pendidikan

Perkembangan Belajar Peserta Didik | i |
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Pertemuan 3

" Konsep perkembangan

a. Pengentian pertumbuban (growrh), kematangen (maturation), belajar
(Tearning), dan latiban (exercises) serta ketertarikannya dengan
Y Depatemr : 'h;:;stm (development)
. Definis embangan (devel serta implikasi
pourio opment) implikesinya dalam
c. Prinsip-prinsip perke; n seita impli a dalam idikan

Pertemuan 4

Faktor-faktor yang yang memengaruhi perkembangan

a, Pengaruh faktor natwre terhadap emban
b. Penpmhfuklormmt::hdnpm <o

¢. Determinasi faktor nature dan murture dalam perkembangan aspek- |

aspek psikofisik individu serts implikasinya dalam pendidikan

Pertemuan S

Konsep dan tugas perkembangan

A, Pengenian tugas perkembangan
b. Sumber tugas perkembangan
¢. Tugas perkembrngan masa remaja serta implikasinya dalam

Pertemuan 6

pendidikan
Rarakieristik perkembangan fisik dan psokomolorik masa remaja sers
implikasinya dalam pendidikan

Perteimuan 7

Karakeristik perkembangan kepribadian masa remaja serta implikasinya
dalam pendidikan

Pertemuan 8

Ujian tengah semester

Pertemuan 9

Karakteristik perkembangan sosial masa remaja serta implikasinya dalam
pendidikan

Perternuan 10

implikasinya dalam pendidikan

Karakteristik perkembangan moralitas dan keagamaan masa remaja serta
implikasinya dalam pendidikan

Pertemuan 12

Karakteristik perkembangan kemandirian dan karier masa remsje serta
implikasinya dalam pendidikan

Pertermuan 13, 14

Isu dan permasalahan remaja serta implikasinya datam pendidikan

IPﬂ'temllll:l]S, 16

Review perkuliahan

Pertemuan 17

UAS

| v | Perkembangan Belajar Peserta Didik

H. Rujukan Utama

Abin Syamsuddin M. 2001. Psikologi Kependidikan. Bandung
:Rosda

Karya.Havigbaurst, RI 1972. Developmental Task and
Education New York.

Hurlock, E.B. 1980. Developmental Psychology. Mekay A
Life Span Approach. New Delhi : Tata McGraw-Hill
Publishing Co.Ltd.

Lingdern. H.C. 1972. Educational Psychology in the
Classroom. Thirdedition. New York : John Wiley Son,
Lid.

Lemer, R.M. 1983. Humanism Development : A Life Span
Perspective. New York: McGraw-Hill, Inc.

Nandang Budiman. 2005. Memahami Perkembangan Anak
Sekolah Dasar. Jakarta : Dikti.

Santrok. J. Human Developmen : A Life Span Perspective.
New York: McGraw-Hill, Inc.

Syamsu Yusuf. 2005. Psikologi Perkembangan Anak dan
Remaja. Bandung: Rosda Karya

Perkembangan Belajar Peserta Didik | & |




Pl Wayan Ranaint

DAFTARISI
HalamanJodid i o dloninnmmi s mnp s i
Kata Pengantar |
Silabus .....cviee 1
Daftar Isi X
BAB1

KONSEP DASAR PERKEMBANGAN BELAJAR
PESERTA DIDIK

1.1 Pendahuluan ... i 1
1.2 Konsep Dasar Perkcmbangan ol biin s o
1.3 Ciri-ciri Perkembangan ... R b R
1.4 Periode Perkembangan ... st
1.5 Faktor-faktor yang Mempengamhl Perkembangan i 1 .

BABII

KONSEP BELAJAR

2.1 Pengertian BclajardanTeori-teori BEIRIN oicinmnistriivicn 31

2.2 Teori Belajar-.... -

2.3 Perkembangan Belajar e ).

2.4 Hubungan Perkembangan Bahasa dengan Pembelajaran 34
2.5 Hubungan Perkembangan Sosial dengan Pembelajaran.....35
2.6 Hubungan Perkembangan Emosi dengan Pembelajaran.....36
2.7 Hubungan Perkembangan Keagamaan

dengan Pembelajaran ... B SROPOn i
2.8 Hubungan Perkcmbangan FlSll( dan Motonk

dengan Pembelajaran .... N - SO
BAB III
INDIVIDUAL PESERTA DIDIK
3.1 Pengertian Individu Peserta Didik ...........c..ccccccoeereenrreeee 40

Fox | Perkembangan Belajar Peserta Didik

1.2 Jenis dan Kebutuhan serta Pemenuhan Individu ..
3.3 Aspek Pertumbuhan dan Perkembangan [ndwndu

PeSErta DIdIK ..v.ooouoeseerresssssssssassssssnmsssssscssnsnssssssssses
1.4 Peserta Didik Sebagai Mahiuk Sosial......ccorieemssnarriras

3 5 Klasifikasi Individu Peserta Didik ..
3.6 Implikasi Karakteristik Individual pada Pendldxl.an

BABIV
PERKEMBANGAN FISIK PESERTA DIDIK

4.1 Perkembangan Fisik Peserta DidiK .....cooocvevusicarsssasecens
4.2 Penyebab Perubahan .........oumuimmssssuisemsussanssssssssinssss

4.3 Implikasi Terhadap Penyelenggara Pendidikan ...

B2

=30

e}

.14

o s

4.4 Karakteristik Umum Perkembangan Fisik Peserta D1dlk .99

4.5 Perkembangan Fisik Individu ..o 5

4.6 Karakteristik Pertumbuhan Fisik Remaja ...
4.7 Perbedaan Individu Dalam Pertumbuhan FlSlk

4.8 Upaya Membantu Pertumbuhan Fisik Bagi Pendldlkan

BABV

PERKEMBANGAN INTELEK

5.1 Pengertian Intelektual ...

5.2 Tahapan Perkembangan Imelekaogmnf

5.3 Hubungan Intelektual dengan Tingkah Laku

5.4 Karakteristik Perkembanganlmclekmalz‘l(ogmtlf

BAB VI
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPEN GARUHI

PERKEMBANGAN INTELEKTUAUKOGNI'I'IF

6.1 Pertumbuhan Intelek/Kognitif Remaja...
6.2 Perbedaan Individual
dalam Perkembangan Intelek/Kognitif ...

6.3 Perkembangan Kreativitas dan Teori Belaha.n Otak

Perkembangan Belajar Peserta Didik | « |

102

. 105
106

.. 110
A L e
N | b

wiir 11D

R b

O

125




6.4 Pengertian Kreativitas Secara Umum Slalinii i s iae
6.5 Pendekatan Terhadap Kreativitas seremansrarnsssisismasisninnsis 137
6.6 Perkembangan Kreativitas Sesstsnscnrrncnonsssssnienassitessiisonions 130
6.7Fakt0r—faktorYang Mempengaruhi Kreativitas PR,

6.8 Karakteristik Kreativitas .......... . termrennirinnsinnsionn 148
BAB VII

ANAK KREATIFDAN PERMASALAHANNYA

7.1 Pilihan Karier Tidak Realistis srsasssanaminnseionsnssssssnerensnenses 15 |
7.2 Hubungan dengan Guru dan Teman Sebaya.............. . 151
7.3 Hubungan Tidak Selaras 152

74 Tiadanya Tokob-40koh Idcal ... e 132
7.5 Perkembangan Kreativitas dan Implikasi Bagi Pendidik 152

BAB VI

PERKEMBANGAN EMOSI REMAJA

8.1 Pengertian Emos; P st oA R emrir o rrensecss. ] 58
8.2 Bentuk-bentuk Emosj Siussssaissisisuesaniasmussnsisssssisssasaiitis 156
8.3 Hubungan Emosi danTingkehLaku............ . 158

8.4 Karaktedstikl’erkembangan Emosi Remaja ................ 162

8.5 Faktor-Faktor yang Memengaruhi erkembangan
Emosi Remaja .......,.

8.6 Perkembangan Bakat Khusus St nn 160

8.7 Hubungan AntaraBakat dan L SR 171
8.8 Faktor-faktor yang Memengaruhi Perkembangan
Bakat Khusus......... .. wisistael T2

8.9 Perbedaan Individualdalam Bakat Khusus ... . 173
8.0 Pengaruh Hubungan Sosial Terhadap Tingkah Lakey . 176
8.11 Perkembangan Interaks; Sosial Remaja ............... . 178

I Xii I Perlcembangm Belajar Peserta Didik

BAB 1 .
ASAR PERKEMBANGAN
KONSEE)\)JAR PESERTA DIDIK

uluan Nk _
b Pm‘l?:kembangan pada ranah pendidikfm diartikan ;ebagzu
“pertumbuhan “ dan “ perkembangan”. Hal itu terkodrati da!am
kgﬁidupan manusia pada dua sisi yang bexpm-ses :.ecara kgnurtj:nlt
yaitu pmwmbuhandanperkmnbmagm Pengefhan pertum N
dan * perkembangan “ yang disaj lkan terkait dengan mmm
pada diri manusia secara biologis dan tingkah laku tercermin seours
mendapatkan pembelajaran baik secarafonnil mzauuplunno’onefl rmal.
Istilah ** pertumbuhan ** dan ** perkembangan “ dalam pem agm:a:r;
sangat terkait satu dengan yang lainnya. .Kedua proses 5;2_1
berlangsung secara interdepende nsi, artinya salmg bergantu:famu
sama lain. Proses ini berjalan secara su:.nul@ tidak parsi -
tidak bisa berdiri sendiri-sendiri, tetapi bisa dibedakan untuk le!
mﬁ'ﬁﬁﬁlﬁ;m gkatan kuantitatif yang menyangkut
Puﬂnnbuhanymgbmkaimdenganpauhahanukmndmm
biologis. Secara fisiologis pemnnbtthma'ada] ah perubahan i
proses pematangan fungsi — fungsi fisik yang be;]angsung o
perjalanan waktu tertentu secara normal pada anak yan g sedarl
Pertumbuhan dapat juga diartikan sebagai proses transmisi
konstitusi fisik ( keadaan tubuh atau keadaanpjasmamah )ﬂan%
herediter dalam bentuk proses aktif secara berkesinambungan. Hasi
pertumbuhan, antara lain berwujud mnbahnyaukumn—ukmma
kuantitatif badan anak, seperti panjang, berat, dan kekuatanny’ A
Begitu pula pertumbuhan akan mencakup perubahan yang makin
sempurna tentang sistem jaringan saraf dar' perubahan — perubahan

Perkembangan Belajar PesertaDidik | 1 |
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struktur jasmani lainnya. Dengan demikian, pertumbuhan juga dapat

1k . juga da
diartikan sebagai proses perubahan dan proses pematangan fisik.

Pada organisme tubuh yang sehat selalu berproses untuk menjadi (

the process of coming into being ) tam
el i  Kibons e wigncon
an ukuran lingkarannya, sepertilingkar kepala, lingkar dada, lingkar
pmggul,hngkarlengan,danlaﬁ—lain.Padascﬁaphﬂgianmbuhim
lat;m dengan yang lainnya mempunyai perbedaan tempo kecepatan
SiMWm Dengan demikian, organisme merupakan
s yang mekar secara kontm_u, yang selalu “ beroperasi “ atau
! gsi, bersifat dinamis, dan tidak pernah statis secara komplet
My, sieclimlubor sist kebiinin berdangsing paliog liibat pada
masa kanak — kanak, tetapi mengalami percepatan pada masa
pubelt'as. Sebaliknya, pertumbuhan organ lain pada tubuh manusia
seperti halnya susunan saraf pusat berlangsung paling cepat pada
m kanak - kanak, kemudian menjadi lambat pada akhir masa
_ —.ka'nak dan pertumbuhan berhenti pada masa pubertas. Di
pihak bain tingkeh Iakn ata sikep mental, penikiran, dan peninglcatan
kemapmn intelektual berkembangan sejalan dengan pertumbuhan
jasmani manusia. Perubahan individu lebih mengacu dan
rr.lf-:r{ekankm] pada aspek fisik kearah lebih maju,dengan kata lain
proses perubahan fisiologis yang bersifat progresif dan kontinu serta
berlangsung dalam periode tertentu, Menurut Berk (1989), hasil
pertumbuhan adalah bertambahnya berat,panjang, atau ;inggi
bad-an.tulmg, dan otot-otot menjadi lebih kuat,lingkar tubuh menjadi
lebllh besar,dan organ tubuh menjadi lebih sempurna, yang pada
akhfmyapgtmnbuhanhﬁmencapai titik akhir. Padatitik akhir pada
bag:an-bagum tertentu _padausia tertentu,misalnya usia lanjut, justru
ada bagian-bagian fisik tertentu yang mengalami penurunan dan
P
. ara ahli menjelaskan bahwa pada umumnya yan,
dimaksud dcngaxtl pengertian perkembangan adalah suat}L'l p:osei
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perubahan yang bersifat progresif dan menyebabkan tercapainya
Lcmampuandankamkteﬁsﬁkpsikiswlgbaru. Perkembangan lebih
mengacu pada perubahan karakteristik yang khas dari gejala-gejala
psikologis kearah {ebih maju. Perubahan itu tidak terlepas dari
perubahan yang terjadi pada struktur biologis meskipun tidak semua
pcmb»uhankenmpuandm sifatps[l-:isdipcngamhioleh perubahan
struktur biologis. Berk (1989) mengatakan bahwa perubahan
kemampuan dan karakteristik psikis merupakan hasil perubahan
dan kesiapan struktur psikologis yang dikenal dengan istilah
“kematangan”. Sehubung dengan itu, apa yang dimaksudkan
perkembangan berkaitan erat dengan pertumbuhan pada diri
manusia. Adanya pertumbuhan menyebabkan pada saatnya anak
akan mencapai kematangan sebenamya terdapatperbedaan antara
kertumbuhan dan kematangan.Pertumbuhan men unjukkan
perubahan biologis yang bersifat kuantatif, seperti bertambah
panjangnya tungkai, bertambah lebarnya lingkar kepala,

jaringan syaraf. Perkembangan dapat dicapai karena adanya proses
belajar. Proses belajar anak akan berhasil dalam belajar memegang
pensil dan membaca huruf-huruf. Disamping itu, akan berhasil jika
ada kematangan kemampuan belajar Kemampuan menulis hanyalah
mungkin berhasil jika proses \atihan diberikan kepada anak pada
saat otot-ototnya telah tumbuh dengan sempurna dan telah mampu
memahami bentuk-bentuk huruf yang diperkenalkannya. Di pihak
lain kematangan menunjukkan perubahan biolo gis yang bersifat
kualitatif, Akan tetapi, perubahan kualitatif itu sulit diamati atau
diukur. Artinya seseorang lebih mudah melihat bertambah luasnya
ukuran tapak tangan seorang anak daripada melihat bertambah
kompleksnya sistem saraf dan semakin kuatnya jaringan otot pada
anak, yang memungkinkan organ itu melakukan lebih kompleks.
Dicontohkan pada seorang anak akan lebih mudah belajar naik
sepeda ketika otot-ototnya juga sudah tumbuh dengan sempurna
schingga mampu melakukan koordinasi dengan baik ketika harus
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melakukan aktivitas yang berkaitan dengan kemampuan naik
sepeda, yang sama terjadi pada pertumbuhan, kematangan, belajar,
dan perkembangan yang merupakan proses belajar dan bagian
penting dalam tubuh manusia.

1.2 Konsep Dasar Perkembangan
Perkembangan dapat diartikan sebagai proses perubahan
kuantitatif dan kualitatif individu dalam rentang kehidupannya yang
dimulai dari masa konsepsi, masa bayi, masa kanak-kanak, masa
anak, masa remaja, sampai masa dewasa. Perubahan tersebut dapat
diartikan juga sebagai “suatu proses perubahan dalam diri individu
atau organisme, baik fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah)
menuju tingkat kedewasaan atau kematangan yang berlangsung
secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan”. Pada dasamya
perkembangan merupakan perubahan sistematik tentang fungsi-
fungsi fisik dan psikis. Pada perubahan fisik termasuk
perkembangan psikologis dasar sebagai hasil dari konsepsi
(pembuahan ovum oleh sperma) dan hasil interaksi proses biologis
dan genetika dengan lingkungan. Sebaliknya, yang dimaksudkan
perubahan psikis menyangkut keseluruhan karakteristik psikologis
individu, seperti perkembangan kognitif, emosi, sosial, dan
moral.Perkembangan seperti itu memiliki tahapan, tetapi dalam
kenyataannya tidak semua manusia memiliki perjalanan hidup yang
sama. Ada individu yang hidupnya hanya sampai bayi, kanak-kanak,
anak, atau remaja.Akan tetapi, ada juga kehidupannya sampai usia
dewasa atau masa pikun (usia lanjut), yang berproses dengan
sistematis, progresif, dan berkesinambungan secara alami. Yang
dimaksud dengan sistematis, progresif, dan berkesinambungan
adalah sebagai berikut.
1. Sistematis adalah perubahan perkembangan bersifat saling
ketergantungan atausaling mempengaruhi antar bagian
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dan psikis) dan menjadi satu kesatuan yang
Larmonis, seperti kemampuan ’E}crjalan kaki sen;ﬁﬁg{;:;
matangnya otot-otot kaki. B-e.g,ltu pula adanya s
memerhatikan lawan jenis seirng dengan matangnya

seksual. ! ; . .
£ aitu perubahan bersifat maju, meningkat, mend: lay
e ek 2 kuantitatif (fisik) maupun kualitatif

atau meluas, baik secara
(lpsikis), seperti terjadinya perubahan pengetahuan dan

kemampuan anak, yaitu dari yang sederhana sampat l::}:lal;d;

yang kompleks (mulai dar mcnie:;a:l hllg;i d:neﬂu aflmnggka).

k kemampuan membaca, is, : '

3. Bzi‘:inambungan yaitu perubahan pada bagalt?uamﬁ
organisme itu berlangsung secard beraturan a -
terjadi secarakebemlandanlonml—loncat,sepertl un oo
berbicara, anak harus melalui tahapan mcrabafn. atau untu
mencapai masa dewasa, individu harus mglalut masa remaja,
anak, kanak-kanak, bayi, dan masa konsepsi. Begitu Jugh unmllcapan

uasai
t berjalan, seorang anak harus meng

?)ﬁmbaigm sebelumnya, yaitu telentang. tengkurap, duduk,

merangkak, dan berdiri.

organisme (fisik

“iri-ciri Perkembangan
» (’m;:la pzrkcmbangan yang dimaksudkan oleh Yelon dan

instei adalah sebagai berikut. - -
sz perkembangan it dimulai dari kepalake'ka];l;
" arﬁnyayang matang lebih dulu adalah bagian atas ksmwi;sg =
bagian bawah, dan tidak mungkin terbalik, dan_Praxrm o
(perkembangan itu bergerak dari tengah, seperti paru-pars

jantung, ke pinggir: tangan)-

. . bk
Struktur endahuluifungsl.ymgberammhwaanggota-
. imii\ridu:];:anberﬂmgSisetelahsmﬂ(tum§famtang, seperti mata

dapat melihat setelah otot-ototrya matang.
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¢. Perkembangan itu berdiferensiasi, yang berarti bahwa
perkembangan fisik dan psikis berlangsung dari umum ke khusus
(spesifik). Contoh (1) bayi menendang-nendangkan kakinya
secara sembarangan sebelum dapat mengoordinasikannya untuk
merangkak atau berjalan; (2) bayi melihat benda-benda yang
lebih besar sebelum dapat melihat benda-benda kecil; (3) bayi
meraban (mengoceh) sebelum dapat mengucapkan kata-kata
yang berarti; dan (4) bayi menunjukkan rasa takut yang umum
terhadap semua orang atau benda yang asing baginya, tetapi
lambat laun rasa takutnya menjadi tertuju kepada hal-hal tertentu.

d. Perkembangan berlangsung dari konkret ke abstrak, yang
berarti bahwa perkembangan itu berproses dari kemampuan
berpikir konkret (objeknya tampak) menuju ke abstrak
(objeknya tak tampak).

e. Perkembangan berlangsung dari egosentrisme ke
perspektivisme, yang berarti bahwa pada mulanya seorang
anak hanya memerhatikan dirinya sebagai pusat, atau hanya
mementingkan keinginan dan kebutuhan dirinya sendiri, Melalui
pengalamannya bergaul dengan orang lain (kKhususnya teman
sebaya), sikap egosentris itu secara perlahan-lahan berubah
menjadi perspektivis (anak sudah mulai memperhatikan
kepentingan orang lain).

{. Perkembangan berlangsung dari out-confrol ke inner-
control, melakukan suatu kegiatan yang terkait dengan
kedisiplinan,yaituawalnya anak sangat tergantung kepada
pengawasan atau bantuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan.
Seiring dengan bertambahnya pengalaman atau belajar dari
pergaulan sosial tentang norma atau nilai-nilai, baik di lingkungan
keluarga, sekolah, teman sebaya, maupun masyarakat, anak
dapat mengembangkan kemampuannya untuk mengontrol
tindakan atau perilakunya oleh dirinya sendiri (inner-control).

“Suatu proses perubahan dalam diri individu atau organisme,
baik fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah) menuju tingkat
| 61 Perkembangan Belajar Peserta Didik

kedewasaan amukemawnganyall;g s
esif. berkesinambunga '
progresif, dan : : v
dnsarperkembangan. Setiap tahap perkembangan m::)nmlg;i;:l s
perkembangan tahap sebelumnya dan merupakan

perkembangan selanjutnya.

sebagai berikut. .
1. Terjadinya perubahan proporsidalam

2. Terjadinya perubahan u

3. Munculnya tand

berlangsung secara sistematis,
rupakan bentuk

Ciri-ciri perkembangan pada diri manusia, antara lain
(a) aspek fisik, yaita
i dengan fase
i tubuh anak berubah SFSU&I :
?)::{;lfe‘;;angannya dan pada usia remaja pro;{;g;‘s; tub;gs 9;111(13:
i i ia dewasa dan (b) aspe :
mendekati proporsi tubuh'usm. ( .
yaitu perubahan imajinasi dari yang fantasi ke_ {eaht::u fﬁﬂ
rubahan perhatian dari yang tertuju kn::pada dirinya s
l[‘:‘::1'laha.n-l:ah an beralih kepada orang lain (khususnya tem
sebaya). ;

kuran dalam (2) aspek fisik, .yaitu
tinggl dmberatbadansenamgaq-orgmmbuhlml?nya
dan (b) aspek psikis, yaitu semakin bertamba nya
pzrbendaharaa.n kata dan matangnya kema{npuan berpikir,
mengingat, sertamenggunakan imajinasi kreatif. _

a-tanda baru dalam (a) aspek fisik, ﬁ::l
tumbih dan pergantian gigi dan matangnya orgﬁnurgan s:a -
ada usia remaja, baik primer (menstruasl pada wa\?;
I:nimpi basah pada laki-laki) maupun sekunder (mem sa::rytz
pinggul dan buah dada pada wanita dan nnnbuhglya anisyaim
i ikis,
suara pada pria) dan (b) aspek ps:
%:E:;hbﬁgnya rasa ingin tahu, terutama lir;;g t.}ghubuninn
i i alam, nilai-ni moral,
ok Wﬁmmwm menjalani kehidupannya
yang normal dan berusia parjang. individuakan r_nmgalmak ey
atau fase perkembangan: masa konsepsi, bayi, kanak-
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ak, remayja, dan dewasa. Prinsip ini dapat dij engai

uu:,n:]ih (a) sampm usia 2 tahun, anak manptfsaﬂﬂ:f: ;lfwinaﬁann :

pﬂ;ﬂ lile;guasal gerak-gerik fisik dan belajar berbicara; (yh:)i

e usia —-_6 whmpakmbmlgm dipusatkan untuk menjadi
usia sosial (belajar bergaul dengan orang lain)

4. Lenyapnya tanda-tanda |
( ama dalam (a) aspek fisik, vai
:;Td?ﬁny? kelenjar thymus (kelenjar anak-anakp;yan:;] t;r{:t!ati
- agian dada, rambut halus, dan gigi susu, dan (b) aspek
periks, ay{:;: lenyapnya masa mengoceh (meraban), bentuk gerak-
(gmc -anak (seperti merangkak) dan perilaku impulsif
lakukan zuatu sebelum berpikir). Seorang anak mencapai
padakcmatangan yang cepat dan ada yang lambat, Hal itu terjadi
tmjad?'akmdmm y&ngbel‘b&'iada]am kedinami i
bmmkpmkﬁm]mganﬁs:kdanpsikjs,wpetﬁ(a)omkme!mpai
kmummdmﬁ yang sempurna pada umur 6--8 tahun; (b)
padatm:ganu,' : dung n?encapai pertumbuhannya maksimum
siaremaja; dan (c) imajinasi kreatif berkembang dengan
cepat padeE ar-n;:n l_canak-kan'ak dan mencapai puncaknya pada
ymasaan ﬁ;ﬂ; dupan berjalan tidak bisa diduga, ada individu
remij . In;gﬁya ha:lneya iampai bayi, kanak-kanak, anak, atau
naja. gan demikian, tidak semua man ” niliki
B s o usia memiliki
b dengan rentang tahapan perkembangan

1.4 Periode Perkembangan
Apabila seorang anak dal
_ q am pertumbuhan fisi

$:ngalamg gangguan (sering sakit-sakitan), maka diljlm
ngfaiam kemandekan dalam perkembangan aspek lainnya,
chcm ccerdasan dan emosinya. Jika perkembangan spiritualitas
aneagamak :an a:ak kurang baik, maka akan berkembang menjadi
yang berkarakter atau berkepribadian yang tidak
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bik.Sehubung dengan itu, dapat digarisbawahi bahwa pada
umumnya ada korelasi atau hubungan yang positif antara aspek-
aspek tersebut. Perkembangan manusia berlangsung secara
herurutan atau berkesinambungan melalui periode atau masa.
Menurut Santrock (2010), periode perkembangan itu terdiri atas
{iga petiode, yaitu anak (childhood), remaja (adolescence), dan
dewasa (adulthood). Di samping itu, diklasifikasi lagi menjadi
heberapa periode, yaitu (1) periode anak: sebelum kelahiran
(pranatal), masa bayi (infancy), masa awal anak-anak (early
childhood), masa pertengahan dan akhir anak (middle and late
childhood)y; (2) periode remaja (adolescence); dan (3) periode
dewasa: masa awal dewasa (early adulthood), masa pertengahan
dewasa (middle adulthood), dan masa akhir dewasa (lafe

adulthood).

1. Periode Sebelum Kelahiran (9 bulan)

Periode ini merupakan masa kehidupan individu yang
dimulai dari masa konsepsi (pembuahan) hingga kelahiran, yaitu
sekitar 9 bulan dalam kandungan. Menurut Hurlock (alih bahasa
istiwidayanti dkk.,1990), perhatian terhadap perkembangan
prakelahiran dimulai pada 1940, yang sebelumnya tidak menjadi-
kajian paraahli. Meski;nmrdaﬁfsingkai,paiodeininmnunnwniﬁki
arti penting bagi perkembangan selanjutnya. Periode ini merupakan
luar biasa, yaitu dari satu sel tunggal
~ (vang beratnya kira-kira 1/20 juta ons) menjadi organisme yang

sempurna dengan kemampuan otak dan tingkah lakunya. Adaenam
ciri penting masa prakelahiran, yaitu sebagai berikut.

a. Pada saat ini sifat-sifat bauran, yang berfungsi sebagai dasar

bagi perkembangan selanjutnya diturunkan sekali untuk

selamanya.
b. Kondisi-kondisi baik dalam tubuh ibu dapat menunjang
perkembangan sifat bawaan, sedangkan kondisi yang tidak baik
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pada saat pembuahan i
it dan kondisi

memengaruhinya, sama ;
d. Perkembangan dan gz’mmbmhﬁy;aimgm P,
periode lain dalgmseluruhkehidm individu
. Periode prakelahiran men ipakan masa ;

bahaya, baik fisik maupun psikologis, bmyaknmmmg

f. Periode prakelahiran merupakan saat di mana o

yang berkepentingan membentuk sikap-sikap mﬁsmmg

yang baru dicip

2. Periode bayi (24 bulan)
Periode bayi mery
) pakan masa perkemban
; gan den
‘m bﬁ;ﬁm 8 atau 24 bulan, yang ditandai dengan cgi?il-]

a. M,
asa dasar pembentukan pola perilaku, sikap, dan ekspresi

maupun psikologis,
¢. Masa lmrangnyaketerganllmgan.
d. Masa menin gkatny
mengembangkan hal
va.
g. Masa permulaan sosialisasi.
. Masa pg;:lltaan berkembfmgnya penggolongan peran seks
& Masa yang menarik, baik be:ul;(ang . | . !
fisi S
?1. ;}m permulaan kreativitas, b o
1. Masa berbahaya, baik fisik seperti akaan
psikologis (karena perlakuan ygng bu:utscel o
’ :

a individualitas, yaitu saat bayi
-hal yang sesuaj dengan minat dan
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, Perkembangan Belajar Peserta Didik

-kondisi pada tubuh ibu fidak

gnormal lebih banyak

dengan periode-

3. Periode awal anak (5 atau 6 tahun)

Periode awal anak adalah perkembangan pada masa dari
ukhir bayi hingga usia 5 atau 6 tahun.Lazimnya periode ini disebut
juga tahun-tahun prasekolah “preschool years”. Pada masa ituanak
belajar untuk menjadi lebih mandiri dan memerhatikan dirinya.
Disamping itu, mereka mengembangkan kesiapan sekolah (seperti
mengikuti perintah dan mengenal huruf) dan menghabiskan banyak
waktunya untuk bermain dengan teman sebaya.

4. Periode pertengahan dan akhir anak (6 hingga 11 tahun)

Periode ini adalah masa perkembangan yang terentang dari
usia sekitar 6 hingga 10 atau 11 tahun. Masa ini sering juga disebut
tahun-tahun sekolah dasar. Pada masa ini anak sudah menguasai
keterampilan dasar membaca, menulis, dan matematik (istilah
populernya calistung ( baca, tulis, dan hitung). Yang menjadi tema
sentral periode ini adalah prestasi (achievement) dan pengendalian
diri (self-control).

5. Periode remaja (12/13 tahun sampai dengan usia 19/20 tahun)

Periode remaja adalah masa transisi antara masa
anak dan masa dewasa, terentang dari usia 12/13 tahun sampai
dengan usia 19/20 tahun, yang ditandai dengan perubahan dalam
aspek biologis, kognitif, dan sosioemosional. Yang menjadi tugas
kunci remaja adalah persiapan menghadapi masa dewasa.

6. Periode dewasa (20 tahun hingga 30/35 tahun) .
Periode ini terdiri atas tiga masa, yaitu awal,
pertengahan, dan akhir dewasa, yangdimulai dari usia sekitar 20
tahun hingga 30/35 tahunan, Pada masa ini dikatakan sebagai
saatnya individu membangun independensi (kemandirian) pribadi
dan ekonomi serta peningkatan perkembangan karier. Dimulai dari
masa pertengahan dewasa sekitar usia 35 hingga 45 tahun dan
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1.5 Fak}t,:i-c:a;nktoryang l}'lempen garuhi Perkembangan
RELw banga:y baxkﬁsikmatpunpsikjsberlmgsungsecma
o mcncrusm ;e_;ak masa konsepsi sampai mencapai kematangan

4 tua.Secara terus-menerus individy berkembang atay

intelektual, emosi sosial iri :
: » S0 ,maupunmom]-spmhml,samsmna i :

;l;ll;ng memengarubhi, Beberapa faktor-faktor yang mernpmmgarumya
Tkembangan manusia, antara lain sebagai berikut.

a. Faktor Genetika

ol ::da masa ko_nsegsn (mebuahan ovum oleh sperma)
waa;lm hfe_mdnas individu dibentuk o]eh 23 kromoson';

D(pzls:smalmng‘:in6 x!:;) ibu dan 23 kromosom (pasangan xy) dari ayah
Sic;‘:‘l;fo.sorjm !ersebut terdapat beribu-riby gen yané
pmmotmsi- _ -mﬁlﬁmkdmpsﬂqsmmtmyangnﬂmmkm
pcftenm' h_ered:tasnj..fa. I.JEredi!as merupakan “totalitag
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Masa dalam kandungan dipandang sebagai periode yang
kritis dalam perkembangan kepribadian individu, sebab tidak hanya
sebagai saat pembentukan pola-pola kepribadian, tetapi juga
scbagai masa pembentukan kemampuan-kemampuan yang
menentukan jenis penyesuaian individu terhadap kehidupan setelah
kelahiran. Agar pertumbuhan janin dalam kandungan sehat, maka
ibu yang mengandung perlu memerhatikan kesehatan dirinya, baik
fisik maupun psikis. Pengaruh gen tethadap kepribadian sebenarnya
tidak secara langsung karena yang dipengaruhi gen secara langsung
adalah (a) kualitas sistem saraf, (b) keseimbangan biokimia tubuh,
dan (c) struktur tubuh. Lebih lanjut dapat dikemukakan bahwa fungsi
hereditas dalam kaitannya dengan perkembangan kepribadian

adalah (a) sebagai sumber bahan mentah (raw materials)
kepribadian fisik, intelegensi dan temperamen; (b) membatasi
perkembangan kepribadian (meskipun kondisi lingkungan sangat
kondusif, perkembangan kepribadian itu tidak dapat melebihi
kapasitas atau potensi hereditas); dan (¢) memengaruhi keunikan
Menurut Cattel dkk., mengemukakan bahwa
“kemampuan belajar dan penyesuaian diri individu dibatasi
oleh sifat-sifat yang inheren dalam organisme individu itu
sendiri”. Misalnya kapasitas fisik (perawakan, energi, kekuatan,
dan kemenarikannya), dan kapasitas intelektual (cerdas, normal,
atau terbelakang), Meskipun begitu, batas-batas perkembangan
kepribadian, bagaimanapun lebih besar dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Contoh untuk pemyataan terakhir di atas: seorang anak
yang tubuhnya kecil (kerdil atau kurus) mungkin akan
mengembangkan “self-concept” yang negative apabila dia
berkembang dalam lingkungan sosial yang sangat menghargai
ukuran tubuh yang atletis. Sama halnya dengan seorang wanita yang
ukuran tubuhnya gendut dan wajahnya tidak cantik, dia akan merasa
inferior (rendah diri) apabila berada dalam lingkungan dalam

Perkembangan Belajar Peserta Didik | 13 |




Tl Wayan Ranmdet

lingkungan yang sangat menghargai wanita dari kecantikannya.
Begitu juga menurut C.S. Hall, “dimensi~dimensi temperamen, yaitu
emosionalitas, aktivitas, agresivitas, dan reaktivitas bersumber dari
plasma benih (gen), demikian demikian juga halnya dengan
intel o

b. Faktor lingkungan

Lingkungan yang dimaksud disini “keseluruhan fenomena
(peristiwa, situasi, atau kondisi) fisik/alam atau sosial vang
memengaruhi atau dipengaruhi perkembangan individu” Lingkungan
yang dibahas pada paparan berikut adalah lingkungan keluarga,
sekolah, teman sebaya, dan media massa.

1. Lingkungan Keluarga

Dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari, Rasulullah SAW. bersabda: “Tiap bayi lahir dalam keadaan
fitrah (suci). Orang tuanyalah yang membuat iamenjadi Yahudi (jika
mereka Yahudi), Nasrani (jika mereka Nasrani), atau Majusi (jika
mereka majusi). Seperti binatang yang lahir sempurna adakah
engkau melihat mereka terluka pada saat lahir” (Aliah B.Purwakania
Hasan, 2006). Dengan demikian, lingkungan keluarga dipandang
sebagai faktor penentu utama terhadap perkembangan anak. Alasan
tentang pentingnya peranan keluarga bagi perkembangan anak
adalah (a) keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang
menjadi pusat identifikasi anak; (b) keluargamerupakan lingkungan
pertama yang mengenalkan nilai-nilai kehidupan kepada anak; (c)
orang tua dan anggota keluarga lainnya merupakan “significant
people” bagi perkembangan kepribadian anak; (d) keluarga
sebagai institusi yang memfasilitasi kebutuhan dasar insan
(manusiawi), baik vang bersifat fisik-psikologis maupun
sosiopsikologis; dan (e) anak menghabiskan banyak waktunya di
lingkungan keluarga.
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. Keberfungsian Keluarga . )
Py ePt:tja?anan kehidupan tidak terlepas dari faktor internal
(kondisi fisik, psikis, dan moralitas anggota_keluarga:} dan faktor
cksternal (perkembangan sosial budaya), sehingga setiap keluarga
mengalami perubahan yang beragam. A(.ia keluarga yang semakin
kokoh dalam menerapkan fungsi-fungsinya (fungsmngl:n.ormal)_
schingga setiap anggota merasa nyaman dan bahagia (baitii ’;amaﬂ:
rumahku surgaku); ada juga keluarga yang fnenga.h.um brc_lken
home, keretakan atau ketidakharmonisan (dlsfung‘swual-uda-k
normal) sehingga setiap anggota keluarga merasa tidak bahagia
itii ii = rumahku nerakaku).
o ngda:rr:mut Alexander A. Schneiders (1960: 495)_, kcluarga-.
yang fungsional atau yang ideal memiliki karakteristik sebagai
berikut.
a. Minimnya perselisihan antar orang tua atau antara orang tua
b. Ada kesempatan untuk menyatakan keinginan.
¢. Penuh kasih sayang. L
d. Menetapkan disiplin yang tidax Keras. gl o
¢. Memberikan peluang untuk bersikap mandiri dalam berpikir, |
merasa, dan berperilku. j :
f, Saling menghargai atau menghormati (mutual respect) antar
anggota keluarga. !
g Menyelenggarakan konferensi (musyawarah) keluarga dalam
memecahkan masalah. )
h. Menjalin kebersamaan antaranggot_a keluarga.
i. Orang tua memiliki emosi yang stabil. ;
y. Berkecukupan dalam bidang ekonomi.
k. Mengamalkan nilai-nilai moral agama. .
engSebalikya keluarga yang disﬁmgsmnal,. menurut Dac?ang
Hawari (1997: 165) ditandai dengan karakteristik sebagai berikut.
a. Kematian salah satu atau kedua orang fua.
l
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b. Kedua orang tua berpisah atau bercerai (divorce).
¢. Hubungan kedua orang tua kurang baik (poor marriage).
d. Hubungan orang tua dengan anak tidak baik (poor parent-
childrelationship).
e. Suasana rumah tangga yang tegang dan tanpa kehangatan (high
tensions and low
warmth).
f. Orang tua sibuk dan jarang ada di rumah (parent s absence).
g.Salah satu atau kedua orang tua mempunyai kelainan kepribadian
atau gangguan kejiwaan(personality or psychological
disorder).

3. Pola Hubungan Orang Tua-Anak (Sikap atau Perlakuan
Orang Tua terhadap Anak)

Diana Baumrind (Weiten & Lioyd, 1994:359--360;
Sigelman & Shaffer, 1995:396) dalam hasil penelitiannya melalui
observasi dan wawancara terhadap siswa TK (Taman Kanak-
kanak). Menentukan bahwa orang tua mempunyai peranan sangat
penting bagi tumbuh-kembangnya anak supaya menjadi seorang
pribadi yang sehat, cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia.
Seiring dengan fase perkembangan anak, maka peran orang tua

juga mengalami perubahan. Menurut Hamner & Turner (Adiasri
T.A., 2008 : 8), peranan orang tua yang sesuai dengan fase
perkembangan anak adalah (1) pada masa bayi berperan sebagai
perawat (caregiver); (2) pada masa kanak-kanak scbagai
pelindung (protector); (3) pada usia prasekolah sebagai pengasuh
(nurturer), (4) pada masa sekolah dasar sebagai pendorong
(encourager); dan (5) pada masa praremaja berperan sebagai
konselor (counselor), peran-peran orang tua tersebut
diuraikansebagai berikut.
a. Orang tua sebagai perawat
Ibu dan ayah mempunyai peranan untuk memelihara
kebersihan dan kesehatan anak, seperti memberikan asupan
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makanan yang bergizi, memandikan, dan memakaikan pakasan
bersih. S
sebagai pelin :

o ]m[’gat;; saamp:udah mulai merangkak bcnjal?n, orang
tua perlu memberikan perhatian ekstra untuk menjaga atau
melindunginya karena pada saat itu anak sudah mulal medmlakuimnmu
cksplorisasi lingkungannya. Dia s.-.:d,:a.l'Ldapatberge.rill;mah -
tempmkztempalyangiain(didalammauhalm )
mencoba untuk memanipulasi (meraba, menarik, men.dorcmg,_tu
atau mengotak-ngatik benda—hendt.s). Sehubungan dengax‘n
apabilaormgmakmangmmnalm}kannya, adakcmunm
anak mengalami kecelakaan, sepert luka, terpeleset, atau

v 1 aSUh

ke mém?m I:zgsh menginjak usia pfase:kolah, pada
umumnya (ferutama yang bertempat tmggal ch]:aet:ic':s1;::1.731'1)arnal:c'1
sudah masuk TK atau RA. Untuk itu, orang tua p(::rl
memberikan asuhan atau bimbingan kepadaanak,scperml;é )
membiasakan anak untuk memakai pakalansendmdan : a;;

sendiri; (2) memelihara kebersihan dir c%an lingkungan; (di
membimbing cara-cara berhubungan sosial dcngan.t:;cnananPR
sekolah; dan (4) membiasakan anak untuk menger}
nya sendiri. i i
or0
> Omﬁ t;s:il:xiiggsi;h memiliki aktivitas ymgcnﬂambanyal;i
terutama yang terkait dengan bidang a.kadermk ds'mdsom
(ekstrakurikuler) yang diprogrmn}c@ SBk(‘Jii.ih. Terkait engﬁ?
hal itu, orang tua periu memfasilitasi aktivitas anak terse 31;
yaitu dengan cara memotivasi atau menflorctnw agar anan
tetap bersemangat untuk aktif mengikuti kegiatan yang
i sekolah.
i lor
i Omgat;:;mg?m menerapkan sikap dan pt?rlakum?
kepada anak layaknya seperti konseloryang berfungst sebagal
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fasilitator dan motivator bagi anak dalam mencapai
perkembangannya.lstilah konselor di sini tidak dimaksudkan

seorang konselor professional yang memberikan layanan

bimbingan dan konseling di sekolah. Pada usia remaja,
perkembangan anak sedang mengarah ke sikap independen,
yaitu keinginan untuk bebas dari campur tangan orang lain
sehingga dia tidak mau lagi diperlakukan seperti anak kecil.
Oleh karena itu, pendekatan yang lebih baik dalam menghadapi
anak yang sudah remaja adalah dialog. Contohnya, pada saat
anak memilih jurusan di sekolah atau memilih jurusan di
perguruan tinggi, maka sebaiknya orang tua tidak mendiktenya
atau mengharuskan anak memilih jurusan atau perguruan tinggi
tertentu, tetapi mendialogkan tentang apa jurusan itu, apa
persyaratan masuk jurusan itu, mengapa memilih jurusan itu,
dan bagaimana proses pembelajaran di jurusan tersebut. Melalui
dialog ini, anak akan memiliki pemahaman yang luas sehingga
dia dapat menentukan pilihannya dengan pertimbangan yang
matang. Selanjutnya faktor-faktor lingkungan keluarga yang
dipandang memengaruhi perkembangan anak diklasifikasikan
ke dalam dua faktor, yaitu keberfungsian keluarga dan pola
hubungan orang tua-anak.

4. Lingkungan Sekolah

Hurlock (1986: 322) mengemukakan bahwa sekolah
merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak,
baik dalam cara berpikir, bersikap, maupun berprilaku. Sekolah
merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan pelatihan dalam
rangka membantu para siswa agar mampu mengembangkan
potensinya secara optimal, baik yang menyangkut aspek moral-
spiritual, intelektual, emosional, sosial, maupun fisik-motoriknya.Ada
beberapa faktor lingkungan sekolah yang memberikan berkontribusi
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positi  terhadap perkembangan siswa atau anak, di antaranya seperti
di bawah ini . e
1. Kejelasan visi, misi,dan;;liluan yang s;k:i::] glalcdpm.
jerl rofes! ‘
b. Pengelolaan atau manajeria ?fz_mgp_ dis
¢. Para personel sekolah memiliki komitmen yang tinggl terhadap
isi, misi, dan tujuan sekolah. : : g
d ;lz?:a personel sekolah memiliki kt:rrrnLtrm:n.'lxc.m‘_:l:lij yang tinggl,
: isipli wab.
merasa senang, disiplin, dan rasa tanggung }& '
¢. Para guru memiliki kemampuan akademik dan profesional yang
f. Sikap dan perlakuan guru terhadap siswa, memberikan
: kesempatan kepada siswa untuk berpendapat. atm;:;srtag;
g. Para gmumenampilkanperanannyase: guru dalam 2
: cara yang selaras dengan harapan sisWa, begitupun si
menampilkan peranannya sebagai siswa dalam cara-cara yang

selaras dengan harapan guru. : _
h. Tersedianya sarana-prasarana yang memadai, se‘[;m:ca;;ot;

kepala sekolah dan guru, ruang kelas,ruang laboral bc:: o

(praktikum), perlengkapan kantor, perlengkapal;l o ;an

mengajar, perpustakaan, alat peraga, hal.mnan seko

fasilitas bermain, tempat beribadah, dan.toﬂfat. i _
i, Suasana hubungan sosi cnal antarpunpman _c,?:\:;

gury, siswa, petugas administrasi, dan orang tua

secara harmonis. .

mﬁmﬁa sekolh merasa nyaman dalam bekerja karena

5. Hukum-Hukum Perkembangan. W
Prinsip-prinsip yang mendasari pFrkembangan, b?{k Eﬁ
maupun psikis, oleh sebagian ahli disebut de.ng.;aaln]l : uku
perkembangan. Mereka lebih senangmenggumakﬂnlsit;ﬁlah‘p;msup
pﬂkeggnrkgm_nmmuh Indonesia yang lebih terkenal adalah istilah
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5 rbl:n pcrkembangan dari pada prinsip-prinsip perkembangan
eh daan istilah ini taidak memberikan pengaruh fundame?:tal

ter. adapmaknadasar yang dikandungnya, oleh sebab itu, dalam

hmhm ini digunakan istilah hukum perkembangan, Diama:al,ndann

psikologis perkembangan adalah sebagai berikut.

a. Hukum Tempo Perkembangan

Sesuai dengan istilah, tem i

» tempo berarti waktu ata

;I;kkum tempo Per.k?nbangan bermakna bahwa berlangsl:mm
P emllaanlgt?nmd{wduyangsamﬁdaksamaceparratau lambatnya
y;nmga:: ;r?xwdu lainnya. Ada anak yang berkembang dalam waktu

ative cepat.misalnya belajar bicara atau belaj j
- ' r : yar berjal
akfm tetapi, pada anak lain ketika belajar berbicara atau bgla?;
berjalan memerlukan waktu yang cukup lama. g

b. Hllkl.II)l'l‘:l, Irama Perkembangan
1's_a.mping p.erkembangan itu mempunyai tempo, j
urunnya kecepatan perkembangan individu, hukum irama
p:{;kembangan mengatakan bahwa berlangsungnya perkembangan
i 1v1d1'1 tidak dengan irama yang konstan,tetapi kadang-kadang
;d:;gfns léiml? cepat, lambat atau bahkan seperti berhenti kemudian
all seperti dipacu.Contoh pada suatu saat
dp:;keml;:ﬂngannya kecepatan belajar bahasa anak d:tmgaui:::
: gan .yaknyakatt?yangbaruy"angdikuasaiakan tetapi,jika
erfludlan tidak ada kegiatan belajar bahasa sama sekali, anak :kan
ketinggalan dengan anak lain, kemudian tampak giat lagi seperti

di untuk belaj i
lain_pacu belajar dengan cepat sehingga melampaui anak yang
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¢. Hukum Rekapitulasi
Hukum rekapitulasi berpendapat bahwa perkembangan
psikis individumerupakan pengulangan urut-urutan tingkah laku dari
perkembangan nenek moyang suatu bangsa. Sesuai dengan hukum
rekapitulasi, ada macam prilaku kolektif! atan meminjam istilah Carl
(justaf Jung adalah semacam “ketidak sadaran kolektif”* (bischof,
1983). Hukum rekapitulasi ini pertama kali dikemukakan oleh
Hackel(jerman), yang dalam laporan biologinya disebut hukum
biogenetis, dia mengatakan bahwa onfogenese merupakan
rekapitulasi dari philogenese, yang berarti perkembangan suatu
mahluk adalah rekapitulasi dari perkembangan seluruh jenis.
Diantara para ahli ada yang setuju dengan hukum rekapitulasi ini,
tetapi ada juga yang menolak sebagian atau bahkan ada yang
menolak sama sekali. Claparede(swiss) misalnya, menolak urutan
seperti yang digambarkan di atasakan tetapi,ia menerima anggapan
bahwa dalam perkembangan individu terdapat situasi yang mirip
dengan suatu masa dalam perkembangan kebudayaan
manusia.Dengan demikian,pandangan hukum rekapitulasi dan juga
yang seolah-olahmengatakan bahwa hakikat dan perkembangan
manusia merupakan determinasi dari kekuatan-kekuatan social
yang melingkupi secara turun-temurun dari satu generasi kegenerasi
berikutnya.
Berdasarkan hukum rekapitulasi ini, perkembangan individu
dapat digolongkan kedalam bentuk riilnya dapat kita lihat dari
permainan mereka. Adapun fase-fase perkembangan itu adalah
sebagai berikut.

a. Masa berburu dan menyamun (sampai dengan 8 tahun): Ciri-
ciri yang menonjol pada masa ini adalah dalam permainannya
anak-anak menunjukkan kesenangan menangkap binatang,
saling memata-matai, saling menyelinap untuk menangkap

musuh, dan sebagainya.
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b. Masa beternak (8--10 tahun) : Masa ini disebut juga masa
menggembala. Cara yang menenjol pada masa ini adalah anak
senang sekali memelthara binatang. Misalnya: memelihara ayam,
merpati, perkutut, kucing, dan sebagainya.
¢. Masa bertani atau bercocok tanam (10-- 12 tahun) : Ciri yang
menonjol pada masa ini adalah anak gemar memelihara tanaman.
Misalnya : tanaman bunga, tanaman pot bunga, tanaman di
halaman rumah. Biasanya anak ingin mempunyai kebun sendiri
meskipun dalam ukuran mini.

d. Masa berdagang (12- -14 tahun) : Ciri yang menonjol pada
masa ini adalah perhatian anak terutama tertuju kepada hal-hal
yang mirip dengan perdagangan. Misalnya: bermain jual beli
dengan uang dari kertas atau daun, tukar-menukar perangko
bekas, pengumpulan bungkus rokok, karcis bekas, dan
sebagainya.

e. Masa industri (15 tahun ke atas) : Ciri yang menonjo! pada
masa ini adalah anak gemar membuat permainannya sendiri
dengan bahan-bahan yang ada di sekelilingnya. Misalnya
membuat layang-layang, membuat seruling bamboo, katapel,
gangsing, dan sebagainya.

6. Hukum Masa Peka

Orang yang pertama kali mengemukakan adanyamasa peka
dan kemudian mengembangkan hukum masa peka adalah Maria
Montessori dari Italia. Menurutnya, dalam perkembangan anak
terdapat suatu saat yang sangat tepat bagi suatu fungsi untuk dapat
berkembang dengan baik sekali atau sangat sensitif dan sangat
mudah merespons stimulus yang datang kepada dirinya. Pada masa
ini anak mempunyai kesiapan terbaik untuk melaksanakan tugas
perkembangannya dalam fungsi tertentu. Apabila masa peka itu
telah diketahui, lavanan pendidikan atau bantuan lain dari orang
dewasa akan mudah mencapai hasil yang maksimal. Misalnya : masa
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; ka untuk
peka untuk berjalan adalah pada tahun:;izz; r;&;]ssn p;:e Sga i
mengingat aau menghafal seSI}atu adalahp

. ingatan logis

pada tahun kelima; masa peka i Pﬁkm?m%:;l sebagainya.
lah pada tahun kedua belas dan kf!tlga_b? S tessori

adal tas dasar hukum masa peka ini Manadahilon e; i

. idi am §

nendirikan dan mengembangkansistem pendidican FER

\aman kanak-kanak yang dipimpinnya yang

Pambini.

tang )
Hukum Trofzalter (Masa Menen
e l;lukmn. trotzalter berpandangan bahwa gl;:;l;ané;
individu itutidak selalu berlangsung dengan tenang b
pada masa-masa tertentu terjadi suatu gunc:fmgan yang g
rubahan secara radikal. Masam?ngal_aml guncangan £ unmacamcangan
i biasanya terjadi pada dua kali periode. P.eno_ 33 e
::rwma terjadi ketika individu b.erad-a p.‘ixda]:?da. skitar padausi_é
Periode gunvangan kedua terjadi ketika mdl du t:ue:1-aa=:l£‘-a]'c i
ekitar 14—17 tahun. Pada periode usia itu, axfk s
b’een alami perubahan mencolok dalam dirinya 132131 ;:,npe |
n l . 1 ]l - ] ]
!maugtmpsikis ! i i timbul adalah sikap
radikal. Wujud nyata perilaku yang'sermg(a]-l | ;
enentang ketikaada stimulus dari orang 1ain yang duasa.m kemkmn‘
:;iuai. Karena sering menuny sikap menentang I udian
masa ini disebut juga masa mcnentang(mtzalter) :

4 Huk%?s?mﬁtfgl:f ::tl;?afnya yaitu eksploratif.yang berarti
penjelajahan, hukum masa eksploratif yang dipelopori ::;:n s;.;hmw;
ahli dari Belanda yang pernama Langeveld l;)erpalndtu b

rkembangan individu itu rperupakan sual I;ada Bl
!;ﬂangsmg sebagai suamlaenjelagalmpdan]?emnmn i
yang bersangkutan. Individu yanglahirmempakaﬂ warga
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belum mengenal dunia sekelil hy g -

unia sekelilingnya. Oleh karena itu, dia perl
:;:ﬁ;;al dan mempelajari segala sesuatuy yang ad; di c{ft;z
: 11'1* gnyapaﬁasaatkehadirmmya. Untuk dapat mengenali dunia
sekelilingnya, dia perlu melakukan penjelajahan agar kemudian
Ir:;emrnman ukan belmacamjnmcam kehidupan duniawi dan nilai-nilai
usiaan. Mel_ahu proses penjelajahan dan penemuan-

penemuan dunianya itulah individu mengalami pekembangannya.

9. Hukum Pertahanan Diri
A% b;ertahananmk i diri yang dunaksudkan di sini adalah respons
o pataupm]ak?l individu yang dimunculkan ketika
o ya merasa mcndapatkan.s'n‘m.ulasi yang tidak sesuai atau tidak
yman,gkm]_diri nl:lcgzlmndm ini ada pada setiap individu. Bentuk
pcrtahanan. rbeda-beda antara individu satu dan individu
lainnya, Comohbenmkpa‘tahanmdiriyangsederhanaadalahpada
is;at anak merasa lapar, haus, takut, sakit, dan sebagainya, anak
umenangis. Dengan menangis sebenarnya terkandung maksud
agar oran'giam segera datang untuk memenuhi kebutuhannya. Di
sini tangis anak qempakm wujud nyata dari perbuatan yan
didorong oleh keinginan untuk mempertahankan diri dari rasa la :
hau‘s,'takut, atau sakit. Dengan bertambahnya usia, pemhananﬁlarn
mdm‘du mcnjoadi semakin bervariasi dan tidak bersifat impulsife
naluriah, Ke'tl.ka individu sudah semakin remaja atau dewasa
pertahanan diriterhadap rasa lapar, haus, takut, dan sakit tidak lagi
berupa_ tangs, tetapi kegiatan lain, misalnya mencari makanan dan
minuman di lle-man, atau lari mencari perlindungan. Berdasarkan
perta:hanau diri yang ada setiap individu dapat menjadikan sistem
keseimbangan untuk perkembangan kehidupannya.

10. Hukum Pengembangan Diri
Hukum ini berpandangan bahwa se i
Seo, im | sungguhnya set
mquu mmnhh dorongan alamiah untuk mengembangka);]pot;?sr:
ymgimﬁkmyaKebahasilanindjﬁdudalmnmempeﬂalwnkandiﬂ
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imemerlukan usaha aktif dan kreatif. Sifat kreatif ini menimbulkan
herfungsinya dorongan untuk mengembangkan diri berupa kegiatan
untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. Dorongan
untuk mengembangkandiﬂwujudnyabeﬂainan antara individu satu
Jan individu lainnya. Misalnya, pada remaja ada rasa ingin selalu
bersaing dengan orang lain, perasaan kurang puas terhadap hasil
yang telah dicapai, dan keinginan untuk mengetahui segala sesuatu.
Semua ini merupakan dorongan untuk mengembangkan diri.

1) Tugas-Tugas Perkembangan (Developmental Tasks).
Havighurst (1961:2) mengartikan tugas-tugas
perkembangan sebagai berikut.
A developmental task is task which arises al or abouit a certain
period in the life of the individual, successful achievement of
which leads to his happiness and to success with later tasks,
while failure leads to unhappiness in the individual, disapproval
by the society, and difficulty with later tasks. (Maksudnya,
bahwa tugas perkembangan merupakan suatu tugas yang muncul
pada periode tertentu dalam rentang kehidupan individu. Apabila
tugas itu dapat berhasil dituntaskan akan membawa kebahagiaan
dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas berikutnya. Sebaliknya
apabila gagal, maka akan menyebabkan ketidakbahagiaan pada
diri individu yang bersangkutan, menimbulkan penolakan
masyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas
berikutnya). Proses kehidupan individu terbentang dari mulai fase
usia kandungan sampai dengan fase usia tua. Dalam menempuh
setiap fase usia tersebut, terdapat tugas-tugas perkembangan yang
seyogianya dijalani atau dihadapi oleh setiap individu. Tugas-tugas
perkembangan ini berkaitan erat dengan perubahan kematangan,
persekolahan, pekerjaan, pengalaman beragama, dan hal lainnya
sebagai prasyarat untuk pemenuhan dan kebahagiaan hidupnya.
Tugas perkembangan pada setiap periode perkembangan, antara
lain sebagai berikut. y
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a. Tugas perkembangan masa bayi dan anak prasekaolah

1) belajar makan makanan padat;

2) belajar berjalan;

3) belajar berbicara;

4) belajar mengendalikan pembuangan kotoran tubuh;

5) belajar mengenal perbedaan jenis kelamin;

6) mencapai kestabilan fisik;

7) belajar mengenal konsep-konsep sederhana tentang
kenyataan alam dan sosial;

8) belajar membedakan baik/buruk, benar/salah, atau
mengembangkan kata hati,

b. Tugas perkembangan anak usia sekolah
1) belajar memperoleh keterampilan fisik untuk melakukan

permainan;

2) belajar membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya sendiri
sebagai makhluk biologis;

3) belajar bergaul dengan teman sebaya;

4) belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis kelaminnya;

5) belajar keterampilan dasar membaca, menulis, dan
menghitung;

6) belajar mengembangkan konsep schari-hari;

7) mengembangkan kata hati;

8) belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi (bersikap
mandiri);

9) mengembangkan sikap positif terhadap kelompok sosial.

¢. Tugas perkembangan remaja

1) mencapai kematangan dalam beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa;

2) mencapai kematangan berperilaku etis;

3) mencapai kematangan emosi;
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d.

[~

4) mencapai kematangan illtelekt}lal; s

5) memiliki kssadarantanggungjawab sosmlt;ad ‘

6) mencapai kematangan perkembangan pribadl, el
7) mencapai kematangan hu}mngan denganteman ya;
§) memiliki kemandirian perilaku t'al_:onomls_,

9) mencapai kematangan dalam pilihan karier;

1) mencapai kematangan dalam kesiapan dmakultll]mk menikah
dan hidup berkeluarga (khususnya remaja akhir).

Tugas perkembangan dewasa awal

| ) memilih pasangan hidup; e

2) belajar hidup dengan pasangan nikah;

3) memulai hidup berkeluarga;

4) memelihara anak;

5) mengelola rumah tangga;

%I':eunanglm gu?g?awab sebaga% warga negara; dan
8) menemukan kelompok sosial yang serasl.

_Tugas perkembangan dewasa pertengahan

i j ial sebagai warga negara;
gﬂ:mtt:n ﬁjzﬁs :anellzfadigzlmgg;cww yang
3) mmkﬁgiamﬁegimmsi mkthludum
4) menghubungkan dirl sendiri dengan pasangan hidup
5) ﬁeﬁmn n:}enyesuaikan diri dengan perubahan-
6) m dﬁiﬁ%ﬂahm&an prestasi yang memuaskan

7 rmmﬁ dengan orang tua yang semakin tua.
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f T};;;;s ;erkem-bangan dewasa akhir (masa tua)
e I’
k y ualkanan; diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan
2) menyesuaikan diri dengan '
m
3 lan % : gan masa pensiun dan menurunnya
4) menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup;
5; membentuk hubungan dengan orang-orang seusia; :
membentuk i i
pengaturan kehidupan fisik ysng memuaskan;

6) menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes,

2) Upa?l"a Memfasilitasi Tugas-Tugas Perkembangan
ugas-tugas perkembangan yang di i
: : g dipaparkan di atas
mmkg'upakanl an gamharan dari perwujudan kematangan biologis dan
gﬂn ologis individu, ekspektasi masyarakat, dan tuntutan budaya
se]alagama:‘. Penuntasan tugas-tugas perkembangan tersebut, tidak
u berjalan c.iengan mulus karena adanya berbagai hambatan
yangfmmctﬂ,bmk faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
tﬁlfmtdenggn kondist individu itu sendiri, seperti anak dari
:E:ﬁnya sering menderita sakit, mungkin tugas perkanb:nanggmy;
v tersendat. Untuk mencegah hal tersebut, maka penting sekali
orang tua, Khususnya ibu untuk memperhatikan kesehatan anak
pada saatd::rada dalam kandungan, seperti (a) mengonsumsi
(makananl minuman yang halal dan bergizi; (b) tridak merokok;
¢) tidak mengonsumsi minuman keras atau obat-obatan terlarang;
gan{d} secara rutin memeriksakan kandungan ke dokter. Sementara
or ksl adalyang bl o g gan, seperti faktor
uarga. I.(eluarga, atau orang tua yang memperlakukan anak
secara otoriter akan menghambat tugas perkembangan anak dalam

aspek kemandiri
e an, atau kemampuan bergaul dengan orang lain
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Jika dilihat dari tugas perkembangan bagi setiap periode/
usia perkembangan, sebenarmya penuntasan perkembangan anak
Jan remajadipengaruhi juga oleh pencapaian tugas perkembangan
orang dewasa. Contohnya, apabila pada usia dewasa awal seorang
,;ﬁadanwmﬁmnEanaKammkadiummtmtukmmnaskan
{ugas-tugas perkembangan yang sesuai dengan usia tersebut, seperti
kewajibannya mengelola rumah tangga, merawat dan mendidik
anak, dan bekerja. Jika mereka telah berhasil menuntaskan tugas-
tugas perkembangan tersebut, berarti mereka secara tidak langsung
(clah memfasilitasi anak dalam menuntaskan tugas-tugas
perkembangannya.

Faktor eksternal lainnyayang mempengaruhi pencapaian
{ugas-tugas perkembangan anak dan remaja atau peserta didik
udalah sekolah. Pihak sekolah, yaitu mulai dari kepala sekolah,
wakil, wali kelas, guru mata pelajaran, gmubimbingandmkonscling
(konselor), sampai kepada staf sekolah perlu memiliki pemahaman
dan komitmen untuk memfasilitasi peserta didik untuk mencapai
{ugas-tugas perkembangannya. Beberapa upaya yang seyogianya
diperhatikan oleh pihak sekolah adalah sebagai berikut.

a. Menciptakan iklim religius yang dapat memfasilitasi
perkembangﬁnkesadarm beragama, akhlak mulia, etika, atau
karakter peserta didik. Pihak sekolah perlumenyediakan sarana
dan prasarana peribadatan, memberikan contoh atau suri teladan
dalam melaksanakan ibadah, dan berakhlak mulia, seperti
menyangkut aspek kedisiplinan, ketertiban, kebersihan,
keindahan, kejujuran, dan tanggung jawab.

b. Membangun suasana sosio emosiaonal yang kondusif bagi
perkembangan Kketerampilan sosial dan kematangan emosi

rta didik, seperti memelihara hubungan yang harmonis
antara kepala sekolah dan guru-gurt, guru dengan guru, guri
dengan siswa, dan siswa dengan siswa. Guru bersikap ramah
dan respek terhadap peseria didik, begitu pun peserta didik
kepada guru.
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g Mf:mbangun iklim intelektual yang memfasilitasi perkembangan
bc_rplku, nfﬂar, dan kemampuan mengambil keputusan
baik. Penciptaan iklim intelektual ini bisa berlangsung lef:ng
proses pefnbelajalm dikelas ( seperti guru menerapkan metode
pembelajaran yang variatif; menjelaskan materi pelajaran
dengan fnenggmlakan multimedia atau memanfaatkan
Islaboratonum secara efektif; memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya, dan mengemukakan pendapat atau
gagasan )5 dan kegiatan kelompok-kelompok belajar sesuai
' m Il:tuna;lcll(an kemampuannya,
3 timalkan program bimbingan dan konseli
memfasilitasi perkembangan peserta didik. baik me:;gyazng;;uﬁ]:

aspek pribadi, sosial, belajar’ :
lanjutan atau dunia kerja). akademik, maupun karier (sekolah
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BABII
KONSEP BELAJAR DAN TEORI-TEORI
BELAJAR

2.1 Pengertian Belajar dan Teori-teori Belajar

Setiap program pembelajaran harus direncanakan secara
sistematis dengan memusatkan perhatian pada siswa. Program
pembelajaran direncanakan berdasarkan kebutuhan dan
karakteristik siswa serta diarahkan kepada perubahan tingkah-laku
siswa sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Kata pembelajaran
sengaja dipakai sebagai padanan kata dari kata bahasa Inggris
instruction. Kata instruction mempunyai pengertian yang lebih
uas daripada pengajaran. Kata pengajaran ada dalam konteks guru
— murid di kelas (ruang) formal, pembelajaran atau instruction
mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tak dihadiri guru
secara fisik. Karena dalam instruction yang ditekankan adalah
proses belajar maka usaha-usaha yang terencana dalam
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar
yang akan dipakai dan cara menggunakannya telah
di-pertimbangkan dan ditentukan dengan seksama. Sebenarnya
mengajardan belajar masih banyak mengandunghal-hal yang belum
diketahui. Oleh karena itu beberapa teori atau model mengajar
sampai saat ini belum dapat dipadukan men-jadi teori mengajar
yang uniform. Di samping itu juga belum diketahui secara pasti
bagahnmmﬂmm@mdmmmgendalikMﬁMa}mnmgajarim.

2.2 Teori Belajar
Dalam pembelajaran terdapat teori belajar dan teori

mengajar yang dapat digambarkan sebagai berikut.

Perkembangan Belajar Peserta Didik | 31 |




1. Teori belajar

: kegiatan belajar:
. Teori belajar be isi belaj
]li;e]qjm- w:a rhgt?;sniﬂfngm kondisi belajar,motivas;
¢. Teori bclajarmemandangke iatan belaj i i
2. Teori Mengajar (T b
a. Teori mengajar menekankan dari segj
ajar mene arl segi bagaimana
; Tn_:emenganﬂu sul;:lek. (siswa) padasaat proses belajar. 2o
: .Tm_pa'iuan teop mengajar tinjauan lebih menekankan dari guru.
. Teori Wjﬂ?ﬁnmmm dengan aktivitas mengajar, tujuan
pengajarandan kemampuan mengajar, serta kondisi mengajar.

Teknologi mengajar itu sendiri

I mer 1.Untuk menerangkan dan
mcng:mjdalﬂcan Imdakmlznengajarim diperlukan llmudmg teknologi
]J:;a;g at;n eran dengankegatan mengajar. Hal ini disebabkan oleh
P wkns?gm}'lg mezgajarmehhaﬂ(m pengetahuan tentang belajar
- g1 yang diperlukan dalam rangka kegiatan mengajar

Pengetahuan mereka harus diperoleh isi
beacq.m'red expz‘ic{'rly), lebih danﬂyaﬁzmﬂim
o Ya petant perlu mengetahui lebih dari hanya sekadar

gaimfma.tanaman-tanaman tumbuh. Pengetahuan tentan
menga-jar tidak secara otomatis dj peroleh melalui pcngctahuag
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lentang belajar. Sehubungan dengan itu, untuk mengontrol dan
mengeksplanasi kegiatan mengajar diperlukan ilmu dan teknologi
pengajaran yang benar. Kesulitan munculnya teori tunggal tentang
mengajar adalah bahwa tidak situ pun metode yang cocok untuk
semua materi pengajaran dan tidak ada satu pun materi yang cocok
untuk setiap metode mengajar. Oleh karena itu, satu metode
biasanya hanya efektif untuk jenis materi tertentu dan tidak untuk
Jenis materi yang lainnva.

2.3 Perkembangan Belajar
Kemampuan intelektual pada masa ini sudah cukup untuk
menjadi dasar diberikannya berbagai kecakapan yang dapat
mengembangkan pola pikir atau daya nalarnya. Siswa sudah dapat
diberikan dasar-dasar keilmuan, seperti membaca, menulis, dan
berhitung. Di samping itu, anak juga diberikan pengetahuan-
pengetahuan tentang manusia, hewan, lingkungan alam sekitamya,
dan sebagainya. Siswa baik sekali dilatih kebiasaan menghafal,
seperti berhitung (pertambahan dan perkalian), syair (puisi),
konsep-konsep atau istilah-istilah yang berkaitan dengan mata
pelajaran. Untuk mengembangkan daya nalamya juga adalah dengan
melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat, gagasan, atau
penilaiannya terhadap berbagai hal, baik yang dialaminya maupun
peristiwa yang terjadi di lingkungannya. Misalnya, yang berkaitan
dengan materi pelajaran, tata tertib sekolah, pergaulan yang baik
dengan teman sebaya atau orang lain, masalah kebersihan dan
kesehatan (diri sendiri dan lingkungan), masalah kemacetan lalu
lintas, masalah banjir, dan memanfaatkan waktu senggang.
Dalam rangka mengembangkan kemampuan siswa
tersebut, maka pihak sekolah dalam hal ini guru-guru seyogianya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan

pertanyaan, memberikan komentar atau pendapainya tentang materi
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pelajaran yang dibacanya atau yang dijelaskan oleh guru, membuat
karangan, menyusun laporan (hasil study-towr atau diskusi
kelompok). Untuk mengembangkan kemampuan intelektual atau
keterampilan berpikir siswa, baik sekali apabila guru merujuk kepada
pendapat Jones etal. (1990, dalam Ediasri Toto Atmodiwirjo, 2008:
52--53) yaitu tentang “core thinking skills,” antara lain sebagai
berikut.

a. Mengasah ketajaman panca indra untuk menerima masukan
informasi dari lvar (information gathering).
b. Mengarahkan persepsi dan perhatian (focusing) untuk
menjaring informasi.
¢. Mengevaluasi, melakukan penilaian (evaluation).
d. Mengabstraksi, restrukturisasi, membuat ringkasan
(integrating)
¢. Menyimpulkan, menduga, elaborasi (generating). Berkaitan
dengan produk hafalan, diupayakan agar anak dapat melakukan
penyimpulan (inference). Beberapa strategi untuk sampai pada
penyimpulan, antara lain tanya apa, tanya informasi, parafrasa
(merumuskan kembali bahan yang dibaca/dihafalkan) dengan
kata-kata sendiri,
f. Mengidentifikasi ciri penting (analyzing).
g Mengurutkan, membedakan, mengelompokkan (organizing).
h. Mengingat (remembering), dengan strategi, antara lain
pengulangan, memberikan makna, membuat catatan,
melaku-kan asosiasi pengalaman sehari-hari,
Beberapa hubungan perkembangan dalam pembelajaran
antaralain seperti dibawah ini.

2.4 Hubungan Perkembangan Bahasa dengan Pembelajaran

a. Proses jadi matang, dengan perkataan lain anak itu men-jadi

matang (organ-organ suara/bicara sudah berfungsi) untuk
berkata-kata.
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s belajar, yang berarti bahwa anak yang teia_h matang
. Ll:::otjke berbiiambcriapgat mempelajari bahasa orang lain dengan
jalan mengimitasi atau meniru ucapan atau kgm- kata yang
didengarnya. Kedua proses ini berlangsung sejak masa bayi
dan kanak-kanak, sehingga pada usia anak memasuki sekf)lah
dasar, ia sudah sampai padaﬁngkat(l)dapalm!:mbuaﬂ'calunaf
yang lebih sempurna; (2) dapatmeEnbuat kalimat majemuk;
dan (3) dapat menyusun dan mengajukan pertanyaan. .
Di sekolah diberikan pelajaran bahasa yang dengan sengaja
menambah perbendaharaan kata-katanya, mengejar dan menyusun
struktur kalimat, peribahasa, kesusastraan, dan !cet?rampnlan
mengarang. Dengan dibekali pelajaran bahasa ini, dnharn;?km
peserta didik dapat menguasai dan menggunakannya sebagai alat
untuk: ;
a. berkomunikasi dengan orang lain
b. menyatakan isi hatinya (perasaannya) el
¢. memahami keterangan (informasi) yang ditem;)anya.
d. berpikir (menyatakan pendapat atau gagasan .
e :::rr?gmbangkan kepribadiannya, seperti menyatakan sikap dan
keyakinannya.

2.5 Hubungan Perkembangan Sosial dengan l-"embelajaran
Dengan perolehnya perkembangan sosial, anak dapat
menyesuaikan dirinya dengan kel;;mpok tcgtalan sebaya at;l;g;l:
li m at sekitarnya. Dalam proses belajar
mﬂwm@n ganasgt;"r:kemhangan sosial ini dapat difasilitasi
atau dimaknai dengan memberikan tugas-tugas kelompok, baik yang
membutuhkan tenaga fisik (seperti manbasihkmkelaschnhalmm
sekolah) maupun tugas yang membutuhkan plkn:an (?,epem
merencanakan kegiatan kemping, peringatan hari-hari besar
keagamaan, membuat laporan study-tour), Tugas-tugas kelompok
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nuhamsmembenkmkmmpatankcpadaseuappcsenadldlk untuk
mf:nuruukkan prestasinya, tetapi juga diarahkan untuk mencapai
hfjtfan bersama. Deugan melaksanakan tugas kelompok, peserta
didik da?at belajar tentang sikap dan kebiasaan dalam bekerja
sama, saling meng-hormati, bertenggang rasa, dan bertanggung
Jawab,

2.6 Hubungan Perkem bangan Emosi dengan Pem belajaran
Fa'ktf;)rdommm yang memengaruhi tingkah laku individu,

dalam hal ini termasuk pula perilaku belajar adalah emosi. Emosi
yang posmf. » Seperti perasaan senang, bergairah, bersemanga

rasa ingin tahu akan memengaruhi individu untuk mmgormm;;:?
dirinya terhadap aktivitas belajar, seperti memerhatikan penjelasan
guru, membaca buku-buku, aktif dalam berdiskusi, mengerjakan
mgas-mgfls, dan disiplin dalam belajar. Sebaliknya, apabila yang
menyertai proses belajar itu emosi yang negatif, seperti perasaan
udaksenaqg,petasaankeoewa,danpemsaanﬁdakbergaimh, maka
proses belajar akan mengalami hambatan, dalam arti individu tidak
dapat mem usatkan perhatiannya untuk belajar, sehingga
ke_m].mgkman besar dia akan mengalami kegagalan dalam
belajarnya. Untuk ity diperlukan berbegai upaya, seperti
mmgemhaugkan iklim kelas yang bebas dari ketegangan (guru
bcrs:ka.aP l'ffn.lﬂ.l‘l, murah senyum), memperlakukan peserta didik
wm@nﬂvﬂummmpmyaihmmdhi(ﬁdakmmmodzm
menghinanya), memberikan nilai secara objektif, menghargai hasil
karya peserta didik, mempunyai kepedulian untuk membantu
memecahkan masalah yang dialami peserta didik. Berdasarkan hal
terscl?ut, makfl guru seyogyanya mem-punyai kepedulian untuk
rncqcxptakan situasi belajar yang menyenangkan, atau kondusif bagi
terciptanya proses belajar mengajar yang efektif;
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2.7 Hubungan Perkembangan Keagamaan dengan
Pembelajaran

Periode usia sekolah dasar merupakan masa pembentukan
nilai-nilai agama sebagai kelanjutan dari periode sebelumnya. Dalam
kaitannya dengan hal ini, pendidikan agama di sekolah dasar
mempunyai peranan yang sangat penting. Sehubungan dengan itu,
pendidikan agama (pengajaran, pembiasaan, dan penanaman nilai-
nilai keagamaan) di sekolah dasar harus menjadi perhatian semua
pihak yang terlibat dalam pendidikan di SD/MI, dalam hal ini bukan
hanya guru agama, Melainkan juga kepada sekolah dan guru-guru
lain. Oleh karena itu, kualitas keagamaan siswa akan sangat besar
dipengaruhi oleh proses pembentukan atau pendidikan yang
diterimanya. Apabila semua pihak yang terlibat telah memberikan
contoh (teladan) bagaimana melaksanakan nilai-nilai agama yang
baik, maka pada diri para peserta didik akan berkembang sikap
positif terhadap agama dan pada gilirannya akan berkembang pula
kesadaran beragama pada dirinya.

Senada dengan paparan tersebut, Zakiah Daradjat
(1986:58) mengemukakan bahwa pendidikan agama di sekolah
dasar merupakan dasar bagi pembinaan sikap dan jiwa agama pada
anak. Apabila guru agama mampu membna sikap positif terhadap
agama dan berhasil dalam membentuk pribadi dan akhlak anak,
maka untuk mengembangkan sikap itu pada masa remaja akan
mudah. Disamping itu, si anak telah mempunyai pegangan atau bekal
dalam menghadapi berbagai keguncangan yang biasa terjadi pada
masa remaja. Dalam kaitannya dengan pemberian materi agama
kepada anak, di samping mengembangkan pemahaman, juga
memberikan latihan atau pembiasaan kegamaan yang menyangkut
ibadah dan akhlak. Materi yang diberikan merupakan
pengembangan, perluasan, dan pendalaman dari materi-materi yang
telah diberikan sebelumnya (di TK/RA). Misalnya, materi Alquran
pada waktu di TK atau RA, baru sebatas menghafal surat-surat
pendek, setelah di SD/MI di samping meneruskan untuk menghafal
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surat-surat lainnya, juga perhu diajarkan terjemahan surat-surat yang
dihafal itu. Contoh lainnya adalah materi salat. Jika pada saat di
TK hanya mengenal bacaan dan gerakannya, sekarang perlu
diajarkan kepada mereka tentang apa arti bacaan shalat tersebut.
Di samping membiasakan melaksanakan ibadah tersebut, juga perlu
dibiasakan melaksanakan ibadah sosial, yaitu menyangkut akhlak
terhadap sesama manusia, seperti (1) hormat kepada kedua orang
tua, gury, dan orang lain; (2) mem-berikan bantuan kepada orang
yang memerlukan pertolongan; (3) menyayangi fakir miskin; (4)
memelihara kebersihan dan kesehatan; (5) bersikap jujur (tidak
berdusta); dan (6) bersikap amanah (bertanggung jawab).

Kepada anak SD atau MI perlu diperkenalkan juga hukum-
hukum agama, seperti (1) halal haram, yang menyangkut makanan,
minuman, dan perbuatan. Contoh makanan dan minuman yang
haram, yaitu babi, darah, bangkai, minuman keras, dan hasil curian;
contoh perbuatan yang haram, sepetti mencuri, berjudi, membunuh,
tawuran, saling bermusuhan, durhaka kepada orang fua, dan
berdusta (tidak jujur); dan (2) wajib sunnah, yang menyangkut
ibadah, seperti berwudu, salat, shaum, zakat, haji, membaca
Alquran, dan berdoa,

2.8 Hubungan Perkembangan Fisik (Motorik) dengan
Pembelajaran

Perkembangan fisik yang normal (tidak cacat) merupakan
salah satu faktor penentu kelancaran proses belajar, baik dalam
ini sangat mendasar bagi belajar keterampilan. Sehubungan dengan
itu, kematangan perkembangan motorik sangat menunjang
keberhasilan belajar peserta didik. Pada masa usia sekolah dasar,
kematangan perkembangan motorik ini pada umumnya telah
dicapainya. Oleh karena itu mereka sudah siap menerima pelajaran
keterampilan. Untuk memfasilitasi perkembangan motorik atau
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i untuk
keteram-pilan ini, makasekoiahpcrlumemmapkan guru khusus

mengajarkan olahraga, atad : %
alau yang lainnya), berikut sarana danhf;SanIkm anany
lapangan untuk fasilitas olahraga serta fasi
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BABIIN
INDIVIDUAL PESERTA DIDIK

3.1 Pengertian Individu Peserta Didik '
Sejak ratusan tahun sebelum [ i
. sa, manusia telah jadi
salah satu ob_]elf filsafat, baik objek formal yang m(:mpe:llﬂe:l's.ni}:zaf]nl
haklkaF manusia maupun objek materiil yang mempersoalkan
Eaamfs%a sebagai apa adanya manusia dan dengan berbagai
ondJS}nya. Mal-luma dikenal sebagaimana “ homo sapiens “
bn;z;::ma sebagaﬁl makhluk yang berpikir atau makhluk yang’
ntuk atau 'homo JSaber “,” homo educandum “, makhluk
yang dapat dld.l.dlk atau dan seterusnya merupakan karakteristik
tent;mg manusia yang dapat digunakan untuk menetapkan cara
pendekatarl yang dllaku'km terhadap manusia tersebut. Berbagai
pandangan itu meqlbuktlkan bahwa manusia adalah makhluk yang
l;grmplel_cs. Manusia “sebagai makhluk yang dapat dipandang dari
l:oagmdim sudut pandang, Mt.enmut para ahli bangsa menganut suatu
pandangan bahw_ra yang dimaksud manusia secara utuh adalah
manusia sebagai pribadi yang merupakan pengejawantahan
manun.ggalnya berbagm ciri atau karakter hakiki atau sifat kodrati
Simlszs{ alya:gsem'abang aptarberbagai segi, yaitu segi (i ) individu
sosial, ( 1i ) jasmani dan rohani, ( iii ) dunia dan akhirat,
Keseimbangan i?ubungan tersebut menggambarkan keselarasan
E:al:;ung.m dr;mums;t;gan dirinya, manusia dengan sesama manusia,
usia dengan sekitar atau li i
: - u lingkungannya, dan manusia
' Pembahasan manusia pada ranah kepentingan pendidikan
d.ltckankan padahalqkat manusia sebagai kesatuan yang memiliki
sifat makhlyk individu dan makhluk sosial, sebagai kesatuan jasmani
ﬁla;l mhan{, dan sebagai makhluk Tuhan dengan menempatkan
upnya di dunia sebagai persiapan kehidupannya di akhirat. Uraian
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tentang manusia dengan kedudukannya sebagai peserta didik,
haruslah menempatkan manusia sebagai pribadi yang utuh. Sifat-
sifat dan ciri-ciri tersebut merupakan hal yang secara mutlak
disandang oleh manusia sehingga pada dasarnya manusia sebagai
pribadi atau individu yang utuh. Menurut Webster’s( 743 ), individu
berarti tidak dapat dibagi (undivided ), tidak dapat dipisahkan ;
keberadaannya sebagai makhluk yang pilah, tunggal, dan Khas.
Menurut kamus Echols & Shadaly, seseorang berbeda dengan
orang lain karena ciri — cirinya yang khusus itu. Individu adalah
kata benda dari individual yang berarti orang, perseorangan, oknum
(Echols, 1975 : 519 ). Bukti-bukti telah jelas bahwa seorang anak
tidak dilahirkan dengan perlengkapan yang sudah sempurna.
Dengan sendirinya pola— pola berjalan, berbicara, merasakan,
berpikir, atau pembentukan pengalaman harus dipelajari. Barangkali
tidak ada minat yang bersifat alami, tetapi dorongan — dorongan
potensi tertentu atau impul — impul tertentu membentuk dasar —
dasar dari minat apa saja yang dikembangkan anak di lingkungan
tempat ia tumbuh dan berkembang. Sejak lahir, bahkan sejak masih
di dalam kandungan ibunya, manusia merupakan kesatuan psikofisis
atau psikosomatis yang terus mengalami pertumbuhan dan
perkembangan. Pertumbuhan dan perkembangan itu merupakan
sifat kodrat manusia yang harus mendapat perhatian secara
saksama. Mengingat pentingnya makna pertumbuhan dan
perkembangan ini, maka persoalan yang berkaitan dengan
peﬂmnbulwndeed(embangmdijelaskansccmakhumsdibagian
lain. Untuk memberikan gambaran bahwa makna pertumbuhan
dibedakan dari makna perkembangan, secara singkat disajikan,
vaitu istilah pertumbuhan digunakan untuk menyatakan perubahan
— perubahan kuantitatif mengenai fisik atau biologis, sedangkan
istilah perkembangan digunakan untuk perubahan — perubahan
kualitatif mengenai aspek psikis atau rohani dan aspek sosial.
Dalam pertumbuhan dan perkembangannya, manusia
mempunyai kebutuhan-kebutuhan. Pada awal kehidupannya
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seorang bayi mementingkan kebutuhan Jasmaninya, ia belum peduli
dengan apa yang terjadi di luar dirinya. Ia sudah merasa senang

apabila kebutuhan fisiknya, seperti makan, minum, dan kehangatan

tubuhnya terpenuhi. Hal itu berarti bahwa telah terjadi
pakembmmndzﬂmnhﬂlkcbuuﬁmnwkebuhﬁmn,haikﬁsikmaupm
nonfisik. Apabila dicermati, maka kebutuhan — kebutuhan tersebut
dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, yaitu kebutuhan
utama atau primer dan kebutuhan kedua atau sekunder, Dalam
perkataan lain, pertumbuhan fisik senantiasa diikuti aspek
perkembangan kejiwaan atau psikisnya. Dalam perkembangannya
lebih luas. Kebutuhannya kian bertambah dan suatu saat ia
membutuhkan fungsi alat berkomunikasi ( bahasa ) semakin

penting. Ia membutuhkan teman, keamanan, dan seterusnya.

Semakin besar anak, makakebumhmnonﬁsiknyasemakinhmyak

Sudah barang tentu setiap manusia akan berupaya untuk memenuhi
kebutuhan—kebutuhan. :

Berdasarkan pengertian yang dimaksud dengan individual
adalah manusia sebagai pribadi yang merupakan pengejawantahan
manunggalnya berbagai ciri atau karakter hakiki atau sifat kodrati
manusia yang seimbang antara berbagai segi, yaitu lahir dan batin.
Terkait dengan hal itu, dapat dibentuk suatu lingkungan untuk anak
yang dapat merangsang perkembangan potensi — potensi yang
dimilikinya dan akan membawa perubahan — perubahan apa saja
yang diinginkan dalam kebiasaan dan sikap — sikapnya.

3.2 Jenis-jenis Kebutuhan dan serta Pemenuhan

Kebutuhan dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder Kebutuhan primer
pada hakikatnya merupakan kebutuhan biologis atau organik dan
umumnya merupakan kebutuhan yang didorong oleh motif asli.
Contoh kebutuhan primer antara lain adalah makan, minum,
bemapas, dan kehangatan tubuh. Pada tingkat remaja dan dewasa
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kebutuhan primer ini dapat bertambah, yaitu kebutuhan seksual.
Sebaliknya, kebutuhan sekundﬂ.mnu{ngya me"_q;a?n kebutuhmm
yang didorong oleh motif yang dipelajari, seperti ';’m wla e
mengejar pengetahuan, kebutuha.t% untuk mengi ponaSi g
bermasyarakat, kebutuhan akan hﬂ?uran, alat tragspo : 1;59)
semacamnya. Sehubungan dengan 1t}a, C.Jole dan ruce i
mengklasifikasikan kebutuhan menjadi Ilcebufuhan1 31814111 e
kebutuhan sekunder. Namun, n?enm'ut O.xendme ( A . \
pmgldasﬁkaswnscmacammsemgmmﬁmgm@km ‘ Ibedakan_ i
kebutuhan menjadi dua kelompok; yaitu kebwuhan j:m c;iw
kebutuhan psikologis. Pengelompokan int :s,e]alanyisnzg? )y:;llg
dikemukakan oleh Murray ( 1938 ; / O)_{endmc, 19 g yan,
diajukan dengan istilah yang berbeda, }mmkebmuhanh kvzzziuhanmgwuc_
dan kebutuhan psychogenic. Bebe-rapa r.:,or.lto e e
kebutuhan fisiologis adalah makan minum, istirahat, sesikol ‘
perlindungan diri. Sebaliknya, kelompok keba.nuhan:;k czg:si
seperti yang dikemukakan Maslm?r. (1943 ) m?m c]u;;a i
kebm&munhkmanﬂihmm(n)kmm e
kasih sayang, ( iii ) kebutuhan akan keyakinan eh;
kebutuhan aktualisasi diri. Dalam perkembangan k ;lupany;:;gh
semakin kompleks, permsahan_]emskﬁhumthgill orong
motif asli dan motif ~motif yang lain semakin sukar bedakanl -ks
Individu adalah pribadi yang utuh dan kor:;p kt;an
sebagaimana telah diuraikan di depan, bahwa kek?;::p m‘; e
tersebut dikaitkan dengan kedudukannya seba_ga: makhl e
dan makhluk sosial. Sehubungan deng‘ap.am seorang in ‘
dimpmghmsmmnm&ﬁmmMJugahanm memahami
orang lain dan memahami kehidupan bersama di dalam masymakat,mmuk
memahami lingkungan seﬂamernahmnbahwa ia adalah .
Tuhan. Sebagai makhtuk psiko fisik, marmame{mhkl kcmmmﬁm
kebm&wnﬁsikdanpsﬂmlcgi&wdmgl@semgmnwdum
dan makhluk sosial, manusia mempunyal kﬁbutuhﬂl"l) m;lm e
juga dikenal sebagai kebutuhan pribadi) dari kebus
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kemasyarakatan. Dengan demikian, setiap individu tentu memiliki
kebutuhan karena ia tumbuh dan berkembang untuk mencapai

kondisi fisik dan sosial psikologis yang lebih sempurna dalam

kehidupannya.

Dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya menuju
ke jenjang kedewasaan, kebutuhan hidup seseorang mengalami
perubahan — perubahan sejalan dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangannya. Kebutuhan sosial psikologis semakin banyak
dibandingkmdengankeblmhmﬁsikkammpenga!mmkdﬁdupan
sosialnya semakin luas. Kebutuhan itu timbul disebabkan oleh
dorongan—dorongan (motif). Dorongan adalah keadaan dalam
pribadi seseorang yang mendorongnya untuk melakukan suatu
perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu ( Sumadi, 1971 : 70 ;
Lefton, 1982 : 137 ). Dorongan dapat berkembang karena
kebutuhan psikologis atau karena tujuan - tujuan kehidupan yang
semakin kompleks, Lebih fanjut Lefton ( 1982 ) menyatakan bahwa
kebutuhan dapat muncul karena keadaan psikologis yang mengalami
guncangan atau ketidakseimbangan. Kebutuhan tersebut muncul
untuk mencapai keseimbangan atau keharmonisan hidup,

Dalam bidang kehidupan ekonomi, kebutuhan primer
dikenal sebagai kebutuhan pokok yang mencakup kebutuhan
tentang pangan, sandang, dan papan. Kebutuhan — kebutuhan
tersebut merupakan kebutuhan yang mendesak dan harus segera
dipenuhi, sedangkan kebutuhan kedua pemenuhannya dapat ditunda
bilamana perlu dan dilihat skala prioritasnya. Kebutuhan sosial
psikologis seorang individu terus mengalami perkembangan sesuai
dengan perkemabangan kondisi kehidupannya yang semakin luas
dan kompleks. Freud mengemukakan bahwa sikap dan perilaku
manusia didorong oleh faktor seksual ( dorongan seksual ) dengan
teorinya yang terkenal sebagai teori /ibido seksual.

Pandangan Freud tentang konsep diri juga dikaitkan dengan
teori libido seksual ini. Ia mengemukakan bahwa prinsip kenikmatan
senantiasa mendasari perkembangan sikap dan perilaku manusia.
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sarkan prinsip itu ia menyatakan bahwa faktor pendorong
::ﬁ :::llakl:l mar?usia adalah dorongan seksual. Semua bcntuk.
perilaku manusia dikaitkan dengan upaya untuk. mencapai
kenikmatan atau kepuasan seksual. Namun, Freud menjadi terkenal
schubungan dengan pandangannya yang pada pokok};};a'
menyatakan bahwa dalam perkcmbangap manusia terjadi
pertentangan antara kebutuhan insting pribadi dan tuntutan
masyarakat. Dalam pendekatannya terhadap pembentulfan
kepribadian, Freud mengemukakan perlupya _penye.!esallalt:
pertentangan tersebut dengan pendekatan analis pS_lkOnglk.-O el
karena itu teori Freud itu terkenal dengan teori ps:ftaanaﬂs:s.
Menurut teori Freud, struktur kzpﬂbam&n:n seseor?:og
berunsurkan tiga komponen utama, yaitu id, €go, superego.
sikap dan perilaku manwasmamﬂmn'pnbaleeon psikoanalisis
Freud diawali dengan mengemukakan asumsi bahwa dorongan
pada setiap perilaku. /d dikenal sebagt_n insting pribadi dan
merupakan dorongan asli yang dibawa sejak}ahu. Id memp.aks'xn
sumber kekuatan insting pribadi yang bekerja atas dasar prinsip
kenikmatan yang pada proses berikutnya akan mcfmm.lculkan
kebutuhan dan keinginan. Egoadalahkomponenkcpnt?admymg.
praktis dan rasional. Berdasarkan egonya manusia mencari
kepn.mmiataukenikmatanbexdasa:kaukenyaxam Jadx,egoadalah
komponen pribadi yang mewakili kcny:}taan (realita ), berfungsi
menghambat munculnya dorongan asli (id) secara bebas dalam
berbagai bentuk. Tugas ego adalah_ mcn}:elaraskan (
menyeimbangkan ) pertentangan yang terjadi a:nz?;i'ald dan tuntutan
sosial. Kadang - kadang tugas ego mencegah id m.ltuk mt-mcul,
tetapi pada umumnya ego mendorong- manusia bertindak
berdasarkan id—nya. Atas dasar pandangan ini, teon Frcudnenm.ng
pembentukan pribadi dikenal sebagai conflict :h:eary: Penyelesaian
pertentangan atau konflik antara dorongan pribadi dan tuntutan
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,S].;ﬂril pam;al:enggunakan pendeka.l:?n analisis psikologis. Superego
g bagian dan ons:ep diri, yang di dalamnya terkandung

yang b?keqa sesual sengan sistem moral dan ideal
Enk Erickson ( dalam Buss, 1978 : 392 — 393 ) c.lalam
smwlm@n pertentangan antara dorongan pribadi dan tuntutan
ot Foud Peniekaan yang gy o
' elesaikan
bmmmﬁen ;.:1 Emg B‘(;d;kmnukakzm]511@1-:.(;0:1 lebih benw.lfair sosial dan
g : epada ego. Dalamhal ini Erickson lebih melihat
epentingan sosial. Revisi ini dimaksudkan agar kebutuhan —
klel:'mmhaq dalam perkembangan manusia perlu lebih dilihat dari
sisi l|ce[:hcmn1gancarl R sosial.

ogers ( 1902 ) / dalam Bu ' j
fneflg'emuk-nkan pendekatan tentang pe:ifeﬁlg}z: gai‘);;ﬁia

individu. Dinyatakan bahwa seorang individu pada hakikatn
mencoba menge}cspresikan kemampuan, potensi, dan bakamy:
untuk mencapai tmgkatperkembmganmbadjyangmpmat:u
mapan. Rogﬁlknmmkan d?lmptmﬁnyabahwammiammﬁﬁld
dmkebm,m e mengakmahsamkm diri. Apabila pengaktualisasian
X mgudkmy' ' makamcnq:akan pertanda bahwa individu
elah mencapai tingkat pertumbuhan pribadi yang semakin luas
};rgk@yabengm:dmnﬂun?,n-{anusiammjadi lebih bersikap sosial,
anusia dapat mengaktualisasikan diri dengan baik apabila telah
;neamw r:znm;rluas / meugembangakan konsep dirinya. Dalam
sebagmm : rsikap sosial dideskripsikan dengan persoalan

A. Mengapa Manusia Berperilaku?

) Untuk menjawab pertanyaan ini digunakan dua pendekatan,
y.axtu pendekatan organismik ( internal ) dan pendekatan
fmgfhm.gan ( eksternal ). Pembicaraan tentang motif dan/atau
glaotrvaslmempakanbagmn yang akan ditinjau secara khusus dalam

gian ini, yang berarti uraian bagian ini menitikberatkan bahwa
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motif merupakan faktor pendorong manusia bertingkah laku.
Perilaku merupakan pengejawantahan atau aktualisasi diri. Perilaku
didorong oleh motif. Hal ini tidak berarti bahwa faktor lingkungan
dikesampingkan, tetapi seperti diketahui bahwa motivasi dan
lingkungan pada dasamya berinteraksi. Dengan demikian persoalan
lingkungan akan dengan sendirinya tercakup di dalam uraian ini.
Banyak pendekatan untuk menganalisis dan
mengklasifikasikan kekuatan dari dalam yang menghasilkan gejala
yang dimaksud dengan tingkah laku. Eksperimen — eksperimen
psikologi cenderung memilih pendekatan sistem dalam menerangkan
tingkah laku dari sisi dorongan. Dorongan diartikan sebagai
kekuatan/dorongan biologis dalam arti luas, seperti lapar, haus, dan
dorongan seksual, Guru atau pendidik perlu melihat motivasi yang
tidak semata —mata berasal dari faktor/dorongan biologis. Hal ini
dikemukakan oleh para psikolog yang telah meninjau perilaku
manusia dari faktor dorongan atau motivasi.
Beberapa psikolog, seperti Carl Rogers (1951), Artthus
W. Combs dan Suryadi ( 1959 ) meyakini bahwa motif dasar
manusia adalah “ need for adequacy “, yang diartikan sebagai
suatu “ great driving, striving, force in each of us by which we
are continually seeking to make ourselves ever more adequate
to cope with life “ ( Lindgren, 1980 : 36 ). Kebutuhan akan
keyakinan diri ini diekspresikan melalui dua bentuk perilaku, yaitu
kebutuhan mempertahankan diri ( maintenance ) dan
mengembangkan diri ( enchancement ). Sejak lahir hingga
meninggal, kebutuhan manusia untuk mempertahankan dirinya agar
tetap hidup merupakan kebutuhan dasar. Hal ini berarti bahwa
menetapkan fungsi organisme menjadi amat penting artinya. Akan
tetapi perlu dipahami bahwa kebutuhan untuk mempertahankan diri
itu sebenarnya bukan sekadar agar manusia tetap hidup, melainkan
lebih dari itu, yakni setiap individu senantiasa berupaya memenuhi
kebutuhan —kebutuhan biologisnya yang lebih memadai atau untuk
menjadi lebih baik. s
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[:e!:amdariapayangdialanai oleh binatang, manusia mampu
qmngmnsnpasi kejadian — kejadian masa depan. Artinya manusia
tidak hanya terbatas untuk mempertahankan dirinya pada saat
sekarang, tetapi juga bermaksud mengubah diri dan lingkungannya
agar pengembangan dirinya menjadi lebih baik pada waktu — waktu
yang akan datang. Hal tersebut diartikan sebagai kebutuhan
normatif , bukan semata — mata kebutuhan psikologis.

' Kebutuhzfn psikologis muncul dalam kehidupan manusia,
seperti apa yang dialami setiap hari secara emosional, yaitu senang,
puas, susah, lega, kecewa, dan semacamnya. Berhubung manusia
hidup bersama di dalam masyarakat, maka mereka ingin mengatur
dan mengikuti peraturan yang berlaku di dalam kehidupan
berrnasyarakat sekalipun kadang — kadang hal ini amat sukar, Untuk
itu manusia belajar memahami norma — norma atau sifat - sifat
normatif, artinya perilaku manusia diarahkan dan disesuaikan
dengan kehidupan bermasyarakat. Dalam dunia pendidikan ada
k:alanya berkembang norma — norma baru dan norma itu segera
dlberlﬁlk]:lkan di masyrakat. Oleh karena itu, dalam kehidupan
manusia juga berkembang kebutuhan — kebutuhan normatif, yaitu
kwdaw;g ditentukan dan sesuai dengan harapan— harapan
p ain dan yang diterima oleh dirinya, baik sekarang
yang akan datang. S i

B. Kebutuhan Dasar Manusia

Prilaku bayi atau kehidupan manusia kecil didominasi oleh
kebutuhan — kebutuhan biologis yakni kebutuhan untuk
mempertahankan diri. Kebutuhan ini disebut deficiencyneed, artinya
k?bwmﬂlm tmtlﬂ(permmbuhan dan memang diperlukan untuk tetap
hidup (survival ). Kemudian, pada masa kehidupan berikutnya,
muncul kel_:u.tuhfm untuk mengembangkan diri. Berkembangnya
kebu'tu}mnmltggadikawnapengamhfaktorﬁngktmgandmfaktor
belay_n:, fscpem kebutuhan akan cinta kasih, kebutuhan untuk
memiliki ( yang ditandai berkembangnya “ aku “ manusia kecil ),
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kebutuhan harga diri, kebutuhan akan kebebasan, kebutuhan untuk
berhasil, dan munculnya kebutuhan untuk bersaing dengan yang
lain. Kebutuhan — kebutuhan tersebut oleh Henry A. Murray (
Lindgren, 1980 : 40) dinyatakan sebagai need  for affiliation atau
lazim disingkat n 'Aff dan need for achievement sebagai n'Ach,
n'Affini oleh Carl Rogers dan Abraham H. Maslow ( 1954 ) dikenal
sebagai self actualizing need. Kebutuhan untuk mengaktualisasi
Jiri ini ditandai oleh berkembangnya kemampuan mengekspresikan
diri, yaitu menyatakan potensi yang dimilikinya menjadi lebih efektif
dan kompeten. Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri pada
dasarnya merupakan perkembangan dari kebutuhan - kebutuhan
tingkat sebelumnya. Disamping itu, kebutuhan ini merupakan
kebutuhan tingkat tinggi karena di dalamnya termasuk kebufuhan
untuk berprestasi.

Kebutuhan — kebutuhan sebelumnya adalah kebutuhan
untuk memiliki, baik pemilikan berkaitan dengan lingkungan manusia
maupun yang berkaitan dengan kebendaan. Dalam tingkat
perkembangan tertentu seorang individu berupaya memiliki teman
sejawat, mendapatkan kasih sayang, dan memiliki benda—benda
yang disenanginya. Dengan munculnya kebutuhan tersebut berarti
di dalam dirinya telah terjadi kontak dengan dunia luar dirinya atau
dengan * yang lain * atau n "Aff. Sebagaimana dikatakan di depan
kebutuhan yang paling mendasar adalah bahwa kebutuhan yang
berkaitan dengan usaha mengembangkan diri, baik memeroleh
keamanan mauptn mempertahankan diri. )

Remaja sebagai individu atau manusia pada umumnya;juga
mempunyai kebutuhan dasar tersebut. Secara lengkap kebutuhan
dasar seorang individu dapat digambarkan sebagai berikut
(Lindgren, 1980 : 42).
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3.3. Aspek — Aspek Pertumbuhan dan Perkembangan

Individu Peserta Didik

dipertukarkan ( interchan .
: 1 (inter ge)untukmahzayangsama.Pad
hahkamyasenapmﬁitduakanmengﬂmi pertumbuhan ﬁsikda:
' yang meliputi aspek —aspek intel emosi
sosial, bahasa, bakat khusus, nilai dan moral, serta sika;.h Berikut
md:mmkanpokok—pokokperumbu!mmpeﬂ(embanganaspek

a. Pertumbuhan Fisik
Pertumbuhan manusia merupakan perubahan fisik menjadi

lebih besar dan lebih panijan, d jadi sej
by panjang an prosesnya terjadi sejak anak

1) Pertumbuhan Sebelum Lahir
Masa sebelum lahir mery

: pakan pertumbuhan dan
;;erkembangan manusia yang sangat kompleks, karena pada masa
itu merupal-.:axf awal terbentuknya organ — organ tubuh dan
Pmmmﬁflu)]? Jaringan saraf yang membentuk sistem yang lengkap.
ity an dan perkembangan Janin diakhiri saat kelahjran,
i padadasamyamerupakm pertanda kematangan biologis
e J 'gan saraf na;la-_tlap komponen biologis telah mampu

rfungsi secara mandiri. Manusia ada dimulai dari syaty proses

pembuahan ( pertemuan sel telur dan sperma ) yang membentuk
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suatu sel kehidupan, yang disebut embrio. Embrio manusia yang
telah berumur satu bulan berukuran sekitar setengah sentimeter.
Pada umur dua bulan ukuran embrio itu membesar menjadi dua
setengah sentimeter dan disebut janin atau * fetus *. Setelah satu
bulan kemudian ( jadi kandungan telah berumur tiga bulan ), janin
atau fetus tersebut telah berbentuk menyerupai bayi dalam ukuran

2) Pertumbuhan Setelah Lahir
Pertumbuhan fisik manusia setelah lahir merupakan
kelanjutan pertumbubannya sebelum lahir. Proses pertumbuhan fisik
manusia berlangsung sampai masa dewasa. Selama tahun pertama
dalam pertumbuhannya, ukuran panjang badannya akan bertambah
sekitar sepertiga dari panjang badan semula dan berat badannya
akan bertambah menjadi sekitar tiga kalinya. Sejak lahir sampai
dengan umur 25 tahun, perbandingan ukuran badan individu, dari
pertumbuhan yang kurang proporsional pada awal terbentuknya
manusia ( kehidupan sebelum lahir atau pranatal ) sampai dengan
proporsi yang ideal pada masa dewasa dapat dilihat pada gambar
Pertumbuahan fisik manusia berbeda dengan pertumbuhan
hewan. Setelah anak hewan itu dilahirkan dalam waktu yang relatif
singkat segera dapat berjalan mengikuti induknya untuk mencari
makan. Akan tetapi, manusia tidak demikian halnya. Pada awal
setelah bayi itu dilahirkan, respons terhadap segala rangsangan dari
luar dirinya dilakukan secara refleks dan belum terkoordinasikan.
Apabila pipinya disentuh ( dari sebelah kiri ), maka bayi itu akan
menggerakkan kepalanya ke arah sentuhan secara reflektif dengan
mulut terbuka dan kepalanya terus berputar sampai dengan mulutnya
mencapai rangsangan yang diberikan. Respons yang bersifat refleks
ini akan berakhir atau menjadi lebih terarah pada sasaran saat bayi
berumur empat sampai dengan lima bulan.
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Kapasitas saraf sensoris seoran g bayi amat terbatas,
Pendengaran bayi baru lahir amat baik. Ia mampu membedakan
antara suara lembut dan kasar dan lebih senang pada suara yang
lembut daripada yang lain. Pengelihatannya masih lemah. Walaupun
bayi dapat melihat, amat singkat dan jaraknya tidak lebih dari 1.25
meter. Dalam perkembangannya, bayi segera dapat membedakan
terangnya cahaya, watna, dan mampu mengikuti rangsangan yang
bergerak dengan pandangan matanya. Begitu pula saraf sensoris
yang lain, sepﬁﬁpcmbaan,pemimnan,danpmcemaanba'lmw
sejalan dengan saraf pengelihatan.
lengkap, sehingga anak mampu menginterpretasikan apa yang

dilihat, didengar, disentuh, dan dirasakan, Semua in merupakan
potensi yang berfungsi bagi terbentuknya pengetahuan seseorang,
Pertumbuhan dan perkembangan fungsi biologis setiap orang
memiliki pola dan urutan yang teratur. Banyak ahli psikologis
menyatakan bahwa pertumbuhan fisik dan perkembangan
kenmmpuanﬁsikanakmemﬂﬂdpolaymgsamadanmmmjuldm
keteraturan, Ketika lahir seorang bayi yang hanya mampu
menggerakkan tangannya secara reflektif ke arah kepalanya.
Setelahmnursamhxlanmulainnmpuberguﬁng(mnumrbadmmyu
). Seterusnya pada umur dua bulan mulai telungkup, merangkak
pada umur tiga bulan, duduk dengan sedikit bantuan, duduk sendiri

(tanpa bantuan ), berdiri, dan melangkah satu atau dua langkah,

dan kemudian mampu berjalan sendiri setelah anak itu berumur
lima belas bulan. Pola dan urutan pertumbuhan dan perkembangan
fungsi fisik ini diikuti oleh perkembangan kemampuan mental
spiritual dan perkembangan sosial.

Pertumbuhan fisik, baik secara langsung maupun tidak
langsung, akan mempengaruhi perilaku anak sehari - hari. Secara
langsung pertumbuhan fisik seorang anak akan menentukan
keterampilan anak dalam bergerak. Secara tidak langsung,
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pertumbuhan dan perkembangan fungsi fisik akan memlaengamhl
bagaimana anak ini memandang diriny::x sendm dan bagaimana
memandang orang lain. Pertumbuhan fisik terjadi secara: berlahapdan ad;
seperti naik turunnya gelombang, .ac!a ka.lan?fa cepal
kalanya lambat. frama pertumbuhan ini bagi setiap ommlbemedaﬂmm
— beda walaupun secara keseluruhan tetap memper e
keteraturan, Ada beberapa anak yang mengalami pertum
cepat, sedangkan anak lain mengalami kelz?mbal‘:an: .
Pertumbuban fisik anak dapat dibagi mﬂm%
utama, Dua periode ditandai dengan pertumbuhan yanglMtzaepsztlmml
mmpaiodelai:myadichﬂ:moldipaumh?hmlymlgm ‘
paiodepmlaln‘rdmetmnbulmsetelahlahlr,pﬁtmn_ blu’mnl‘.l.l.’ouhnjfalahirn
sangaloepaLPadaakhirtahtmpertaInflkehldthanpasca scdia,;t
pertumbuhan seorang bayi memperhhalkz_m tempo yang s
lambaldankemudimmenjadistab.ilsampmmkmeui;ﬂlqm
remaja, atau tahap kematangan kehidupan seksmlnya. l;r:mhm
dimulai ketika anak berusia sekitar delapan sampai dua be i
Mulai saat itu sampai iabennnmlimabcla:fw ataue'nambelas un
pertumbuhan fisiknya akan cepat kembah_dm pmya mas:kl:l
disebut ledakan pertumbuhan puberias: Penodt:: ini kemmmhap
disusuldmg&npeﬁodewnangkembahsa_mpamn@naam t
dememggibadmlyangsudlahtcrcapmdalm?penodc k.eempa*
ini alv;antet.zaq:lsarrq:me:i1:tM=l,tt:t:1plb-s:t'z'ltrul:uhrrmsthda;:»atﬁberubal‘lsﬂ‘dﬁ.pat
p e kﬂfw:l;:;“z mﬁﬁ% adi pula
i ratur dan X e
i::::na;:::;aﬁan, seperti dikemukakan ol?h 1.01.111301‘1‘. Jadwal
waktu pertumbuhan fisik anak sifatnya sangat individual “ (Hurlock,
:114). g ;
v IUkt)lmndanbangunmbuhyangdlwamkmsecr;kgm;uk
juga mempengaruhi laju penun}buhan. Anak — 5 dey aﬁ
mempunyai bangun tubuh kekar biasanya akan tum| Egc -
cepat dibandingkan dengan mereka yang bangtm mbu}mb}ra :
atau sedang. Anak — anak dengan bangun tubuh besar biasany
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akan memasuki tahap remaja lebih i
: cepat daripada teman seba
yang mempunyai bangun tubuh lebih kecil. T

Kesehatan dan pemberian makanan yang bergizi _

pada tahun pertama kehidupan seseorang j tukan
g juga me
kecepatan atau kelambatan daur pertumbuhan ifi. Seo:::g anak
yang memperoleh perawatan memadai, biasanya akan tumbuh
zmg;necpax. Seb‘alfknya anak yang kurang memperoleh perawatan
ke;.n atan dan gizi yang memadai umumnya akan mengalami
ke .batfmdalampcmunbuharmya. Anak —anak yang memperoleh
imunisasi teratur untuk r_nmcegnh berbagai serangan penyakit, juga
r_n;ltauia.kz.m faktor penting da]am percepatan pertumbuhan, Anak
B by gt s
iy yang sering sakit karena kurang
Anak —anak yang tenang cenderun, i
: ' g tumbuh lebih t
dlbandmgkm? dengan anak_—alllakyangmmgalanﬁ gmlgguanc:gi
[mb' emosional, D.l samping itu, ketegangan emosional juga dapat
e 1hmcfnpmgaruh1 berat tubuh daripada tinggi tubuh seseorang.
Ymgpalufgr{lenonjoldalamvariasipmmmbuhmhﬂada]ahfhklor
w Jenis kelamin. Pertumbuhan anak laki - laki lebih cepat
dmgkmd;ngagmmkperempuanpadausiateﬂenmdanpada
Suatu saat nanti wanita tumbuh lebih cepat daripada laki —laki.
Mlsal.nya,.padau&gg, 10, 13 dan 14 tahun anak perempuan lebih
tmgg.l darlpada_lakl — laki karena pengaruh perkembangan awal
remajanya. Bcg;ttu jugadi kalangan sesama anak laki — laki, sering
tampak variasi yang jelas satu sama lain. Baik laki — laki maupun
perempuan, ~ i !
s Mi)mu sama — sama mengalami kenaikan berat tubuh pada
Setelah memahami pertumbuhan fisik manusi j
i usia, selanjutnya
d:lm;a;kkan kemnpuan —kemampuan nonfisik seperti kemampuan
intelek ( berpikir ), sosial, bahasa, mengenal nilai, moral, dan sikap.
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3) Intelek
Intelek atau daya pikir berkembang sejalan dengan

pertumbuhan saraf otak. Karena pikiran pada dasarnya
menunjukkan fungsi otak, maka kemampuan intelektual yang lazim
disebut dengan istilah lain kemampuan berpikir, dipengaruhi oleh
kematangan otak yang mampu menunjukkan fungsinya secara baik.
Pertumbuhan saraf yang telah matang akan diikuti oleh fungsinya
dengan baik. Sehubungan dengan itu, seorang individu juga akan
mengalami perkembangan kemampuan berpikimya, manakala
pertumbuhan saraf pusat atau otaknya telah mencapai matang.
Perkembangan tingkat berpikir atau perkembangan intelek diawali
dengan kemampuan mengenal, yaitu untuk mengetahui dunia luar.
Reaksi atau respon terhadap rangsangan dari luar pada awalnya
belum terkoordinasikan secara baik, hampir semua respon yang
diberikan bersifat reficks. Pada umur sekitar empat bulan, respons
yang bersifat refleks mulai berkurang. Artinya, pemberian respons
terhadap setiap rangsangan telah mulai terkoordinasikan. Sebagai
contoh respons terhadap suara, sinar, dan warna mulai ditunjukkan
dengan gerakan pandangan mata ke arah asal rangsangan itu
diberikan.

Perkembangan lebih lanjut tentang perkembangan intelek
ini dmnmﬂskmpadapmlakunya,yarmmﬂalmnnﬂm]akchnmmnﬁh
sesuatu. Tindakan itu berarti telah mendapatkan proses
evaluasi, sampai dengan kemampuan menarik simpulan dan
keputusan. Fungsi ini terus berkembang mengikuti kekayaan
pengetahuannya tentang dunia luar dan proses belajar yang
dialaminya, sehingga pada saatnya seseorang akan berkemampuan
melakukan analis dan sintesis. Perkembangan kemampuan berpikir
scmacammld;kcnalpulasebagmperkanbangankngmuf Menurut
Piaget ( Sarlito, 1991 : 81 ), perkembangan kemampuan kognitif
mengikuti tahap — tahap sebagai berikut.

a) Masa sensori motor ( 0,0~2.5 tahun)
I
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Masa ketika bayi dipergunakan sistem pengindraan dan
aktivitas motorik untuk mengenal lingkungannya. Bayi
memberikan reaksi motorik atas rangsangan — rangsangan yang
diterimanya dalam bentuk refleks, misalnya refleks mencari
puting susu ibu, refleks menangis, dan lain — lain. Refleks —
refleks ini kemudian berkembang lagi menjadi gerakan —
gerakan yang lebih canggih, misalnya berjalan.

b) Masa praoperasional ( 2.0 — 7.0 tahun )

Ciri khas masa ini adalah kemampuan anak menggunakan
simbol yang mewakili suatu konsep. Misalnya, kata “ pisau
plastik “. Kata * pisau “ atau tulisan * pisau “ sebenarnya
mewakili makna benda yang sesungguhnya. Kemampuan
simbolik ini memungkinkan anak melakukan tindakan —tindakan
yang berkaitan dengan hal - hal yang telah lewat, misalnya
seorang anak yang pernah melihat dokter berpraktik, akan (

dapat ) bermain * dokter — dokteran
¢) Masa konkret prerasional ( 7.0—11.0 tahun)

Pada tahap ini anak sudah melakukan berbagai macam
tugas yang konkret. Anak mulai mengembangkan tiga macam
operasi berpikir, yaitu :

1. identifikasi : mengenali sesuatu
2. negasi : mengingkari sesuatu, dan
3. reprokasi : mencari hubungan timbal balik antara beberapa
hal.
d) Masa operasional ( 11.0-dewasa)

Dalam usia remaja dan seterusnya seseorang suddh mampu
berpikir abstrak dan hipotesis. Pada tahap ini seseorang bisa
memperkirakan apa yang mungkin terjadi. la dapat mengambil
simpulan dari suatu pemyataan, seperti Kalau mobil A lebih mahal
daripada mobil B, sedangkan mobil C lebih murah daripada mobil
B, maka ia dapat menyimpulkan mobil mana yang paling mahal
dan mana yang paling murah.
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# Emosl;asa dan perasaan merupakan salah satu potensi yang
khusus dimiliki oleh manusia. Dalam hidupnya atau dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan manusia, l?anyak hal yang
dibutuhkannya. Kebutuhan setiap orang da;'m dibedakan mﬁﬂjad:l
ddua kelompok besar, yaitu kebutuhan jasmam dan kﬂbutuhan rohani.
K ebutuhan — kebutuhan tersebut ada yang prima, yaitu kebutuhan
yang harus scgera dipenuhi dan kebut'uha}n sekunder yang
pemenuhannya dapat ditangguhkan. Keinginan untuk segera
memenuhi kebutuhan, terutama kebutuhan primer mcmpakﬂn hal
yang wajar bagi setiap individu. Jadi, jika kebutuhan itu tl-daksegf:ra
terpenuhi, maka seseorang akan merasa kecewa. Sehal.ﬂmya, Jll‘:'a
kebutuhan — kebutuhan itu dapat dipenuhi dengan balk.:naka 12
akan senang dan puas. * Kecewa , “ senang “, dan “ puas
merupakan gejala perasaan yang mengandung unsur senang dan
e sePn:clllf:lawal pertumbuhannya yang dibutuhkan seorang bayi
adalah kebutuhan primer, yaitu makan, minum, dan kchangalan
tubuh. Bayi yang lapar akan menangis dan akan semaktr_: keraﬂs;
tangisnya jika tidak segera diberikan makan. Ke!:uuma.nbayl masi
amat sederhana, yaitu makan dan mimnnyangdlbtm:hkmmya_dapat
dipenuhi dengan air susu ibu (ASI). Begitu pula kebutuhan lmn:nya,
seperti selimut untuk kehangatan tubuhnya._Reﬂe.ks scbagm' reaksi
biologis terhadap setiap respons belum dlsert.al lfep-eduhannya
terhadap lingkungan dan penggunaan berbagai kptcflm Apa pun
yang diberikan atau dimasukkan ke mu_lutnya akan disambutnya,
tanpa mempedulikan dari siapa. Semakin bemr anak dan semakin
dewasa manusia kebutuhan biologisnya semakin kompic‘ks karena
pertumbuhan fisik it diikuti oleh perkembangan nonfisik. Dalam
kehidupan ini sering terdapat persamaan —persamaan kebutuhan
antara individu yang satu dan yang lainnya. Apabila hal yang akan
dicapai untuk memenuhi kebutuhan tersebut terbatas, maka akan
timbul permingnmtarindividnymgsmna—sanmmgm
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kebutuh b7 :
ebutuhannya. Kekalahan dalam persain
o'y : ‘ gan terkadang dapat
; term@dﬁngml?erbagm_alasmtelapllmdang-kadangha] itu tidak
kapat d1t§:;na. Jika demikian halnya, maka akan timbul perasaan
ecewa dan kekecewaan itu dikaitk i
it i 1 an dengan orang lain yang
Emosi merupakan gejala i i
‘ . perasaan disertai den
t;:ernpbahan atau perilaku fisik. Marah, misalnya ditunjukkan dcng::
akan suara keras atau tingkah laku yang lain. Sebaliknya

seseorang yang gembira akan melonjak — lonj :
lebar dan sebagainya. onjak — lonjak sambil tertawa

5) Bahasa
Fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi Setiap
senanti.asa !:erkomunikasi dengan dunia sekltamya dan or:nré;f
dux}lalmn. Ta!ng:s“ a}';aumenmgispadasmtkelalﬁanmanpmyai
arti bahwa di samping menunjukkan gejala kehidupan juga
’ mempakan;ma!:ajq berkomunikasi dengan sekitar. Bahasa sebagai
alat komunikasi dapat diartikan sebagai tanda, gerak, dan suara
untuk.menyampaxkan isi pikiran kepada orang lain. Dengan
demilaanen ,dalam bezbahasaada dua pihak yang terlibat, yaitu pihak
penyampai pikiran dan pihak penerima isi pikiran. Dalam
pema%capan atau bcrd:_alog, pihak — pihak itu saling berganti
gﬂigsmya, antara penerima dan penyampai isi pikiran. Berbicara
ah bahfasa suara, bahasa lisan. Dalam perkembangan awal

berbahasa h.san, bayi menyampaikan isi pikiran atau perasaannya
dengan tangis dan atau ocehan. Ia menangis atau mungkin menjerit
Jikatidak senang atau sakit dan mengoceh atau meraba jika sedang
fatt:lnmg. Ocehan.—occhan itu‘semakin lama semakin jelas, dan bayi
i mam_pumefmrukanbunylmbunyiyangdidmgamya. Pada saat
1tp seballlmya ibu mengucapkan kata - kata sederhana yang mudah
ditirukan sang bayi agar akhirnya bayi semakin besar semakin
banyak kata yang dapat dikuasai dan diucapkannya,
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Perkembangan lebih lanjut, seorang bayi ( anak ) yang telah
berusia 6 — 9 bulan, mulai berkomunikasi dengan satu kata atau
dua kata, seperti * maem “ dan  ibu maem . Dengan demikian,
seterusnya anak mulai mampu menyusun kalimat tiga kata untuk
menyatakan maksud atau keinginannya.

6) Bakat Khusus
Bakat pada awalnya merupakan hal yang amat penting
schubungan dengan bidang pekerjaan atau tugas. Kemudian pada
bidang pendidikan juga diperhatikan masalah bakat tersebut
mengingat fungsi pendidikan adalah untuk mempersiapkan peserta
didik dalam memasuki dunia kerja. Dalam proses pendidikan, bakat
merupakan faktor penting untuk mendapatkan perhatian cara
mendidik.Bakat merupakan kemampuan tertentu atau khusus yang
dimiliki oleh seorang individu yang hanya dengan rangsangan atau
sedikit latihan, kemampuan itu dapat berkembang dengan baik.
Sumadi Suryabrata ( 1984 ) menyimpulkan bahwa pengertian
tentang bakat yang dikemukakan oleh para ahli memang belum
seragam. Diakui bahwa perbedaan dalam tiap —tiap definisi bersifat
salingmelengkapLDimlamberba@idcﬁniﬁitemangbaka!, Sumadi
tampak lebih mengikuti definisi yang dikernukakan oleh Guilford
Sumadi, 1984 ) bahwa bakat mencakup tiga dimensi, yaitu (1)
dimensi perseptual, (ii ) dimensi psikomotor, dan ( iii) dimensi
intelektual. Ketiga dimensi itu menggambarkan bahwa bakat
mencakup kemampuan dalam pengindraan, ketepatan dan
kecepatan menangkap makna, kecepatan dan ketepatan bertindak,
serta kemampuan berpikir intelegen. Atas dasar bakat yang
dimilikinya maka seorang individu akan mampu menunjukkan
kelebihan dalam bertindak dan menguasai serta memecahkan
masalah dibandingkan dengan orang lain.
Seseorang yang memiliki bakat akan cepat dapat diamati
sebab kemampuan yang dimiliki akan berkembang dengan pesat
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dan menonjol. Bakat khusus merupakan salah satu kemampuan

untuk bidang tertentu, seperti dalam bidang seni, olahraga, atau

keterampilan.

7) Sikap, Nilai, dan Moral

Bloom ( Woolfolk dan Nicolich, 1984 : 390 )
mengemukakan bahwa tujuan akhir proses belajar dikelompokkan
menjadi tiga sasaran, yaitu penguasaan pengetahuan ( kognitif),
penguasaan nilai dan sikap ( afektif'), dan penguasaan psikomotorik.
Masa bayi masih belum mempersoalkan masalah moral karena
dalam kehidupan bayi belum dikenal hierarki nilai dan suara hati.
Perilakunya belum dibimbing oleh norma—norma moral. Pada masa
anak —anak telah terjadi perkembangan moral yang relatif rendah
( terbatas ). Anak belum menguasai nilai — nilai abstrak yang
berkaitan dengan benar salah dan baik buruk. Hal ini disebabkan
oleh pengaruh perkembangan intelek yang masih terbatas. Anak
belum mengetahui manfaat suatu ketentuan atau peraturan dan belum
memiliki dorongan untuk mengerti peraturan —peraturan dalam
kehidupan.

Semakin tumbuh dan berkembang fisik dan psikisnya, anak
mulai dikenalkan terhadap nilai —nilai, ditunjukkan hal - hal yang
boleh dan yang tidak boleh, yang harus dilakukan dan yang dilarang.
Menurut Piaget, pada awalnya pengenalan nilai dan perilaku serta
tindakan itu masih bersifat ** paksaan “ dan anak belum mengetahui
maknanya. Akan tetapi, sejalan dengan perkembangan inteleknya,
berangsur — angsur anak mulai mengikuti berbagai ketentuan yang
berlaku di dalam keluarga dan semakin lama semakin luas sampai
dengan ketentuan yang berlaku di dalam masyarakat dan negara.

3.4. Peserta Didik sebagai Makhluk Sesial
Bayi lahir dalam keadaan yang sangat lemabh. la tidak akan
mampu hidup terus tanpa bantuan orang lain. Manusia lain, terutama
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\bunya, akan membantu bayi yang baru la%ur untuk d.;lipat 21::1;
{erus. Sehubungan dengan itu bayl, begitu juga ds: [a:f =
memerlukan orang lain. Dengan perka,fa}an 1a'u},s lam prose
e
;Ll':-':lm ;LﬂIMumbuhm bafiannya, bayi yang t:l:g
menjadi anak dan seterusnya menjadi orang :anasa ;lt:n o
mengenal lingkungan lebih luas_dan n}engenah y:knal gary
Perkenalan dengan orang é;n dimulai dengan m;;gdm i
-mudian mengenal ayah saudara—saudamn' '
:i:engcnalmwmmammmg ia di luar keluarganya. Selamm;ramarmmt ; fﬁi’
dikenalnya semakin banyak dan amat heterogen, tetap e
umumnya setiap anak akan lebih tertarik kepada t:;nan s;e bagym
yang sama jenis. Anak membentuk kelo'rnpok sebaya s 2
dunianya, memahami dmmmmapﬂwyﬁm
luas. Akhirnya manusia mengenal kehidupan bersama,
bermasyarakat atau berkehidupan sosial. Dalam pelkembang:;}nyﬂ
setiap orang akhirnya mengetahui bahwa manusia itu saling

nembantu dan dibantu, memberi dan diberi.

i i Individual Peserta Didik 8
% masslitﬂ':;inzividu memiliki ciri dan sifat atau ka:.:akterlsnk
i (hemw:r)akdm istik b ' mﬁﬁiﬁﬁ f:rlakterisﬁk
i an. Karakteris awaan !
t:ﬁﬁiymg dimiliki sejak lahir, baik yang.rnen)fangkult fa‘p]::i);
biologis maupun yang menyangkut faktof sosial psmologn;
masa lalu ada keyakinan bahwa kepribadian terbawa pem waan
( heredity ) dan lingkungan. Hal itu mempakan dua faktor yang
terbentuk karena faktor terpisah dan masing —masing (rmq'ﬂmﬂbl A7
kepribadian dan k puan individu bawaan dan Iut:g unga
52 sendiri. Namun, kemudian makin disadart
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irasakan seorang anak, remqja,amudewasammpakm hasil dari

perpaduan antara apa yang ada di antara faktor — faktor biologis

yang diturunkan dan pengaruh lingkungan,
Seorang anak mungkin memulaj pendidikan formalnya di

fisik, mental, dan emosional pada setiap ti
: > onal setiap tingkat perkembangan.
f?ﬁ?? ng:asweorangd:lalurkm menjadi seomgindivim?clge:ﬁ
‘a sejau!n mana seseorang individu dipengaruhi subjek
penelitian dan diskusi. Karakteristik yang berkaitan dengjan
gdr::mbangna f‘ak.tox_' biologis cenderung lebih bersifat tetap,
i gkan km:aktensuk yang berkaitan dengan sosial psikologis
ih bm;ycakdjpengmuhi oleh faktor lin.
orang bayi yang baru lahir merupakan hasil dari
. - - arl d
gsi.paa;.{ keluarga_a., Yaitu garis keluarga ayah dan garis keluarga ib::.a
bal{u : tf;a:; ct:rqa{)i;nifa l?embuahan atau konsepsi kehidupan yang
¥ : ;
r esinambungan dipengaruhi olc?h banyak dan

Hal itu akhimya membentuk suatu pola karakteristik ilihat dari
hngkgzrlaku yang dapm mewujudkan seseorang sebagai individu
yang ka:aktepstlk berbeda dengan individu — individu lain, di
antaranya seperti dibawah ini,
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a. Perbedaan Individu :
Dari bermacam—-macam aspek perkembangan individu,
dikenal ada dua fakta yang menonjol, yaitu ( i ) semua manusia
mempunyai unsur — unsur kesamaan di dalam pola
perkembangannya dan ( ii ) di dalam pola yang bersifat umum dari
apa yang membentuk warisan manusia secara biologis dan sosial,
tiap - tiap individu mempunyai kecenderungan berbeda. Perbedaan
- perbedaan tersebut secara keseluruhan lebih banyak bersifat
kuantitatif, bukan kualitatif. Sejauh mana individu berbeda akan
mewujudkan kualitas perbedaan atau kombinasi — kombinasi dari
berbagai unsur perbedaan tersebut.Setiap orang apakah seorang
anak atau seorang dewasa dan apakah berada di dalam suatu
kelompok atau seorang diri ia disebut individu. Individu
menunjukkan kedudukan seseorang sebagai orang perorangan atau
perseorangan, Sifat individual adalah sifat yang berkaitan dengan
orang perseorangan dan berkaitan dengan perbedaan individual
perseorangan. Ciri dan sifat orang yang satu berbeda dengan yang
lain. Perbedaan ini disebut perbedaan individu atau perbedaan
individual. Maka “ Perbedaan “ dalam “ perbedaan individual “
menurut Landgren ( 1980 : 578 ), menyangkut variasi yang terjadi,
baik variasi pada aspek fisik maupun psikologis. Seorang ibu yang
memiliki seorang bayi, bertutur bahwa bayinya banyak menangis,
banyak bergerak, dan kuat minum. Ibu lain yang juga memiliki
seorang bayi menceritakan bahwa bayinya pendiam, banyak tidur,
tetapi kuat minum. Cerita kedua ibu itu telah menunjukkan bahwa
kedua bayi memiliki ciri dan sifat yang berbeda satu sama lainnya.
Tes hasil belajar menghasilakan nilai kemampuan kognitif
yang bervariasi. Variasi nilai tersebut menggambarkan perbedaan
nilai kemampuan kognitif tiap — tiap individu. Pengukuran
kemampuan kognitif dapat dilakukan dengan tes kemampuan belajar
atau tes hasil belajar. Tes hasil belajar yang digunakan hendaknya
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fm ( }'ah'd) dan anda] (reliable ). Jika persyaratan tes tersebut
penuhi, maka variasi nilai kemampuan kognitifyang dihasilkan
dengan t;:e tﬁ;eglu(t akan membentuk sebuah kurva normal.
kognitif' seseorang, Dikatakan mmm kecerdas:?d]:nn IE
m;}tm kogxuﬁfbakomlasi tmggl dan positif, semakin tinggi
Umianwrdasan Seseorang semakin tinggi kemampuan kognitifnya.
m pel:kembangan kecerdasan ( intelgensi ) manusia

dalam berbahasa berbeda -- beda. Kemampuan berbahasa

lr?efupakan kemampuan Sescorang untuk menyatakan buah

p:k;ramya. dalam bentuk ungkapan kata dan kalimat yang penuh

gila}m, log;l.?, dan sistematis, Kemampuanbcrba]wsatemebmsangai

peug?ﬁ ‘oleh fa]m?r kecerdasan dan faktor lingkungan, Faktor

— fakto; Juga penting, antara lain adalah ik, terutama

organ berbicara. A
Perkembangan bahasa dan sen; merupakan
n, ; lahan yan

suburuntuk penﬂl_man bagi para psikolog dan pendidik. Banyal%
penelitian eksperimental telah dilakukan dengan tujuan untuk
mukan&ktor«fak@psikologis yang mendasari keberhasilan
;tau kegagalan dalam penguasaan bahasa. Guru yang
erpengalaman menyadari adanya fakta bahwa siswa — siswa
berbeda secara luas derfgan kekuatan atay kemampuan untyk
nmrekamh:kn'lﬂngequmkandm secara tepat. Individu - individu
yang memasuki kegiatan — kegiatan di sekolah formal, pada
S@y& telah r'n?mbawa kebiasaan — kebiasaan sebagai hasil
ajar, baik dari lingkungan pendidikan prasekolah maupun dari
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latar belakang kehidupan sebelumnya. Pengaruh — pengaruh dari
lingkungan keluarga tidak hanya terbatas pada pola— pola pikimya
secara dini dan pola mengekspresikan, tetapi juga seluruh kondisi
yang ada di rumah. Pengauh -~ pengaruh tersebut secara
berkelanjutan akan terus memperlancar atau sebaliknya
menghambat kemajuan berbahasa anak. Apabila latar belakang
keluarga kaya dengan kultur, anak akan mendapat keuntungan dalam
hal perbendaharaan bahasa dan seni demikian halnya pada kondisi
sebaliknya. Logis bahwa anak — anak yang masuk sekolah dasar
umur enam tahun, tingkat kematangan mental dan kemampuan
berbahasa mereka berbeda — beda. Pengalaman - pengalaman
dan kematangan anak sebelumnya merupakan faktor pendorong
perkembangan anak dalam berbagai kemampuan, termasuk
kemampuan berbahasa.

¢. Kecakapan Motorik
Kecakapan motorik atau kemampuan psikomotorik

merupakan kemampuan untuk melakukan koordinasi kerja saraf
motorik yang dilakukan oleh saraf pusat untuk melakukan kegiatan.
Kegiatan — kegiatan tersebut terjadi karena kerja saraf yang
sistematis. Alat indra menerima rangsangan dan rangsangan tersebut
diteruskan melaluai saraf sensoris ke saraf pusat (otak) untuk diolah.
Hasilnya dibawa oleh saraf motorik untuk memberikan reaksi dalam
bentuk gerakan — gerakan atau kegiatan.

Dengan demikian, ketepatan kerja jaringan saraf akan
menghasilkan suatu bentuk kegiatan yang tepat, dalam arti
kesesuaian antara rangsangan dan responsnya. Kerja ini akan
menggambarkan tingkat kecakapan motorik. Makna tersebut secara
visual dapat digambarkan seperti berikut.

’
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Rangsangan indra
( perintah ) j Saraf sensoris

pusat

1=pon penerima
( kegiatan ) bechi saraf motorik

Darigambardiat&s,tampaksaraf usat ( otak
melaksanak:_m fungsi sentral dalam proses b;::rpiki(r memm
fakfor penting di dalam koordinasi kecakapan motorik
Ket_ldaktepsrtan dalam pembentukan persepsi dan penyampman
penlntah, akan menyebabkan terjadinya kekeliruan respons atau
keg:atan—lfeglatanym.:glunangsesuaidengan tujuan. Sehubungan
dengan hal itu, dapat dikatakan bahwa inteligensi merupakan faktor
dalam bentuk yang lebih tinggi daripada keterampilan motorik
Seca:amnmn kooxdinasinmtorikdmkecﬂkapammmk melakukm;
suatu kegiatan yang kompleks membutuhkan keterampilan motorik
yang lebih kompleks pula.

. Setiap tahun ajaran baru seorang guru selalu men i
siswa —siswa yang berbeda satu sama légi::uSiswa— sis*»glz:ﬁ;f::;pgl
beradgdalmnsebmhkelasﬁdakseomngptm;mgsmm Mungkin
sekali dua orang dilihatnya sama atay mirip, tetapi pada
kenyataannya jika diamati benar - benar antara keduanya, tentu
terdapat perbedaan. Perbedaan yang segera dapat dikcna,l oleh
Seorang guru tentang siswanya adalah perbedaan fisiknya, seperti
tinggi badan, bentuk badan, wamna kulit, bentuk muka, dan
semacamnya, Dari fisiknya seorang guru cepat mengenal siswa di
Lgelasnya satu_persam Ciri lain yang segera dapat dikenal adalah
tingkah laku tiap-tiap siswa, begitu pula suara mereka, Ada siswa
yang nada_ suaranya kecil dan ada yang besar atau rendah, ada

yang berbicara cepat dan ada pula yang pelan — pelan. Apabila
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ditelusuri secara cermat, siswa yang satu dengan vang lain memiliki
sifat psikis yang berbeda— beda. ;

d. Bidang - bidang Perbedaan
Upaya pertama yang dilakukan untuk mengetahui perbedaan
individu sebelum dilakukan pengukuran kapasitas mental yang
mempengaruhi penilaian sekolah adalah menghitung umur kronologi.
Seorang anak memasuki sekolah dasar pada umur enam tahun dan
ia diperkirakan dapat mengalami kemajuan secara teratur dalam
tugas —tugas sekolahnya dalam kaitannya dengan faktor umur.
Selanjutnya ada anggapan bahwa semua anak diharapkan mampu
menangkap/mengerti bahan — bahan pelajaran yang mempunyai
kesamaan materi dan penyajiannya bagi semua siswa pada kelas
yang sama, Ketidakmampuan yang jelas tampak pada siswa untuk
menguasai bahan pelajaran umumnya dijelaskan dengan pengertian
faktor— faktor seperti kemalasan atau sikap keras kepala. Penjelasan
itu tidak mendasarkan bahwa para siswa memang berbeda dalam
hal kemampuan mereka untuk menguasai satu bahan pelajaran atau
lebih dan mungkin berada dalam satu tingkat perkembangan.
Telah disadari bahwa perbedaan — perbedaan antara yang
satu dan lainnya juga kesamaan — kesamaan di antara mereka
merupakan ciri —ciri dari semua pelajaran pada suatu tingkatan
belajar, Sebab —sebab dan pengaruh perbedaan individu ini dan
sejauh mana tingkat tujuan pendidikan, isi, dan teknik - teknik
pendidikan ditetapkan hendaknya disesuaikan dengan perbedaan
— perbedaan tersebut. Tampaknya hal ini telah mendapat banyak
perhatian dari para ahli ilmu jiwa dan petugas sekolah.Umur
kronologis merupakan faktor yang mewakili tingkat kematangan
siswa dan karena hal itu memungkinkan dia dapat dididik hendaknya
dilihat sebagai komponen perbedaan. Tidak pechuli betapa tingginya
kemampuan mental atau fisik seorang anak seusia tiga tahun, ia
tidak dapat diharapkan untuk mengikuti kegiatan —kegiatan anak
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usia 14 tahun karena perbedaan tingkat kematangan. Kecakapan
mental secara umum diukur dengan tes inteligensi juga merupakan
indeks kesiapan anak untuk belajar. Kecakapan khusus yang
dimiliki anak berbeda antara anak yang satu dan yang lainnya.
Masalah ini perlu dipertimbangkan pula, terutama dalam
mempelajari hal - hal yang memerlukan kemampuan mental tinggi.
Tambahan lagi, kesiapan untuk melibatkan diri dalam situasi belajar
tertentu berbeda antara individu satu dan lainnya dalam setiap
tingkatan umur. Konsidisi fisik individu sejanh mana ia secara fisik
mempunyai bentuk — bentuk yang khas, tingkat stabilitas emosional
dan temperamennya, sikapnya terhadap pelajaran, dan minat —
minatnya akan mempengaruhi keberhasilan yang dicapai dalam
belajar mereka. Faktor - faktor lain seperti jenis kelamin, pengaruh
keluarga, status ekonomi, pengalaman belajar sebelumnya,
kesesuaian bahan yang dipelajari, dan teknik — teknik mengajar,
berpengaruh terhadap tingkat kemampuan individu untuk mencapai
keberhasilan dalam tingkatan belajarnya.

Dalam kaitannya dengan perbedaan individu hendaknya
selalu diingat bahwa perbedaan dalam kualitas atau ciri —ciri adalah
berjenjang. Tidak ada penggolongan anak — anak ke dalam satu
kategori atau sama sekali tidak termasuk dalam satu kategori.
Seorang anak dapat dikategorikan inteligen atau tidak inteligen,
berminat atau tidak berminat, dapat mengontrol emosi sepenuhnya
atau betul —betul sangat terganggu emosinya, 100% siap untuk
melakukan kegiatan belajar tertentu atau ada pada tingkat nol dalam
kesiapan belajarnya. Faktor — faktor luar individu sekalipun seperti
pengaruh keluarga, kesempatan pendidikan sebelumnya, kurikulum
yang ditawarkan, dan teknik-teknik mengajar tidak sepenuhnya
baik dan juga tidak sepenuhnya jelek. Aspek — aspek tingkah laku
yang mana pun atau faktor - faktor pengaruh yang sama pun dari
individu mempunyai tingkat derajat perbedaan dantidak berbeda
secaraabsolut dari individu yang lain. Apalagi, i dalam diri individu
sendiri ada perbedaan dalam bermacam — macam aspek dari
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keseluruhan kepribadiannya. Namun, karena tidak ada_salu sifat
pun yang berdiri sendiri, yaitu berfungsinya satu mfa? akan
mempengaruhi berfungsinya sifat lainnya, ma‘ka semua sifat itu
mempengaruhi keseluruhan pola tingkah laku mdmdu. Seorang
amkyangte]ahmmgﬁahtﬁnwh‘ﬂka‘ajmanl?agl'dmnyadanmg
lain, ia akan mempraktikkan berbuat rajin, baik di sekolah maupun
di rumah. :
Selanjutnya, banyak individu cenderung berbed_a, tetapi
perbedaan itu hanya sedikit dalam kaitannya dengan 's1fai atau
kondisi. Artinya mereka berada dalam kelompok gelutar rata—
rata dari suatu distribusi. Itu berarti bahwa penyimpangan —
penyimpangan mulai berkurang ke arah ekstrem. Fakta ini
menambah kesulitan dalam memberikan pendidikan untuk semua
anak yang memiliki perbedaan individual yang mungkinada di antara
pelajar dalam beberapa aspek kepribadiannya. Jum.lah dmmacam
pengalaman sebelumnya dan pengetahuan yang dibawa individu
ke situasi tertentu mempengaruhi kapasitasnya unufkbelagm'pada
tingkat selanjutnya atau sikap terhadap mata pelajaran tersebut:
Jika siswa merasa ( benar atau salah ) bahwa ia telah r'nmgctahfu
banyak tentang isi dari suatu mata pelajaran tcrtcnt.u ia mungkin
akan kehilangan minat untuk mempelajari mata pelajaran tets?bm.
Akibatny, mereka dapat mengalami kegagalan dalam mata pelajaran
Semuméjny 1963 ( Oxendine, 1984 : 317 ) mc_ngategorikan
perbedaan individual ke dalam bidang —bidang benkm. ;
1. Perbedaan fisik : usia, tingkat dan berat badan, jenis kelamin,
pendengaran, penglihatan, dan kemampuan bertindak.
2. Perbedaan sosial termasuk status ekonomi, agama, hubungan
| dan suku.
3. ];ceruxan kepribadian termasuk watak, motif, minat, dan
4. Es’]erkzdaan inteligensi dan kemampuan dasar.
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5. Perbedaan kecakapan atau kepandaian di sekolah.
Perbedaan fisik tidak saja terbatas pada ciri yang dapat

diamati dengan panca indra, seperti tinggi badan, warna kulit, jenis

kelamin, nada suara, dan bau keringat, akan tetapi juga ciri lain
yang hanya dapat diketahui setelah diperoleh informasi atau
diadakan pengukuran. Usia, berat badan, kecepatan lari, golongan
darah, pendengaran, penglihatan, dan semacamnya merupakan ciri
~ciri yang tidak dapat diamati perbedaannya dengan pengindraan.
Dalam kehidupannya, setiap manusia berhubungan dengan
manusia lain dan lingkungan di lvar dirinya. Tiap manusia
berhubungan dengan manusia lain, yaitu dengan sesamanya ; manusia
bersosialisasi, dan terjadilah perbedaan status sosial dan ekonomi
manusia. Manusia juga ber — hubungan dengan Sang Pencipta atau
dengan Tuhan, maka manusia beragama. Manusia hidup
berkelompok dan berkeluarga sesuai dengan genetik orang tuanya
ketika mengenal kelompok ~ kelompok / suku yang berbeda. Di
Indonesia ada suku Jawa, Sunda, Irian, Madura, dan sebagainya.
Lingkungan, agama, keluarga, keturunan, kelompok suku, dan
semacamnya itu merupakan faktor — faktor yang berpengaruh
terhadap terjadinya perbedaan individu.
esensial membedakan manusia dengan hewan, yaitu pikiran,
perasaan, dan kehendak. Sekalipun demikian, potensi dasar yang
dimilikinya itu tidaklah sama bagi setiap manusia. Oleh karena itu
sikap, minat, kemampuan berpikir, watak perilaku, dan hasil
belajarnya berbeda - beda antara manusia satu dengan lainnya.
Perbedaan — perbedaan tersebut berpengaruh terhadap
perilaku anak baik di rumah maupun di sekolah. Gejala yang dapat
diamati adalah bahwa mereka menjadi lebih atau kurang dalam
bidang tertentu dibandingkan dengan orang lain. Sebagian manusia
lebih mampu dalam bidang seni atau bidang ekspresi lain, seperti
olahraga dan keterampilan, sebagian lagi dapat lebih mampu dalam
bidang kognitif atau yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan.
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rbedaan Kognitif
" Menunlinglnoom, proses belajar, baik di sekolah maupun
di luar sekolah, menghasilkan tiga pembentukan kemampuan yang
dikenal sebagai taxonomy bloom, yﬁmwkom afektif,
dan psikomotorik. Kemampuan ko gnitif merupakan kmﬂum
yang berkaitan dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan ogi.
Setiap mmgmmlﬂupemepﬂtentangpmganmmmw
atas suatu objek. Hal itu berarti bahwa la menguasal sesuatu yang
diketahui, dalam arti pada dirinya wmuk sugtu persepsi ﬁ
pengetahuan itu diorganisasikan secara sistematik untuk menj
miliknya dan dapat direproduksi. Bapyfﬂ_: atau sedikit, 'Eepai atau
kurang tepat pengetahuan itu dapat dimiliki dan dapat diproduksi
kembali. Hﬂhinmpakmﬁngkmkammmmkomsww%g.
Kemampuan kognitif menggamharkﬂll penguasaan 1lmu
pengetahuan dan teknologi tiap — tiap orang. Pada d:?samyz?
kemampuan kognitif merupakan hasil belajar. Sebagaimana diketahui
bahwa hasil belajar merupakan perpaduan antara faktor bawaan
dan pengaruh lingkungan (faktor dasar danajar}._Faldor dasar yang
berpengaruh menonjol pada kemampuan kogmnfdapat dibedakan
dalam bentuk lingkungan alamiah dan hngkunglny?ngﬁhm Proses
belajar mengajar adalah upaya menciptakan hngkung;:n yang
bernilai positif, diatur, dan direncanakan untuk mengembangkan
faktor dasar yang telah dimiliki oleh anak. :I'ingkat kemamﬁ
kognitif tergambar pada hasil belajar yang diukur den@ntes '
belajar. Seorang individu yang semakin dewasamenumuldmfungm
— fungsi ﬁsikyangsanaldnmamxg,ﬂa}mxberaru iaakan mampu
kekuatan untuk mempertahankan perhatian, koordinasi otot,
kecepatan berpenampilan, keajekanunuﬂcmugophoL dan resisten
terhadap kelelahan. Dari kenyataan ini dapat‘c?myatakf:m bahwa
se]nakinbeﬂarnbahnyaumwmbaarummhngmtang
dan akan mampu menunjukkan tingkat kecakapan motorik yang
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Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
motorik dipengaruhi oleh kematangn pertumbuhan fisik dan tingkat
kemampuan berpikir. Karena kematangan pertumbuhan fisik dan
kemampuan berpikir setiap orang berbeda — beda, maka hal itu
membawa akibat terhadap kecakapan motorik masing — masing
sehingga kecakapan motorik setiap individu akan berbeda— beda
pula. Anda akan dapat mengamati teman dan anak — anak di
sekeliling Anda bahwa ada orang yang cekatan, orang yang terampil,
tetapi ada juga orang yang lamban dalam mereaksi sesuatu.

d. Latar Belakang

Dalam suatu kelompok siswa pada tingkat mana pun,
perbedaan latar belakang dan pengalaman mereka masing — masing
dapat memperlancar atau menghambat prestasinya, terlepas dari
potensi individu untuk mengusai bahan pelajaran, Pengalaman —
pengalaman belajar yang dimiliki anak di rumah mempengaruhi
kemauan untuk berprestasi dalam situai belajar yang disajikan. Minat
dan sikap individu terhadap sekolah dan mata pelajaran tertentu,
kebiasaan kerja sama, kecakapan atau kemauan untuk
berkonsentrasi pada bahan — bahan pelajaran, dan kebiasaan —
kebiasaan belajar merupakan faktor — faktor perbedaan di antara
para siswa. Faktor— faktor tersebut kadang — kadang berkembang
akibat sikap — sikap anggota keluarga di rumah dan lingkungan
sekitar. Latar belakang keluarga, baik dilihat dari segi sosioekonomi

maupun sosiokultural adalah berbeda — beda. Demikian pula
lingkungan sekitamya, beik lingkungan sosial maupun lingkungan
fisik akan memberikan pengaruh yang berbeda— beda.

e. Perbedaan dalam Bakat
Bakat merupakan kemampuan khusus yang dibawa sejak
lahir. Kemampuan tersebut akan berkembang dengan baik apabila
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bakat tidak dapat berkembang sama sekali manakala lmgln:]r!gan
tidak memberikan kesempatan untuk berkembang, dalam arti tidak
ada rangsangan dan pemupukan yang meny:entuhny& Dalam hal
e Belajar di tingkat sekolah uiiz;iar bcrkai!an dmgua;
penguasaan alat —alat belajar. Pemenuhan tentang ajaran um
bagi seorang anak yang memiliki kecakapan khusus atau bakat
belum begitu menonjol selama tahun — tahun permulaan se_kolah,
dibandingkan dengan tahun — tahun selanjutnya. Pfu!a tingkat
memerhatikan dan mengupayakan proses belajar mengajar yang
Perkembangan bakat dimiliki siswa secara mc}1V1dual.
Meskipun inteligensi umum merupakan faktor dari ham|p|r semua,
bahkan semua bidang penampilan atau perform&ns:,'hasﬂ tes
inteligensi yang selama ini dj]aksanaka'n belum tlerkalt fiengal.z
beberapa bidang belajar, seperti keterampilan motorik, musik, seni,
dan olahraga. Hasil tes inteligensi lebih banyak berhubungan dmgan
perencanaan pendidikan, selanjutnya lebih memerhatikan
kemampuan atau bakat akademik daripada kemampuan tentang
bakat khusus untuk dijadikan dasar pertimbangan.

f. Perbedaan dalam Kesiapan Belajar

Di depan telah diuraikan bahwa pcrbedaanlatarbelakgng
keluarga dan lingkungan mempunyai pengaruh terhadap belajar.
Perbedaan latar belakang tersebut, yang meliputi pcrbedaan
sosioekonomi dan sosiokultural, amat penting artinya bagi
pexkcmbanganamk.Akibalnya,amk—amkpadaummyangm
tidak selalu berada pada tingkat kesiapan yang sama @lm
menerima pengaruh dari luar yang lebih luas, dalam hal ini pela_}aran
di sekolah. Dengan demikian, perbedaan — perbedaan individu itu
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tidak saja disebabkan oleh keragaman dalam rentang kematangan,
tetapi jugaoleh keragaman dalam latar belakang sebelumnya.

Anak umur enam tahun yang memasuki sekolah dasar (
lfelas [ ), mungkin berbeda satu, dua, bahkan tiga tahun dalam
tingkat kesiapan untuk mengambil manfaat dari pendidikan formal,
mental atau umur mental (mental age), anak — anak kelas satu
sekolah dasar ditemukan dalam rentangan umur kronologis antara
tiga tahun sampai dengan delapan tahun. Hal ini berarti bahwa
meskipun umur kronologis telah mencapai delapan tahun ( yang
secara normal anak ini seharusnya telah duduk di kelas dua atau
tiga sekolah dasar ), kemampuan belajarnya masih sama dengan
mereka yang duduk di kelas satu. Hal ini menggambarkan bahwa
produk keluarga amat kurang, yang mungkin sekali ekspresi bahasa
dan kehidupan keluarga tersebut kurang baik. -

Dalam kaitannya dengan kesehatan dan penyesuaian diri
yang memuaskan terhadap pengalaman — pengalaman kondisi fisik
yangsehatcﬁseﬁaidmganrasaingintahuyanganmbesartcmndap
orang — orang dan benda — benda membantu berkembangnya
kebiasaan berbahasa dan belajar yang diharapkan. Sikap apatis,
pemaludankmgpmayadiri&kibatdaﬂkesehabanymgkmmg
baik, cacat tubuh, dan latar belakang yang miskin pengalaman

3.6 Implikasi Karakteristik Individual pada Pendidikan
Pandangan bahwa manusia sebagai individu merupakan satu
kesatuan dari aspek fisik atau jasmani dan psikis atau rohani atau
Jiwa yang tidak dapat dipisahkan sesungguhnya sudah berkembang
pada pemikiran para filsufklasik sejak zaman Yunani Kuno, Mereka
berpandangan bahwa bagian fisik atau jasmani merupakan aspek
individu yang bersifat kasat mata, konkret, dapat diamati, dan tidak
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kekal, sedangkan aspek psikis, rohani atau jiwa merupakan aspek
individu yang sifatnya abstrak, immaterial, tidak dapat diamati, dan
kekal. Para filsuf klasik itu kemudian mengembangkan
perenungannya dan sampai pada simpulan bahwa jiwa dapat dibagi
menjadi beberapa bagian. Plato (427--347) sebagai filsuf yang amat
tersohor membagi jiwa menjadi tiga aspek kekuatan,yaitu sebagai
berikut,

1. Pikiran atau kognisi yang berlokasi di kepala.

2. Kehendak yang berlokasi di dada.

3. Keinginan yang berlokasi di perut.

Pembagian jiwa oleh Plato ke dalam tiga aspek itu kemudian
dikenal dengan istilah pendekatan frikotomi (tiga dalam satu).
Pandangan Plato dengan konsep trikotominya itu kemudian diikuti
oleh para filsuf terkenal lainnya, di antaranya adalah Jean Jaques
Rousseau (Prancis,1712--1778), J.N, Tetens (Jerman,1736--
1805),dan Immanuel Kant (Jerman,1724--1804). Karena
menariknya perenungan tentang jiwa manusia, maka dilakukan
filsuf terkenal yang merupakan salah seorang murid Plato yaitu,
Aristoteles (384--322 SM), mengemukakan hasil perenungannya
tentang pembagian jiwa yang agak berlainan dengan gurunya.
Menurut Aristoteles, gejala jiwa tidak dibagi kedalam tiga aspek,
tetapi menjadi dua aspek saja,yaitu seperti berikut.

1. Kognisi, disebut juga sebagai gejala mengenal, yang terpusat
pada pikiran. )

2. Konasi, disebut juga gejala menghendaki, yang terpusat pada
kemauan.

Pandangan Aristoteles yang melakukan pembagian jiwa
menjadi dua ini kemudian dikenal dengan istilah pendekatan
dikotomi (dua dalam satu). Pengikut dikotomi yang terkenal ialah
Cristian Wolf (Jerman, 1670--1754). Perlu ditegaskan di sini bahwa
pembagian jiwa, baik dengan pendekatan trikotomi maupun
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dikotclmi merupakan hasil perenungan filosofis sehingga sifatnya
teoretis. Dalam kenyataannya, jiwa itu sendiri tidak dapat dibagi-

bagi. Oleh karena itu, pada perkembangan berikutnya, terutama

sejak zaman pertenganhan, para filsuf mulai menyadari kemudian

mengembangkan pemikiran dan pengkajian mengenai jiwa manusia.

Pamla:ngan para filsuf abad pertengahan tentang aspek jasmani dan

rohani dapat dibedakan enjadi dua macam, yaitu sebagai berikut.

l.Antaranfsmmidanmhanimerupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dxbagl atau dipisahkan sama sekali. Pandangan ini
kemw.han dikenal dengan pendekatan monisme.

2. Meskipun disadari bahmaspekjammﬁdanmhaninmlpakan
satukesauz?m antara jasmani dan rohani dapat berdiri sendiri.
Pandangan ini kemudian dikenal dengan pendekatan dualisme,

_ Pa'nfiangan monisme dan dualisme sama-sama sepakat
blnhwa individu merupakan suatu kesatuan jasmani dan rohani yang
tidak dapat dlpzsahkan. Dikatakan demikian sebab tidak mungkin
seseorang berpikir tanpa ada kemauan dan tidak mungkin seseorang
mengmgmkan Sesuatu tanpa ada unsur berpikir. Bahkan, pikiran
sedang sibuk, raut wajah yang bersifat fisik tampak berbeda dengan
keadagnpaiasaatpﬂdmnsadangsanmLKeachmjiwaymgtcngah
gembira karena mendapat keberuntungan akan tercermin pada
E;ikmdmmmg Sebaliknya, seseorang yang

umen et
o g pat ketidakberuntungan akan tampak pada
: Manusia diciptakan secara unik, berbeda satu sama lai
dan tidak satu pun yang memiliki ciri-ciri persis sama mesld:ﬁ
mereka kembar identik. Setiap individu pasti memiliki karakteristik
yang berbeda dengan individu lainnya, Perbedaan individual ini
mempa_k'zfn Lfodratmanusia yang bersifat alami. Berbagai aspek
ngham lkan perubahan karakteristik individual yang bervariasi
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Perbedaan perkembangan berbagai karakteristik individual
tampak dalam aspek-aspek yang terdapat pada setiap diri individu
sebagaimana penjelasan berikut ini.

1). Perbedaan Karakteristik Individual Aspek Fisik
Perbedaan perkembangan karakteristik secara individual
pada aspek fisik tampak dalam gejala-gejala sebagai berikut.
a. Ada anak yang lekas lelah dalam pekerjaan fisik, tetapi ada yang
tahan lama.
b. Ada yang dapat bekerja secara fisik dengan cepat, tetapi ada

yang bekerja sangat lambat.
¢. Ada yang tahan lapar, tetapi ada yang tidak tahan lapar.

2). Perbedaan Karakteristik Individual Aspek Intelek
Perbedaan perkembangan karakteristik secara individual
pada aspek intelek tampak dengan gejala-gejala sebagai berikut.

a. Adaanak yang cerdas, tetapi ada juga anak yang kurang, bahkan
sangat kurang cerdas.

b. Ada yang dapat dengan segera memecahkan masalah-masalah
yang berkaitan dengan pekerjaan intelektual, tetapi ada juga yang
lambat, bahkan ada yang tidak mampu mengatasi masalah yang
ringan atau mudah.

¢. Ada yang sanggup berpikir abstrak dan kreatif, tetapi ada yang
hanya sanggup berpikir jika diberikan contoh wujud bendanya
atau dengan bantuan benda tiruannya.

3). Perbedaan Karakteristik Individual Aspek Emosi
Perbedaan perkembangan karakteristik secara individual

pada aspek emosi tampak dengan gejala-gejala sebagai berikut.

a. Ada anak yang mudah sekali marah, tetapi ada pula yang

penyabar. 3
b. Ada anak yang perasa, tetapi ada pula yang mudah tidak peduli.
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c. Ada anak yang pémalu atau i
penak
: ut, tetapi ada pula yang

4). Perbedaan Karakteristik Individual Aspek Sosial
e Perbcdfsan perkembangan karakteristik secara individual
. aspek sosial tampak dengan gejala-gejala sebagai berikut.
a. Ada anak yang mudah bergaul dengan teman, tetapi ada pula
vang sangat sulit bergaul.
b. Ada anak yang mudah toleransi den i
teman
ropsmr gan , tetapi ada pula
c. Ada anak yang mudah memahami perasaan temannya, tetapi
A ot i ki
X yang mempunyai kepedulian sosial yang tinggi i
ada pula yang tidak peduli dengan lingkungan sosialnya. 350
e. Ada anak yang selalu memikirkan kepentingan orang lain, tetapi
ada pula yang hanya memikirkan kepentingan dirinya sendiri.

5). Peered;‘l; Karakteristik Individual Aspek Bahasa
erbedaan perkembangan karakteristik secara individual
];&ia d:s::akk bahasadaplampakberbdengm gejala-gejala sebagai berikut.
yang dapat berbicara dengan 1 tetapi ada
: S gan lancar, tetapi ada juga
. Ada anak yang dapat berbicara secara ringkas dan j i
' jelas, tetapi
ada pula yang kalau berbicara berbelit-belit dan tidak jelas.
c. Ada anak yang dapat berbicara dengan intonasi suara yang
menaik, tetapi ada pula yang berbicara monoton.

6). Perbedaan Karakteristik Individual Aspek Bakat
Perbedaan perkembangan karakteristik secara individual
pada aspek bakat tar.npak dengan gejala-gejala sebagai berikut.
a. Ada anak yang sejak kecil dengan mudah belajar memainkan
alat-alat musik, tetapi ada juga yang sampai hampir dewasa belum
dapat memainkan satu jenis pun alat musik.
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b. Ada anak yang sejak kecil begitu mudah dan kreatif melukis
segala sesuatu yang ada di sekelilingnya, tetapi ada juga yang
sangat sulit kalau harus melukis.

¢. Adaanak yang demikian cepatnya menghafal dan menyanyikan
lagu dengan baik, tetapi ada pula yang sudah Jatihan berkali-kali
masth saja sumbang,

7). Perbedaan Karakteristik Individual Aspek Nilai, Moral,

dan Sikap
Perbedaan perkembangan karakteristik secara individual

pada aspek nilai, moral, dan sikap tampak dengan gejala-gejala

sebagai berikut.

a. Adaanak yang bersikap taat pada norma, tetapi ada yang begitu
mudah dan enak saja melanggar norma.

b. Ada anak yang perilakunya bermoral tinggi, tetapi ada yang
perilakunya tak bermoral dan tak senonoh.

¢. Ada anak yang penuh sopan santun, tetapi ada perilaku dan
tutur bahasanya seenaknya sendiri saja.

Dari uraian di atas, jelas bahwa setiap aspek menunjukkan
karakieristik inividual yang berbeda sehingga setiap individu scbagai
kesatuan jasmani danrohani mewujudkan dirinya secara utuh dalam
keunikannya. Keunikan dan perbedaan individual itu disebabkan
oleh perbedaan faktor pembawaan dan lingkungan oleh tiap-tiap
individu. Perbedaan individual tersebut membawa implikasi
imperatif terhadap setiap layanan pendidikan untuk memerhatikan
karakteristik anak didik yang unik dan bervariasi. Upaya
menyamaratakan layanan pendididkan terhadap individu yang
memiliki karakteristik berbeda satu sama Jain berarti mengingkari
hakikat dan kodrat kemanusiaannya sehingga akan memeroleh hasil
yang kurang memuaskan.

-
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BAB1V
PERKEMBANGAN FISIK PESERTA
DIDIK

4.1 Perkembangan Fisik Peserta Didik

oo Pemunbtﬂmﬁmkada]ahpemba]m—paubahanﬁsikyang
terjadi dan merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja.
Perubahan — perubahan ini meliputi perubahan ukuran tubuh
perubahan proporsi tubuh, munculnya cir —cir kelamin yang utama
( !Jmt.:cr)dan ciri kelamin kedua ( sekunder ). Menurut Muss yang
dikutip oleh Sarlito Wirawan (Sarlito, 1991 : 51 ) urutan perubahan
~perubahan fisik adalah sebagai berikut.

a. Pada anak perempuan
1. Pertumbuhan tulang — tulang ( badan menijadi tinggi
jadi tinggi, ta—
anggota badan menjadi panjang ). 7
2. Pertumbuhan payudara.
2. 1~"I’Aun'nbuh bulu yang halus berwarna gelap di kemaluan.
- Mencapai pertumbuhan ketinggian badan maksimum setiap
g yang um
5. Bulukemaluan menjadi keriting.
6. Menstruasi atau haid.
7. Tumbuh bulu - bulu ketiak.

b. Pada anak laki - laki
1. Pertumbuhan tulang — tulang,
2. Testis ( buah pelir y membesar.

3. Tumbuh bulu kemaluan yang halus, lurus, dan berwarna
4. Awal perubahan suara. J oo

5. Ejakulasi ( keluamya air mani ).
6. Bulu kemaluan menjadi keriting.
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7. Pertumbuhan tinggi badan mencapai tingkat maksimum setiap
tahun :

8. Tumbuh rambut — rambut halus di wajah ( kumis, jenggot ).

9. Tumbuh bulu ketiak.

10. Akhir perubahan suara.

11. Rambut — rambut di wajah bertambah tebal dan gelap.

12. Tumbuh bulu di dada.

4.2 Penyebab Perubahan

Penyebab perubahan pada masa remaja adalah adanya dua
kelenjar yang manjadi aktif bekerja dalam sistem endokrin. Kelenjar
pituitari yang terletak di dasar otak mengeluarkan dua macam
hormon yang diduga erat ada hubungannya dengan perubahan pada
masa remaja. Kedua hormon ini adalah hormon pertumbuhan yang
menyebabkan terjadinya perubahan ukuran tubuh dan hormon
gonadotropik atau sering discbut hormon yang merangsang gonad,
yaitu merangsang gonad agar mulai aktif bekerja. Tidak berapa
Jama sebelum saat remaja dimulai, kedua hormon ini sudah mulai
diproduksi dan pada saat remaja semakin banyak dihasilkan.
Seluruh proses ini dikendalikan oleh perubahan vang terjadi dalam
kelenjar endokrin. Kelenjar ini diaktifkan oleh rangsangan yang
dilakukan kelenjar hypothalamus, yaitu kelenjar yang dikenal
sebagai kelenjar untuk merangsang pertumbuhan pada saat remaja
dan terletak di otak. ;

Meskipun kelenjar gonad atau kelenjar kelamin sudah ada
dan aktif sejak seseorang dilahirkan, kelenjar ini seolah —olah tidur
dan baru akan aktif setelah diaktifkan oleh hormon gonadotropik
dari kelenjar pituitari pada saat si anak memasuki tahap remaja.
Setelah tercapai kematangan alat kelamin, maka hormon gonad
akan menghentikan aktivitas hormon pertumbuhan. Sehingga,
pertumbuhan fisik akan terhenti. Keseimbangan yang tepat yang
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tercipta antara kelenjar pituitari dan gonad menimbulkan
perkembangan fisik yang tepat pula. Sebaliknya, bila terjadi

gangguan dalam keseimbangan ini, makaakan timbul penyimpangan

pertumbuhan. Selama masa remaja, seluruh tubuh mengalami
perubahan, baik di bagian luar maupun di bagian dalam tubuh, baik
perubahan struktur tubuh maupun fungsinya. Pada kenyataannya
hampir semua perubahan bagian tubuh mengikuti irama yang tetap
sehingga waktu kejadiannya dapat diperkirakan sebelumnya.
Perubahan tersebut tampak jelas sekali pada bagian pertama masa
remaja.
Adapun perubahan— perubahan fisik yang penting dan yang
terjadi pada masa remaja ialah sebagai berikut.
1. Perubahan Ukuran Tubuh
Irama pertumbuhan mendadak menjadi cepat sekitar dua tahun
sebelum anak mencapai taraf pematangan kelaminnya.
Setahun sebelum pematangan ini, anak akan bertambah tinggi
sepuluh sampai dengan lima belas cm dan bertambah berat
lima sampai dengan sepuluh kg setelah terjadi pematangan
kelamin ini, Pertumbuhan tubuh selanjutnya masih terus terjadi,
tetapi dalam tempo yang sedikit lebih lamban, Selama empat
tahun pertumbuhan tinggi badan anak akan bertambah 25
persen dan berat tubuhnya hampir mencapai dua kali lipat.
Anak laki — laki tumbuh terus lebih cepat daripada anak
perempuan. Pertumbuhan anak laki — laki akan mencapai
bentuk tubuh dewasa pada usia 19 sampai dengan 20 tahun,
sedangkan anak perempuan pada usia 18 tahun.

2. Perubahan Proporsi Tubuh
Ciri tubuh yang kurang proporsional pada masa remaja ini
tidak sama untuk seluruh tubuh, ada pula bagian tubuh yang
semakin proporsional. Proporsi yang tidak seimbang ini akan
berlangsung terus sampai seluruh masa puber selesai dilalui
sepenuhnya sehingga akhimya proporsi tubuhnya mulai tampak
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seimbang menjadi proporsi orang dewasa. Perubahan ini
terjadi, baik di dalam maupun di bagian luar tubuh ana!c.
Misalnya, pada masa kanak — kanak jantungnya kecil,
sedangkan pembuluh darah kulit kurang begitu talnpak. Pada
masa puber yang terjadi malah sebaliknya. Di paglanlluar
tampak pertumbuhan kaki dan tangan lebih panjang
dibandingkan dengan tubuh.

3. Ciri Kelamin yang Utama '
Pada masa kanak — kanak, alat kelamin yang utama masih
belum berkembang dengan sempurna. Ketika memasuki masa
remaja alat kelamin mulai berfungsi pada saat:.mak bemrm.:r
I4wh1m,yaimsaaxpcrlamakaliamklald—lak1mengfalam1“
mimpi basah “. Sebaliknya pada anak perempuan, indung
telurnya mulai berfungsi pada usia 13 tahun, yaitu pada saai
pertamalcahmengalmnmwnsuuas:atanhmdBagtanlamdan
alat perkembangan pada anak perempuan saat ini masih
belum berkembang dengan sempurna sehingga belum mampu
mengandung anak untuk beberapa bulan atau setahun lcbl.h.
Masa interval ini desebut sebagai * saat steril ** masa remaja.

4.Ciri Kelamin Kedua

Yang dimaksud dengan ciri kelamin kedua pada anak
perempuan adalah membesamya buah dada dan memucatnya
puting susu, pinggul melebar lebih lebar daripada lebe'!: ba'hu,
tumbuh rambut di sekitar alat kelamin, tumbuh rambut di ketiak,
dan suara bertambah nyaring. Sebaliknya, ciri kelamin kedua
pada anak laki — laki adalah tumbuh kumis dan jenggc'rt, otot
—otot mulai tampak, bahu melebar lebih lebar daripada pinggul,
nada suara membesar, tumbuh jakun, tumbuh bulu keuak, bulu
dada, dan bulu di sekitar alat kelamin, serta perubahan jaringan
kulit menjadi lebih kasar dan pori — pori membesar.
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Ciri“cirikelamjnkedtmirﬂahyangnmbcdakmbmtukﬁsik
antara laki— laki dan perempuan. Ciri ini pula yang sering kali
merupakan daya tarik antarjenis kelamin, Pertumbuhan
tersebut berjalan seiring dengan perkembangan ciri kelamin
yang utama dan keduanya akan mencapai taraf kematangan
pada tahun pertama atau tahun kedua masa remaja.
Perubahan fisik sepanjang masa remaja meliputi dua hal, yaitu
(1) percepatan pertumbuhan, dan (ii ) proses kematangan

seksual.

Percepatan pertumbuhan tersebut menyebabkan terjadi
perbedaan atau keanekaragaman proporsi tubuh.
a. Percepatan Pertumbuhan
Masa dan proses pertumbuhan tidak sama bagi semua
remaja. Banyak faktor individual memengaruhi jalannya
pertumbuhan ini sehingga baik awal maupun akhir prosesnya terjadi
secara berbeda.
b. Proses Kematangan Seksual
Meskipun kematangan seksual berlangsung dalam batas —
batas tertentu dan urutan tertentu dalam perkembangan ciri ~ ciri
kelamin sekundernya, kematangan seksual anak-anak remaja
berjalan secara individual. Oleh karena itu, hanya mungkin untuk
memberikan ukuran rata—rata dan penyebarannya.
Ada tiga kriteria yang membedakan anak laki ~ laki dan
anak perempuan, yaitu dalam hal berikut.
1. Kriteria kematangan seksual
Kriteria kematangan seksual tampak lebih jelas pada anak _
perempuan daripada anak laki — laki. Menarche atau menstruasi
pertama dipakai sebagai tanda permulaan pubertas. Sesudah itu
masih dibutuhkan saty sampai dengan satu setengah tahun lagi
sebelum anak wanita dapat betul — betul matang untuk
bereproduksi. Menarche merupakan ukuran yang baik karena hal
itu menentukan salah satu ciri kematangan seksual yang pokok,
yaitu posisi untuk konsepsi ( hamil ) dan melahirkan. Dj samping
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i j manifestasi jelas meskipun pada
o mﬁnﬁﬁm yang mw}';ﬂg segiikit. Knmasqelas
ﬁuanm terdapat pada anak laki —lald..Sehuhmgan dcngangalaﬂasi
(pelepasan air mani) pada laki — Ial.u peqmﬂaannyamas sangal
sedikit sehingga tidak jelas. Sering dipakai percepatan mmuj
sebagai kriteria penetapan titik awal masa remaja kamm-dlkelahbmn ;
adanya korelasi antara percepatan pertumbuhm". dan timbulny
tanda - tanda kelamin, baik sekunder maupun primer.

ulaan seksual ;

— PMWMM seksual pada anakpewmpum lu;a
—kira dua tahun lebih cepat daripada anak laki —laki. Me'nan? e
merupakan tanda permulaan kematmgmsdcsualdanteqac}l sekitar
usia 13 tahun dengan penyebaran normal antara 1_0 sampai dengn;nk
16,5 tahun. Jadi, kira—kira satu tahun sesudah dﬂalt{myfa puncak
percepatan pertumbuhan. Pada anak laki— lalqbaruteqa&pmducl;s;
spermatozoa hidup selama kira—kira satu tahun sesudah IE;»un

percepatan perkembangan (kurang lebih umur.1 4 tahun). Namun,
ejakulasi pertama ( mimpi penama)@endahulm puncakpem:paian
perkembangan, tetapi dalam air mani baru terdapat sedikit sperma.

. Urutan gejala— gejala kcmatangmselksual-

po nganakwanitakema!angandlmulm dengan suatu tanda

kelamirnrsekunder dengan tumbuhnya buah dada (payuda-r?)yfmgl

tampak dan bagian puting susu yang sedikit memucat. Halunteqad:

pada usia antara delapan dan tiga belas tahun. B.aru pa}da stadmm

kemudian, menjelang menarche, janngan pengikat di sekitarnya

mulai tumbuh hingga payudara mulai memeroleh bcntuk yang
dewasa. Kelenjar payudara baru mengadakan reaksi pada masa
kehamilan dengan suampcmbengkak?r!, sedangkan pr?dukr:;;.u_'
susu terjadi pada akhir kehamilan. Hal ini merupakan akibat reaksi
~reaksi fisiologi yang menyebabkan pergbahan—paubaha:; pada
organ — organ kelamin internal dalam hipofise lobus frontalis.
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Pada anak laki - laki kematangan seksual dimulai dengan
pcrtumbuhzfn testes yang dimulai antara umur 9,5 dan 13,5 tahun
dan berakhir antara 13,5 dan 17 tahun. Pada usia kurang lebih
1516 tahun, baik anak laki — laki maupun perempuan, pangkal
tenggorokannya ( jakun ) mulai membesar yang menyebabkan pita
suara menjadi lebih panjang. Anak laki — laki mengalami hal itu
Iebﬂ_x banyak. Perubahan dalam pita suara tadi menyebabkan anak
gadis mendapatkan suara yang lebih tinggi dan lebih nyaring,
sedangkan suara anak laki-laki berubah menjadi agak berat. Karena
pertumbuhan anatomi yang cepat mendahului penyesuaian urat
sarafnya ( urat sarafnya belum dapat cocok ), maka timbullah
keadaanyang khas pada anak laki - laki. Terdengarlah suara yang
tinggi di antara suara yang lebih berat. Seperti halnya pada
pertumblﬂ'mn anggota — anggota badan, maka keadaan tersebut
;ﬁ; bermmﬁémm sementara, kamtl;e;apipada waktu itu cukup memberikan
i suara ti i si i
{ Monks, 1984 : 288 ). st vl
Dengan bertambahnya berat dan panjang b tam;
lcc]r:uatanj.uga bertambah. Hal ini mmpﬁpiztaglﬁcﬁda atﬁ
laki ~ laki daripada anak perempuan. Pada anak perempuan
pertambahan berat badan sebagian besar disebabkan oleh
tumbuhnya lemak yang membuat bentuk badan yang khas
perempuan. Selanjutnya, bertambahnya berat badan pada waktu
ini juga disebabkan oleh pertumbuhan kerangka membesarnya
pinggul ) dan hanya sebagian kecil disebabkan oleh pertumbuhan
karmiamcnjadi kuatnya urat - urat daging. Pada anak laki —laki di
samping pertambahan berat karena pertumbuhan kerangka,
pertumbuhan dan penguatan urat daging dan otot — otot juga
merupakan penyebab yang penting. Bersama — sama dengan
percepatan pertumbuhan pada anak laki-laki terjadi suatu
kaekuamnymg mencapai puncaknya pada
umur kira kira 15—16 tahun, yaitu sesudah tercapai puncak
percepatan pertumbuhan tadi. Urat-urat daging tumbuh bersama-
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sama dengan kerangka tetapi bila kerangka mencapai puncak-
puncak pertumbuhannya, maka daging mengalami penguatan
(pembesaran) yang terutama menyebabkan bertambahnya
kekuatan. Pertumbuhan badan yang berlebihan pada periode
sebelumnya justru dapat melemahkan badan.

c. Keanekaragaman Perubahan Proporsi Tubuh

Walaupun tampak adanya keteraturan dari sebelumnya
dalam hal perubahan proporsi tubuh, ternyata perubahan itu
memperlihatkan keanekaragaman. Sewaktu masih anak — anak,
bentuk tubuh mereka tidak terlalu kentara perbedaannya, tetapi
pada akhir masa kanak — kanak, yaitu saat mulai memasuki tahap
remaja perbedaan bentuk tubuh antara anak laki —laki dan anak
perempuan semakin jelas. Remaja laki — laki cenderung menuju
bentuk tubuh mesomorf (cenderung menjadi anak yang kekar,
berat, dan segitiga), sedangkan anak perempuan kalau tidak
endomorf (cenderung menjadi gemuk dan berat) akan
memperlihatkan ciri ektomorf (cenderung kurus dan bertulang
panjang).

Sekalipun demikian, dalam kelompok anak laki - laki dan
anak perempuan juga terdapat perbedaan, sehingga tidak dapat
dikatakan harus selalu tepat sama. Pada kelompok anak laki —laki
mungkin saja ada yang memperlihatkan bentuk tubuh ektomorf
atau endomorf. Sebaliknya, pada anak perempuan ada yang
tubuhnya berbentuk mesomorf. Seperti yang dikemukakan
terdzhulu bahwa selama masa remaja ini seluruh tubuh mengalami
pc;uhahmbaikdibagianlmrmanplmdibagiandalammhuh,baik
dalam struktur tubuh maupun dalam fungsinya. Hampir untuk semua
bagian, ternyata perubahan mengikuti jadwal waktu yang dapat
diperkirakan sebelumnya. Jadi, bila sistem endokrin berfungsi
normal, maka akan memperlihatkan ukuran tubuh yang normal pula.
Sebaliknya, bila anak mengalami kekurangan hormen

pertumbubannya, maka akan terjadi kecil seperti orang kerdil,
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sedangkan yang kelebihan hormon pertumbuhan akan tumbuh
menjadi terlalu besar sehingga tidak sesuai dengan anak sebayanya.
anak, antara lain adalah sebagai berikut.
1. Pengaruh Keluarga
Pengaruh faktor keluarga di sini meliputi, baik faktor
keturunan maupun faktor lingkungan. Karena faktor keturunan,
seorang anak dapat lebih tinggi atau panjang daripada anak lainnya
sehingga ia lebih berat tubuhnya jika ayah dan ibu atau kakeknya
tinggi dan panjang. Faktor lingkungan akan membantu menentukan
tercapai tidaknya perwujudan potensi keturunan yang dibawa anak
tersebut. Pada setiap tahap usia, lingkungan lebih banyak
pengaruhnya terhadap berat tubuh daripada terhadap tinggi tubuh.
2. Pengaruh Gizi
Anak —anak yang memeroleh gizi cukup biasanya akan
Jebih tinggi tubuhnya dan sedikit lebih cepat mencapai taraf remaja
dibandingkan dengan yang kurang memeroleh gizi. Lingkungan
dapat memberikan pengaruh pada remaja sedemikian rupa sehingga
menghambat atau mempercepat potensi untuk pertumbuhan pada
masa remaja.
3. Gangguan Emosional
Anak yang terlalu sering mengalami gangguan emosional
akan menyebabkan terbentuknya steroid adrenal yang berlebihan.
Hal ini akan membawa akibat berkurangnya pembentukan hormon
pertumbuhan di kelenjar pituitari. Bila terjadi hal demikian,
pertumbuhan awal remajanya terhambat dan tidak tercapai berat
tubuh yang seharusnya.
4. Jenis Kelamin
Anak laki —aki cenderung lebih tinggi dan berat daripada
anak perempuan. Kecuali pada usia antara dua belas dan lima belas
tahun, anak perempuan biasanya akan sedikit lebih tinggi dan lebih
berat daripada anak laki - laki. Terjadinya perbedaan berat dan
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ﬁnggimbuhirﬁkmwbenmkuﬂangdanototpadaanaklakl-lah
memang berbeda dari anak perempuan.
i omi ‘
% SmmsASI.:llza—l- fll:ainyang berasal dari keluarga dengan status sosial
ekonomi rendah, cenderung lebih kecil danpadaanakyang berasal
dari keluarga yang status sosial —ekonominya tinggi.
i Km}::ﬁ — anak yang sehat dan jarang sakit biasz’fnya akan
memiliki tubuh yang lebih berat daripadaanak yang sering sakit.
Tubuh
7 Pengag::lgﬁub:nmk tubuh, apakah mcsmnqrf atau endomorf
akan memengaruhi besar kecilnya tubuh anak Misalnya, anak yang
bangun tubuhnya mesomorf akan lebih besar daripada :fal:lgl
endomorf atau anak yang ektomorf karena mereka memang &
m - - -
i c;a:mb't:ahm psikologis muncul antara lain sebagai akibat aﬂznn
perubahan — parubahan fisik. Di antara perubahan — Perub ®
fisik itu, yang terbesar pengaruhnya padaperkcmbangan jiwa rm:iag;m
adalah pertumbuhan tubuh ( badan menjadi mlaku_l panjggg "
tinggi ), mulai berfungsinya alat—alat reprod” uksi ( drfam;l:lki c)angan
haid pada wanita dan “mimpi pertama” pada laki - b,ahan
tanda — tandakelamin kedua yang tumbuh. Pembahan—pemham
fisik itu menyebabkan kecanggungan bagi remaja karef:adi pad:
menyesuaikan diri dengan perubahan — perubahan yang tetjact e
dirinya sendiri. Pertumbuhan badan yang mencolak, mlsa_dnya; e
membesarnya payudara yang cepat, membuat remaja merasa
tersisih dari teman — temannya. Demikian pula dalam menghadaft
haid dan * mimpi * yang pertama, anak — anak remaja :;.Cxuier u
mengadakan penyesuaian tingkah laku yang udak'ada d. : gan
dari orang tua.Perubahan fisik hmqp{r s;lalu dlsertal _ m
pembahanperﬂalmdanmkap Keadaan ini smngkahmmpdl
parah karena sikap orang — orang yang berbeda di seke:nlmgnya
dan sikapnya sendiri dalam menanggapi perubahan fisik it
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Dalam masa remaja, perubahan yang terjadi sangat

mencolok dan jelas sehingga dapat mengganggu keseimbangan yang

sebelumnya sudah terbentuk. Perilaku mereka mendadak menjadi
sulit diduga dan sering kali agak melawan norma sosial yang berlaku
sehingga masa ini sering kali dinamakan sebagai “ masa negatif “.
Pada saat irama pertumbuhan sudah sedikit lambat dan perubahan
tubuhnya telah sempuma, maka akan terjadi keseimbangan kembali.
Meskipun pengaruh pubertas terhadap anak — anak berbeda —
beda, cara mereka melampiaskan gangguan ketidakseimbangan
tampaknya sama. Beberapa bentuk pelampiasan yang dapat dilihat
adalah mudah tersinggung, tidak dapat diikuti jalan pemikirannya
ataupun perasaannya, ada kecenderungan menarik diri dari keluarga
atau teman, lebih senang menyendiri, menentang kewenangan (
misalnya orang tua dan guru ), sangat mendambakan kemandirian,
sangat kritis terhadap orang lain, tidak suka melakukan tugas di
rumah ataupun di sekolah, dan sangat tampak bahwa dirinya tidak
bahagia.
Perubahan beberapa kelenjar pertumbuhan menyebabkan
terjadinya perubahan dalam bentuk dan ukuran tubuh, anak —anak
remaja. Hal ini menyebabkan secara fisik anak remaja sering kali
merasa sangat tidak nyaman, misalnya ada keluhan, gelisah, nafsu
makan berkurang, gangguan pencernaan, sakit kepala, sakit
punggung, dan sebagainya. Semua itu umumnya mencerminkan
adanya perasaan tidak nyaman karena tubuhnya sedang bertambah
panjang. Gangguan ini lebih banyak menghinggapi anak perempuan
daripada anak laki - laki, bahkan beberapa anak laki — laki sama
sekali tidak merasakan hal — hal yang disebutkan di atas. Semua
gangguan itu tampaknya tidak mendorong anak remaja berperilaku
sesuai dengan harapan masyarakat. Pada saat ini tampaknya hanya
sedikit remaja yang mengalami kurang darah, yang lebih menonjol
memang kurangnya nafsu makan, tetapi tidak memengaruhi keadaan
kimia darahnya. Bila sampai pada keadaan kekurangan darah,
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maka anak akan mengalami gangguan karena adanya ketegangan
mmmAl;lak _ anak remaja ini tampaknya juga }e rlalu
memerhatikan keadaan tubuhnya yang sedm}g menga]am: proses
perubahan. Tanggapanawswmbahandhinyaimck:patfllgolongkmz
menjadi dua, yaitu mereka yang terlalu me:n?erhaukan no
tidaimyadir'myndmnmdmymgtedalummuhka tqpattlda.knya
kehidupan kelaminnya. Bila mereka mcmcrl?atlkan m
sebayanya, kemudian ternyata dirinya berbedada.rl rnerela:g,iri
akan segera muncul pikirannya tentang normal tidaknya dinnya.
Misalnya, hanya berbeda dalam hal kecepatan pertumbuhan dapat
menimbulkan kekhawatiran dalam dirinya‘t. Anak — anak yang
tergolong cepat dan lebih awal tm_nbuh sering merasa klmwatlr
bahwa pada masa dewasanya nanti tubuhnya akan terlalu tinggi,
sedangkan anak yang tumbuh pendek sampai dem akan merasa
khawatir pertumbuhan dan kehidupan kelaminnya tidak akan
Bila mereka ketinggalan dari sebayanya dalamhal minat
dan kegiatan lain atau kurang berminat dalam kegiatan teu'];a.;d;
sebayanya, mereka khawatir apakahmerelfaakan pema?nmenlj
dewasa.Talalunmahatﬂmkeadaankemdupan h.-:h_mmya juga
merupakan hal yang biasa terjadi dala!n. tahap ini. Pada saat
swmmngmmapﬁmasammaja,dalarnpnb{amyatelahmrbemukl g
penampilan seseorang, Konsep uuterbenmk r-nela.lm pengalmnan
si anak sehari — hari, misalnya dari televisi, bioskop, buku cerita,
kmnik,aiandariormg-a-angdi wkeﬁﬁnmyaymgdw.Bm
mereka berpendapaibahwadiﬂnyakm memenuhi persymatm,
maka ia segera menentukan bahwndix:u!ya memang tidak wajar.
Sayanwakunsqaymgtclahtcrbemm“ mkarsekahdihﬂmgkm
bahkan mungkin dapat menetap seumurhxdup_nya *
Salah satu dari beberapa konsekuensi masa remaja yang
paling penting adalah pengaruh jangka panjangnya terhadap sikap,
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pelﬂaku sosial, minat, dan kepribadian. Kalau sikap dan perilaku
remaja kurang dapat diterima, yang sebenarnya merupakan salah

satu ciri dari kehidupan remaja, dapat menghilang setelah

tercapainya keseimbangan, maka keadaan ini tidak begitu parah.
dan sikap tertentu yang sudah terbentuk biasanya sulit dihilangkan,
balgkan dalam beberapa kasus tampak semakin parah. Pengaruh
ketidaknyamanan pada masa remaja yang paling menetap adalah
dalam hal penyimpangan usia kematangan kelaminnya.
Perk‘emban gan kehidupan kelamin yang tidak wajar akan
menimbulkan pengaruh pada anak laki — laki dan pada anak
perempuan, bahkan pengaruh itu tidak hanya terjadi pada masa
remaja, tetapi dapat berlanjut lebih lama lagi. Anak laki - laki yang
mengalami perkembangan kelamin lebih awal, secara sosial lebih
menguntungkan, sedangkan bagi anak perempuan tidak demikian
halnya. Tinggi, berat, dan kekuatan tubuh yang jauh melebihi teman
s?-tfayanya bagi anak laki — laki akan dapat meningkatkan citra
dirinya di depan teman sebayanya dari kedua jenis kelamin.
Sebaliknya, bila kematangan kelamin ini terlalu cepat terjadi pada
anak gadis, maka ia akan memeroleh sebutan yang tidak
menyenangkan. Keadaan ini sering kali menimbulkan pengaruh
buruk pada anak perempuan, baik pada masa remaja maupun pada
kemudian hari. Anak perempuan yang termasuk lambat dalam
%cmmtangankelmninnyabiasanyaakanteﬂepasdarimasalahsepelﬁ
i Sebahknya, anak laki — laki yang lambat kematangan kelaminnya
alfmkehﬂmmkmempamm menaikkan citra dirinya, kurang
dihargai, dan sering kali diabaikan. Perilaku remaja yang banyak
perhatiannya terhadap kelompok akan banyak dipengaruhi oleh
perilaku kelompoknya. Kelompok remaja dapat terbentuk di dalam

sekolah, seperti pada kelompok olahraga, kelompok seni,

kelompok belajar, dan semacamnya. Begitu pula kelompok remaja

dapat terbentuk di Iuar sekolah, seperti kelompok olahraga,

kesenian, pramuka, dan sebagainya.
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Jenis kegiatan kelompok sering kali ditentukan oleh
kelompok itu sendiri sehingga di samping banyak kegiatan yang
bernilai positifjuga terdapat kegiatan yang bemilai negatif. Kegiatan
bernilai positif, seperti olahraga, pramuka, dan seni dapat memupuk
pertumbuhan fisik remaja. Sebaliknya yang benilai negatif, seperti
mengebut, bergadang di malam hari, minum minuman keras, dan
semacamnya akan mengganggu kesehatan dan keselamatan. Dengan
demikian, pengembangan program kelompok remaja ke arah
kegiatan yang bernilai positif oleh para tokoh masyarakat dan
sekolah merupakan upaya untuk membantu para remaja dalam
pertumbuhan fisik mereka.

Pengembangan kegiatan pramuka, penyelenggaraan senam
kesegaran jasmani, dan pembiasaan hidup bersih perlu diprogram
sebagai kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler di sekolah
menengah perlu diselenggarakan secara baik. Pembentukan
kelompok belajar atas bimbingan guru merupakan kegiatan yang
dapat membentuk mereka untuk belajar teratur dan bertanggung
jawab.

4.3 Implikasi terbadap Penyelenggaraan Pendidikan
Pemenuhan kebutuhan fisik atau organik merupakan tugas
pokok. Kebutuhan ini harus dipenubi karena merupakan kebutuhan
untuk mempertahankan kehidupannya agar tetap tegar (survival).
Tidak berbeda dengan pemenuhan kebutuhan serupa pada masa
perkembangan sebelumnya, kebutuhan ini sangat kuat dipengaruhi
oleh faktor ekonomi, terutama ekonomi keluarga. Akibat tidak
terpenuhinya kebutuhan fisik ini akan sangat berpengaruh tethadap
pembentukan pribadi dan perkembangan psikososial seorang
individu. Terkait dengan upaya menghadapi kebutuhan ini latihan
kebersihan, hidup teratur dan sehat sangat perlu ditanamkan oleh
orang tua, sekolah, dan lingkungan masyarakat kepada anak-anak
dan para remaja. Realisasi hal ini di sekolah adalah pendidikan
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kesehatan, pendidikan jasmani, dan pentingnya usaha kesehatan
sekolah (UKS ).

Khusus kebutuhan seksual, juga merupakan kebutuhan fisik

remaja. Usaha pemenuhannya harus mendapat perhatian khusus
dari orang tua, terutama ibu. Sekalipun kebutuhan seksual
merupakan bagian dari kebutuhan fisik, hal ini menyangkut faktor
tanggap dan waspada serta secara dini menjelaskan dan
memberikan pengertian arti dan fungsi kehidupan seksual bagi
remaja ( terutama wanita ) dan arti seksual dalam kehidupan secara
[uas. Pemenuhan kebutuhan dan dorongan seksual pada remaja, di
mana pada saat itu ia ( mereka ) telah menyadari akan adanya
norma agama, sosial, dan hukum, maka banyak dilakukan secara
diam — diam aktivitas onani atau masturbasi.

Pendidikan seksual di sekolah dan terutama di dalam
keluarga harus mendapatkan perhatian. Program bimbingan
keluarga dan bimbingan perkawinan dapat dilakukan secara
periodik oleh setiap organisasi ibu — ibu dan organisasi wanita pada
umumnya. Sekolah sekali-sekali perlu mendatangkan ahli atau
dokter untuk memberikan ceramah-penjelasan tentang masalah —
masalah remaja, khususnya masalah seksual.

Untuk mengembangkan kemampuan hidup bermasyarakat
dan mengenalkan berbagai norma sosial, amat penting
dikembangkan kelompok — kelompok remaja untuk berbagai
urusan, seperti kelompok olahraga, kelompok seni dan musik,
kelompok koperasi, kelompok belajar, dan semacamnya. Pada
kesempatan sekolah menyelenggarakan acara — acara tertentu,
seperti malam pertemuan atau perpisahan sekolah, ada baiknya
anak —anak ditugasi untuk ikut mengurus atau dimasukkan sebagai
panitia penyelenggara.

Suatu sistem sosial yang paling awal berusaha
menumbuhkembangkan sistem nilai, moral, dan sikap kepada anak
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adalah keluarga. Ini didorong oleh keinginan dan harapan orang
individu yang memiliki dan menjunjung tingginili-nilai luhur, mampu
membedakan yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah,
yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Di samping itu, juga memiliki
sikap dan perilaku yang terpuji sesuai dengan harapan orang tua,
masyarakat sekitar, dan agama. Melalui proses pendidikan,
pengasuhan, pendampingan, perintah larangan, hadiah, hukuman,
dan intervensi edukasi lainnya, para orang tua menanamkan nilai-
nilai luhur, moral, dan sikap yang baik bagi anak-anaknya agar dapat
berkembang menjadi generasi penerus yang diharapkan.

Upaya pengembangan nilai, moral, dan sikap juga
diharapkan dapat dikembangkan secara efektif di lingkungan
sekolah. Akhir-akhir ini karena semakin maraknya perilaku remaja
yang kurang menjungjung tinggi nilai-nilai, moral, dan sikap positif
maka diberlakukan lagi pendidikan budi pekerti di sekolah.
Penentuan kelulusan siswa tidak hanya didasarkan pada prestasi
akademik belaka, tetapi harus dikaitkan dengan budi pekerti siswa
tersebut. Proses pendidikan budi pekerti meskipun pada zaman
sebelumnya sudah diterapkan di sekolah, kemudian menghilang
begitu saja seiring dengan gencarmnya kampanye mengejar
ketertinggalan dalam pembangunan teknologi. Pendidikan budi
pekerti ini sampai sekarang masih dalam proses dan penyempurnaan
untuk kemudian menunggu hasilnya dievaluasi. Suatu kelemahan
dalam sistem pendidikan kita adalah jarang atau hampir tidak pernah
merumuskan nilai-nilai inti (core values) dan fundamental secara
terperinci dan jelas yang kemudian dijadikan landasan bagi semua
praktik pendidikan. Sistem pendidikan kita mudah berubah-ubah
untuk mencari bentuk baru meskipun sistem pendidikan yang lama
belum tuntas diterapkan dan sesungguhnya memiliki dasar-dasar
nilai yang lebih kokoh.

Serangkaian penelitian menarik yang dilakukan oleh Blatt
dan Kohlberg (1995) menunjukkan bahwa upaya pedagogis yang
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lebih terbatas untuk merangsang proses perkembangan moral juga

dapat memiliki dampak yang berarti pada anak. Praktiknya adalah

membentuk kelompok yang masing-masing beranggotakan sepuluh
orang siswa, bertemu dua kali dalam seminggu selama tiga bulan
untuk membahas berbagai dilema moral. Kebanyakan siswa dalam
satu tahap penuh. Suatu perubahan substansial untuk kurun waktu
sependek itu. Apalagi, para siswa yang telah mengalami kemajuan
setelah dua belas minggu tetap menunjukkan kemajuan itu setahun
kemudian dibandingkan dengan kelompok siswa yang tidak pernah
memiliki pengalaman diskusi dilema moral. Prosedur diskusi moral
yang digunakan oleh Blatt berbeda dengan yang umumnya dilakukan
o!eh para guru. Prosedur diskusi moralnya menggunakan apa yang
disebut dengan istilah “induksi konflik-kognitif” (cognitive- conflict
induction ) mengenai masalah-masalah moral dan memberikan
keterbukaan terhadap tahap berpikir yang sebenarnya berada di
atas tahap berpikir siswa.

Prosedur pertama, kurikulum pendidikan moral dipusatkan
pada suatu rangkaian dilema moral yang didiskusikan bersama-
sama antara siswa dan guru. Semua dilema moral yang dipilih adalah
yang dapat mencetuskan konflik-kognitif, yaitu rasa tidak pasti
mengenai apa yang benar, memadainya keyakinan moral yang ada
dan yang dipegang oleh siswa, atau dipilih karena dilema moral
dapat menimbulkan perdebatan di kalangan siswa.

Prosedur kedua, menimbulkan diskusi antara para murid
pada tahap perkembangan moral yang berdekatan. Kebanyakan
kelas yang digunakan Blatt terdiri atas para siswa yang sekurang-
kurangnya memiliki tiga tahap perkembangan moral yang berbeda
dan berdekatan. Karena para siswa berpikir sesuai dengan
perbedaan tahap perkembangan moralnya, argumentasi yang
digunakan juga menjadi berbeda dan bervariasi. Selama diskusi
berlangsung, guru mula-mula mendukung dan menjelaskan semua
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argumentasi yang berada satu tahap di atas tahap perkembangan
moral terendah. Misalnya, gura mendukung argumentasi siswa yang
berada pada tahap tiga daripada tahap dua. Apabila argumentasi
tampak dipahami oleh siswa, gurt menantang tahap tiga sambil
menggunakan situasi-situasi dilema moral baru dan menjelaskan
semua argumen yang berasal dari satu tahap di atasnya, yaitu
argumen-argumen dari tahap empat. Pada akhir semester, semua
siswa diuji ulang dan hasilnya temyata para siswa memperlihatkan
perubahan yang berarti ke tingkat yang lebih tinggi daripada
kelompok yang tidak dilibatkan dalam diskusi moral. Sesuatu yang
menggembirakan adalah bahwa perubahan ke tingkat yang lebih
tinggi mampu bertahan hingga setahun kemudian.

Implikasi bagi pendidikan dari hasil penelitian Blatt adalah
bahwa guru harus serius membantu para siswa mempertimbangkan
berbagai konflik moral yang sesungguhnya, memikirkan cara
pertimbangan yang digunakan dalam menyelesaikan konflik moral,
melihat ketidakkonsistenan cara berpikir, dan menemukan jalan
untuk mengatasinya. Untuk dapat melaksanakannya, guru harus
memahami tingkatan berpikir siswa dan menyesuaikannya dalam
bekomunikasi dengan tingkat di atasnya, memusatkan perhatian
pada proses benalar siswa, sertamembantu siswa mengatasi konflik
yang dapat mengantarkannya kepada kesadaran bahwa pada tahap
berikutnya akan lebih memadai.

Perlu ditegaskan bahwa program diskusi moral di ruang
kelas hanyalah merupakan salah satu contoh bagaimana metode
pengembangan kognitif (cognitive development) diterapkan di
sekolah. Pendekatan diskusi kelas seharusnya merupakan bagian
dari keterlibatan yang luas dan lebih bertahan bagi para siswa dalam
kehidupan sosial dan moral sekolah. Jika dibandingkan dengan
berusaha mananamkan seperangkat nilai yang sudah ditetapkan
sebelumnya dan tidak dipersoalkan lagi, sebaiknya guru menguji
siswa dengan persoalan-persoalan moral atau dilema-dilema moral
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yang dihadap oleh komunitas sekolah sebagai masalah yang harus
diselesaikan. Sayangnya, dewasa ini sekolah-sekolah pada
umumnya tidak menjadi lembaga moral secara khusus. Hubungan-
hubungan kelembagaan cenderung berdasarkan otoritas daripada
ide keadilan. Orang dewasa sering kali kurang berminat untuk
menemukan bagaimana cara siswa berpikir dan cenderung lebih
Sﬁ:n?ngnmgmakankepadapamsismmnmgapaymgsehammya
dipikirkan. Suasana sekolah pada umumnya merupakan kombinasi
antara tahap satu dari tahap perkembangan moral, yaitu moralitas
hukuman dengan tahap empat, yaitu hukum dan tata tertib yang
gagal menciptakan kesan atau merangsang siswa agar terlibat dalam
{ilsafat moral mereka sendiri.

Selain diskusi ruang kelas tentang dilema moral, Kohlberg
(1995) juga menyarankan agar diperluas ke dalam diskusi tentang
kehidupan nyata. Masalah-masalah kehidupan nyata akan dapat
membawa proses pendidikan moral kepada apa yang seharusnya
merupakan pokok perhatian utama dalam pemdidikan moral, yaitu
suasana moral sekolah. Perluasan diskusi ruang kelas tentang
keadilan atau dilema moral menjadi diskusi tentang kehidupan nyata
yang berarti sama dengan melakukan usaha penanganan masalah-
masalah keadilan dan moral di sekolah. Sehubungan dengan itu,
pemdidikan demi keadilan dan moral menuntut usaha menjadikan
sekolah lebih adil dan lebih bermoral serta mendorong para siswa
berperan aktif untuk mewujudkan sekolah menjadi lebih adil dan
bermoral. Selanjutnya, Kohlberg (1995) memberikan ilustrasi
tentang penerapan prinsip utama dari rangsangan yang berkenaan
dengan lingkungan terhadap proses perkembangan moral. Prinsip
utama adalah konsepsi mengenai peningkatan kesempatan
partisipasi dan pengambilan peran sosial. Mengenai pentingnya
partisipasi dan pengambilan peran sosial. Terkait dengan pentingnya
parisipasi dan peran sosial ini hasil penelitian Kohlberg (1970)
menunjukkan bahwa anak yang memiliki partisipasi kelompok
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sebaya yang lebih luas perkembangan moralnya temyata lebih cepat
daripada anak yang dikucilkan dari partisipasi sosial meskipun
merekamemiliki IQ dan kelas sosial yang sama. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya kelompok teman sebaya sebagai stimulasi yang
relevan dan memiliki kemampuan kuat bagi pendidikan moral.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa yang tersisih
dalam kelasnya lebih lambat mengembangkan kemampuan
pertimbangan moral daripada siswa yang terintegrasi dengan baik
bersama-sama teman sekelasnya.

Pada titik awal mulainya pertumbuhan biasanya tidak
terdapat banyak perbedaan. Akan tetapi, kecepatan pertumbuhan
setiap individu menjadi sangat berbeda sesuai dengan iramanya
masing — masing. Jadi, perbedaan individual tentang pertumbuhan
tampak dalam perbedaan awal percepatan dan cepatnya
pertumbuhan.

a. Bagi remaja laki — laki permulaan percepatan pertumbuhan
berbeda — beda dan berkisar antara 10,5 tahun dan 16 tahun.
b. Bagi remaja perempuan, percepatan pertumbuhan dimulai antara
umur 7,5 tahun dan 11,5 tahun dengan umur rata —rata 10,5
tahun. Puncak pertambahan ukuran fisik dicapai pada umur 12
tahun, yakni kurang lebih bertambah 6 —11 cm setahun.

4.4 Karakteristik Umum Perkembangan Fisik Peserta Didik

Masa remaja sering kali dikenal dengan masa mencari jati
diri. Menurut Erickson, disebutkan dengan identitas ego (ego
identity) (Bischof, 1983). Hal ini terjadi karena masa remaja
merupakan peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa
kehidupan orang dewasa. Ditinjau dari segi fisiknya, mereka sudah
bukan anak-anak lagi, melainkan sudah seperti orang dewasa. Akan
tetapi, jika mereka diperlakukan sebagai orang dewasa, ternyata
belum dapat menunjukkan sikap dewasa,
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Oleh karena itu, ada sejumlah sikap yang sering ditunjukkan
oleh remaja, yaitu sebagai berikut :
a, Kegelisahan

m dengan fase perkembangannya, remaja mempunyai
bfmy:e\k idealisme, angan-angan, atau keinginan yang hendak
diwujudkan pada masa depan. Namun, sesungguhnya remaja belum
memiliki banyak kemampuan yang memadai untuk mewujudkan
semua it Sering kali angan-angan dan keinginannya jauh lebih besar
dibandingkan dengan kemampuannya. Selain itu, di satu pihak
mereka ingin mendapat pengalaman sebanyak-banyaknya untuk
menambah pengetahuan, tetapi di pihak lain mereka merasa belum
mampu melakukan berbagai hal dengan baik sehingga tidak berani
mengambil tindakan mencari pengalaman langsung dari sumbemya.
Tarik-menarik antara angan-angan yang tinggi dan kemampuannya
yang masih belum memadai mengakibatkan mereka diliputi oleh
perasaan gelisah.

b. Pertentangan

Sebagai individu yang sedang mencari jati diri, remaja
berada pada situasi psikologi antara ingin melepaskan diri dari orang
tua dan perasaan masih belum mampu untuk mandiri. Sehubungan
dengan itu, pada umumnya remaja sering mengalami kebingungan
karena sering terjadi pertentangan pendapat antara mereka dengan
orang tua. Pertentangan yang sering terjadi itu menimbulkan
keinginan remaja untuk melepaskan diri dari orang tua kemudian
ditentangnya sendiri karena dalam diri remaja ada keinginan untuk
memeroleh rasa aman. Remaja sesungguhnya belum begitu berani
mengambil risiko dari tindakan meninggalkan lingkungan keluarganya
yang jelas aman bagi dirinya. Tambahan pula keinginan melepaskan
diri itu belum disertai dengan kesanggupan untuk berdiri sendiri
tanpa bantuan orang tua dalam soal keuangan. Akibatnya,
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pertentangan yang sering terjadi itu akan menimbulkan kebingungan,
baik dalam diri remaja itu sendiri maupun pada orang lain.

c. Mengkhayal

Keinginan untuk menjelajah dan bertualang tidak semuanya
tersalurkan. Biasanya hambatannya dari segi keuangan atau biaya.
Dikatakan demikian sebabmenjelajah lingkungan sekitar yang luas
akan membutuhkan biaya yang banyak, padahal kebanyakan
remaja hanya memeroleh uang dari pemberian orang tuanya.
Akibatnya, mereka lalu mengkhayal, mencari kepuasan, bahkan
menyalurkan khayalannya melalui dunia fantasi. Khayalan remaja
putra biasanya berkisar pada soal prestasi dan jenjang Karier,
sedangkan remaja putri mengkhayalkan romantika hidup. Khayalan
ini tidak selamanya bersifat negatif sebab khayalan ini kadang-
kadang menghasilkan sesuatu yang bersifat konstruktif, misalnya
timbul ide-ide tertentu yang dapat direalisasikan.
1) Aktivitas Berkelompok

Berbagai macam keinginan para remaja sering kali tidak
terpenuthi karena bermacam-macam kendala dan yang sering terjadi
adalah tidak tersedianya biaya. Adanya bermacam-macam larangan
dari orang tua sering kali melemahkan, bahkan mematahkan
semangat para remaja. Kebanyakan remaja menemukan jalan keluar
dari kesulitannya setelah berkumpul dengan rekan sebaya untuk
melakukan kegiatan bersama. Mereka melakukan suatu kegiatan
secara berkelompok sehingga berbagai kendala dapat diatasi
bersama-sama (Singgih D.S.,1980).

2) Keinginan Mencoba Segala Sesuatu

Pada umumnya remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
( high curiosity). Karena didorong oleh rasa ingin tahu yang tinggi,
remaja cenderung ingin bertualang, menjelajah segala sesuatu, dan
mencoba segala sesuatu yang belum pernah dialaminya. Selain itu,
didorong juga oleh keinginan seperti orang dewasa menyebabkan
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remaja ingin mencoba melakukan apa yang sering dilakukan oleh

orang dewasa. Akibatnya, tidak jarang secara sembunyi-sembunyi .

remaja pria mencoba merokok karena sering melihat orang dewasa
melakukannya. Seolah-olah dalam hati kecilnya berkata bahwa
remaja ingin membuktikan kalau sebenamnya dirinya mampu berbuat
seperti yang dilakukan oleh orang dewasa. Remaja putri sering kali
mencoba memakai kosmetik baru meskipun sekolah melarangnya.
Sehubungan dengan itu, yang amat penting bagi remaja adalah
memberikan bimbingan agar rasa ingin tahunya yang tinggi dapat
terarah kepada kegiatan-kegiatan yang positif, kreatif, dan produktif,
misalnya ingin menjelajah alam sekitar untuk kepentingan penyelidikan
atau ekspedisi. Jika keinginan semacam itu mendapat bimbingan dan
penyaluran yang baik, akan menghasilkan temuan ilmiah remaja yang
bermutu, menghasilkan karya ilmiah remaja yang berbobot,
menghasilkan kolaborasi musik dengan teman-temannya, dan
sebagainya. Jika tidak, dikhawatirkan dapat menjurus kepada kegiatan
atau perilaku negatif, misalnya mencoba narkoba, minum minuman
keras, penyalahgunaan obat, atau perilaku seks pranikah yang
berakibat terjadinya kehamilan ( Soerjono Sockanto, 1989).

4.5 Perkembangan Fisik Individu

Pertumbuhan adalah suatu proses perubahan fisiologis yang
bersifat progresif dan kontinu dan berlangsung dalam periode
tertentu. Perubahan ini bersifat kuantitatif dan berkisar hanya pada
aspek-aspek fisik individu. Secara terminologis, sebenarnya tanpa
ada tambahan kata fisik pun, tetapi dengan istilah pertumbuhan saja
sudah bermakna perubahan pada aspek-aspek fisiologis.
Pertumbuhan ini meliputi perubahan progresif, baik yang bersifat
internal maupun ekstemal. Perubahan intemal, antara lain meliputi
perubahan ukuran alat pencernaan makanan, bertambahnya besar
dan berat jantung dan paru-paru, serta bertambah sempurnanya
sistem kelenjar endoktrin/kelamin dan berbagai jaringan tubuh.
Adapun perubahan eksternal meliputi bertambahnya tinggi badan,
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bertambahnya lingkar tubuh, perbandingan ukuran panjang dan
lebar tubuh, ukuran besarnya organ seks, dan munculnya atau
tumbuhnya tanda-tanda kelamin sekunder (Hurlock E.B.,
1991).Konsisten dengan konsep dasar bahwa individu merupakan
satu kesatuan psikofisik yang tidak dapat dipisah-pisahkan maka
pertumbuhan fisik mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku. Anak
kecil berumur belasan bulan mungkin sudah dapat berjalan. Namun,
karena pertumbuhan otot pada tungkai dan pertumbuhan alat
keseimbangan belum sempurna, jalannya menjadi masih terhuyung-
huyung dan belum tegap seperti orang dewasa. Pertmnl?uhan ﬁ_sxk
pada gilirannya membawa sampai pada saat suatu kondisi jasmantlafh
yang siap untuk melaksanakan tugas perkembangan secara lebih
memadai, yaitu kesiapan individu untuk melaksanakan tugas-tugas
perkembangan pada periode berikutnya. Pada gilimnpyalerjadllah
perubahan tingkah laku yang progresif dan semakin sempurna.
Beberapa ilustrasi berikut dapat memengaruhi tingkah laku individu.
Pertumbuhan yang semakin sempumna pada otak menyebabkan
susunan saraf menjadi lebih kompleks dan sistem saraf menjad.i
lebih sempurna sehingga kemampuan berpikir menjadi lebih tinggi.

4.6 Karakteristik Pertumbuhan Fisik Remaja

Pesatnya pertumbuhan fisik pada masa remaja sering
menimbulkan kejutan pada diri remaja itu sendiri. Pakaian yang
dimilikinya sering kali menjadi cepat tidak muat dan harus membeli
yang baru lagi. Kadang-kadang remaja dikejutkan dengan perasaan
bahwa tangan dan kakinya terlalu panjang schingga tidak seimbang
dengan besar tubuhnya. Pada remaja putri ada perasaan seolah-
olah belum dapat menerima kenyataan bahwa tanpa dibayangkan
sebelumnya kini buah dadanya membesar. Terkait dengan ha.l itu,
sering kali gerak-gerik remaja menjadi serba canggung dan tidak
bebas. Gangguan dalam bergerak yang disebabkan oleh pesatnya
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pertumbuhan fisik pada remaja seperti ini dikenal dengan istilah
gangguan regulasi. Pada remaja pria pertumbuhan lekum
menyebabkan suararemaja itu menjadi parau untuk beberapa waktu
akhirnya turun satu oktaf. Pertumbuhan kelenjar endoktrin yang
telah mencapai taraf kematangan sehingga mulai berproduksi
menghasilkan hormon yang bermanfaat bagi tubuh. Akibatnya,
remaja mulai merasa tertarik kepada lawan jenisnya. Pada waktu
tidur karena ketertarikan kepada lawan jenis yang disebabkan oleh
berkembangnya hormon, mengakibatkan remaja pria sering
mengalami mimpi basah. Di sisi lain, perkembangan hormon pada
remaja putri menyebabkan mereka mulai mengalami menstruasi
yang sering kali pada awalnya menimbulkan kegelisahan,
Berproduksinya kelenjar hormon bagi sementara remaja juga dapat
menyebabkan timbulnya jerawat pada bagian wajahnya yang sering
kali juga menimbulkan kegelisahan pada mereka, lebih-lebih pada
remaja putri. Pertumbuhan fisik yang cepat pada remaja sangat
membutuhkan zat-zat pembangun yang diperoleh dari makanan
sehingga remaja pada umumnya menjadi pemakan yang kuat.
Ada sejumlah faktor yang memengaruhi pertumbuhan fisik
individw. yaitu sebagai berikut.
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam dini
individu. Hal — hal yang termasuk ke dalam faktor internal ini
adalah sebagai berikut.
a. Sifat jasmaniah yang diwariskan dari orang tuanya
Anak yang ayah dan ibunya bertubuh tinggi cenderung lebih
lekas menjadi tinggi daripada anak yang berasal dari orang
tua uang bertubuh pendek.
b. Kematangan
Secara sepintas, pertumbuhan fisik seola-olah seperti sudah
direncanakan oleh faktor kematangan. Meskipun anak itu
diberikan makanan yang bergiz tinggi, kalau saat kematangan
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belum sampai, pertumbuhan akan tertunda. Misalnya, anak
berumur tiga bulan diberikan makanan yang cukup bergizi
supaya pertumbuhan otot kakinya berkembang sehingga
mampu berjalan. Hal ini tidak mungkin berhasil sebelum umur
lebih dari sepuluh bulan.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri anak.

Hal - hal termasuk ke dalam faktor eksternal adalah sebagai

berikut.

a. Kesehatan: Anak yang sering sakit-sakitan pertumbuhan
fisiknya akan terhambat.

b.Makanan: Anak yang kurang gizi pertumbuhannya akan
terhambat, sebaliknya yang cukup gizipertumbuhannya pesat.

c. Stimulasi Lingkungan
Individu yang tubuhnya sering dilatih untuk meningkatkan
percepatan pertumbuhannya akan berbeda dengan yang tidak
pernah mendapat latihan.

4.7 Perbedaan Indiviual dalam Pertumbuhan Fisik
Faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
pertumbuhan individu mudak dimengerti bahwa pertumbuhan fisik
akan sangat bervariasi. Perbedaan faktor keturunan, kondisi
kesehatan, gizi makanan, dan stimulasi lingkungan menyebabkan
perbedaan pertumbuhan fisik individu. Anak yang selalu sehat
dengan makanan yang cukup mengandung gizi akan menunjukkan
pertumbuhan fisik vang lebih cepat daripada anak yang sering sakit-
sakitan dan kekurangan gizi. Anak-anak dari ayah dan ibu yang
Jangkung cenderung menjadi jangkung pula dan mengalami
pertumbuhan fisik lebih cepat daripada anak-anak yang orang tuanya
bertumbuh pendek. Pertumbuhan fisik juga menunjukkan
perbedaan yang mencolok antara remaja putri dan remaja putra.
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Pada umumnya remaja putri lebih cepat pertumbuhan fisiknya
daripada remaja putra. Namun, pada suatu periode tertentu anak
laki-laki menyusul dengan kecepatan melebihi anak perempuan
sehingga pada akhimya anak laki-laki mempunyai tinggi, besar, dan
berat badan melebihi anak perempuan. Hal ini tidak berarti bahwa
semua anak laki-laki pasti lebih tinggi dan besar daripada anak
perempuan sebab ada juga anak perempuan yang tinggi besar dan
anak laki-laki yang kerdil.

4.8 Upaya Membantu Pertumbuhan Fisik bagi Pendidikan
Dalam batas-batas tertentu, percepatan pertumbuhan fisik
dapat dibantu dengan berbagai usaha atau stimulasi secara
sistematis, antara lain sebagai berikut.
1) Menjaga Kesehatan Badan
Kebiasaan hidup sehat, bersih, dan olahraga secara teratur akan
dapat membantu menjaga kesehatan pertumbuhan tubuh.
Namun, apabila ternyata masih terkena penyakit, haruslah segera
diupayakan agar lekas sembuh sebab kesehatan sangat

berpengaruh terhadap pertumbuhan fisik.

2) Memberikan Makanan yang Baik

Makanan yang baik ialah makanan yang banyak mengandung
gizi, segar dan schat, serta tidak tercemar oleh kotoran atau
penyakit. Baik buruknya makanan yang dimakan oleh anak akan
menentukan pula kecepatan pertumbuhan fisik. Para remaja
mengalami pertumbuhan fisik yang cepat. Oleh karena itu,
memerlukan zat-zat pembangun yang terdapat dalam makanan
schingga menyebabkan para remaja pada umumnya nafsu makan.
Jika makanan yang dimakan cukup mengandung gizi, kebutuhan
zat pembangun bisa terpenuhi sehingga pertumbuhan menjadi
lancar. Sebaliknya, jika kebutuhan zat pembangun tidak terpenuhi,
pertumbuhan fisik akan menjadi terhambat dan kurang lancar.
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Implikasinya bagi pendidikan adalah perlunya memerhatikan
faktor-faktor berikut ini.

a. Sarana dan prasarana

Faktor sarana dan prasarana ini jangan sampai menimbulkan
gangguan kesehatan pada anak. Misalnya, tempat duduk yang
kurang sesuai serta ruangan yang gelap dan terlalu sempit akan
menimbulkan gangguan kesehatan. Penyelenggaraan pendidikan
modern menghendaki agar tempat duduk anak dan meja dapat
diatur sesuai dengan kebutuhan, ruangan kelas yang bersih, terang,
dan cukup luas, serta kedisiplinan vang tidak kaku.

b. Waktu istirahat

Untuk menghilangkan rasa lelah dan mengumpulkan tenaga baru,
istirahat sangat diperlukan. Bekerja terus — menerus tanpa ada
waktu istirahat dapat menimbulkan kelelahan yang mendatangkan
kerugian bagi kesehatan. Oleh karena itu, dalam belajar pun
sangat penting diperhatikan pengaturan waktu istirahat bagi anak-
anak karena dalam belajar dikenal adanya istilah yang disebut
dengan biorama, yang berarti kemampuan anak berkonsentrasi
akan sangat dipengaruhi oleh irama stamina biologis pada anak
itu sendiri. Berkaitan dengan biorama ini, ada ramus pengaturan
belajar yang dikenal dengan “lima kali dua lebih baik daripada
duakali lima”, Artinya, belajar sebanyak lima kali yang masing-
masing berlangsung selama dua jam, hasilnya akan lebih baik
daripada belajar sebanyak dua kali yang masing-masing
berlangsung selama lima jam. Hal ini berkaitan dengan stamina
tubuh untuk berkonsentrasi dalam belajar untuk menyerap isi
terkandung dalam materi pelajaran.
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& Diadakan_nya jam-jam olahraga bagi para siswa
Pelajaran olahraga sangat penting bagi pertumbuhan fisik
anak karena dengan olahraga yang dijadwalkan secara teratur oleh

sekolah berarti pertumbuhan fisik anak akan memeroleh stimulasi
secara teratur pula.
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BABYV
PERKEMBANGAN INTELEK

Perkembangan intelek sering juga dikenal, baik di dunia
psikologi maupun pendidikan dengan istilah perkembangan kognitif.
Berbicara mengenai perkembangan intelek atau kognitif sering kali
tidak dapat dipisahkan dari seorang pelopor psikologi kognitif yang
bernama Jean Piaget. Dia memang merupakan seorang ahli
psokologi yang memberikan sumbangan sangat besar dalam
psikologi kognitif/berpikir. Hasil pemikiran dan temuan-temuan
penelitian Jean Piaget yang dilakukan secara serius terhadap tiga
orang anaknya secara /ongitudingl bertahun-tahun sampai saat
ini masih menguasai, baik psikologi maupun pendidikan, yang
membahas perkembangan intelek atau perkembangan berpikir
manusia. Piagetlah ahli psikologi yang memelopori pembahasan
berpikir manusia dengan menyusun tahapan-tahapan atau tingkatan
kemampuan berpikir manusia sehingga dapat diketahui kemampuan
berpikir manusia sesuai dengan perkembangan umur mereka.

Perkembangan kognitif manusia merupakan proses
psikologis yang melibatkan proses memeroleh, menyusun, dan
menggunakan pengetahuan, serta kegiatan mental, seperti berpikir,
menimbang, mengamati, mengingat, menganalisis, mensintesis,
mengevaluasi, dan memecahkan persoalan yang berlangsung melahn
interaksi dengan lingkungan.

Jean Piaget tidak sependapat dengan pandangan yang
mengatakan bahwa kecerdasan adalah faktor bawaan, yang berarti
manusia tinggal menerima perbedaan-perbedaan yang ada.
Pandangan seperti ini dianggap akan membawa pengaruh kurang
positif, bahkan negatif terhadap proses pendidikan dan upaya
pengembangan kemampuan berpikir anak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara serius
dengan mengobservasi secara partisipan dalam jangka waktu lama,
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Jean Piaget mendapati bahwa anak pada umur tertentu mengalami
kesulitan untuk mengerti hal-hal yang sederhana. Misalnya, seorang
anak kecil ternyata mengalami kesulitan untuk memahami mengapa
air yang banyaknya sama apabila dituangkan dari gelas pendek
besar ke gelas tinggi kecil ternyata hasilnya sama dan tidak tumpah.

5.1 Pengertian Intelektual
Istilah intelek berasal dari bahasa Inggris intellect yang
menurut Chaplin (1981) diartikan sebagai berikut.
1) Peoses kognitif, proses berpikir, daya menghubungkan,
kemampuan menilai, dan kemampuan mempertimbangkan:
2) Kemampuan mental atau inteligensi
Menurut Mahfudin Shalahudin (1989), “intelek’ adalah akal
budi atau inteligensi yang berarti kemampuan untuk
meletakkan hubungan dari proses berpikir. Selanjutnya,
dikatakan bahwa orang yang intelligent adalah orang yang
dapat menyelesaikan persoalan dalam waktu yang lebih
singkat, memahami masalahnya lebih cepat dan cermat, serta
mampu bertindak cepat.

Semula istilah intelegensi berasal dari bahasa Latin
intelligere yang berarti menghubungkan atau menyatukan satu sama
lain (Bimo Walgito, 1981). William Stern, salah seorang pelopor
dalam penelitian inteligensi, mengatakan bahwa inteligensi adalah
kemampuan untuk menggunakan secara tepat alat-alat bantu dan
pikiran guna menyesuaikan diri terhadap tuntutan-tutntutan baru
(Kartini Kartono, 1984). Di pihak lain Leis Hedison Terman
berpendapat bahwa inteligensi adalah kesanggupan untuk belajar
secara abstrak (Patty F, 1982). Di sini Terman membedakan antara
concrete ability, yaitu kemampuan yang berhubungan dengan hal-
hal yang bersifat konkret dan abstract ability, yaitu kemampuan
yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat abstrak. Orang
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dikatakan inteligen, menurut Terman, jika orang tersebut mampu
berpikir abstrak dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bghwa
pengertian intelek tidak berbeda dengan pengertian inteligensi yang
memiliki arti kemampuan untuk melakukan abstraksi serta berpikir
logis dan cepat sehigga dapat bergerak dan menyesuaikan diri
terhadap situasi baru. .

Jean Piaget mendefinisikan intellect adalah akal budi
berdasarkan aspek-aspek kognitifnya, khususnya proses berpikir
yang lebih tinggi (Bybee dan Sund, 1682). Sebaliknya, intelligence
atau inteligensi menurut Jean Plaget diartikan sama dengan
kecerdasan, yaitu seluruh kemampuan berpikir dan bertindak secara
adaptif, termasuk kemampuan menta! yang komplcks,'sepcfn
berpikir, mempertimbangkan, menganalisis, mensintesis,
mengevaluasi, dan menyelesaikan persoalan-persoalan. JeanPyaget
mengatakan bahwa inteligensi adalah seluruh kemungkinan
koordinasi yang memberikan struktur kepada tingkah laku suatu
organisme sebagai adaptasi mental terhadap situasi l?a_lru. I?alan'f
arti sempit, inteligensi sering kali diartikan sebagai mtehggnm
operasional, termasuk pula tahapan-tahapan sejak periode
sensorimotoris sampai dengan operasional formal.

5.2 Tahapan Perkembangan Intelek/Kognitif .
Jean Piaget (Bybee dan Sund, 1982) membag1

perkembangan intelek/kognitif menjadi empat tahapan sebagai

berikut.
1. Tahap Sensori-Motoris o
Tahap ini dialami pada usia 0--2 tahun. Pada tahap ini anak
berada dalam suatu masa pertumbuhan yang ditandai oleh
kecenderungan-kecenderungan sensori-motoris yang sangat
jelas. Segala perbuatan merupakan perwujudan dari proses
pematanganaspek sensori-motoris tersebut.
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Menurut Piaget (Bybee dan Sund, 1982: 27), pada tahap
ini interaksi anak dengan lingkungannya, termasuk orang tuanya,
terutama dilakukan melalui perasaan dan otot-ototnya. Interaksi
ini terutama diarahkan oleh sensasi-sensasi dari lingkungannya.
Dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya, termasuk juga
dengan orang tuanya, anak mengembangkan kemampuannya untuk
mempersepsi, melakukan sentuhan-sentuhan, melakukan berbagai
gerakan, dan secara perlahan-luhan belajar mengoordinasikan
tindakan-tindakannya.

2. Tahap Praoperasional

Tahap ini berlangsung pada usia 2--7 tahun. Tahap ini
disebut juga tahap intuisi sebab perkembangan kognitifnya
memperlihatkan kecenderungan yang ditandai oleh suasana
intuitif. Artinya, semua perbuatan rasionalnya tidak didukung oleh
pemikiran, tetapi unsur perasaan, kecenderungan alamiah, sikap-
sikap yang diperoleh dari orang-orang bermakna, dan
lingkungan sekitarnya. Pada tahap ini menurut Piaget (Bybee
dan Sund, 1982: 29), anak bersifat sangat egosentris sehingga
sering kali mengaiami masalah dalam berinteraksi dengan
lingkungannya, termasuk dengan crang tuanya. Dalam
berinteraksi dengan orang lain, anak cenderung sulit untuk dapat
memahami pandangan orang lain dan lebih banyak
mengutamakan pandangannya sendiri. Dalam berinteraksi
dengan lingkungannya, ia masih sulit untuk membaca kesempatan
atau kemungkinan-kemungkinan karena masih mempunyai
anggapan bahwa hanya ada satu kebenaran atau peristiwa dalam
setiap situasi.

Pada tahap ini anak tidak selalu ditentukan oleh pengamatan
indrawi saja, tetapi juga pada intuisi. Anak mampu menyimpan
kata-kata serta menggunakannya, terutama yang berhubungan
erat dengan kebutuhan mereka. Pada masa ini anak siap untuk
belajar bahasa, membaca, dan menyanyi. Ketika kita
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menggunakan bahasa yang benar untuk berbicara pada anak
akan mempunyai akibat sangat baik pada perkembangan bahasa
mereka. Cara belajar yang memegang peran pada tahap ini
adalah intuisi. Intuisi membebaskan mereka dari berbicara
semaunya tanpa menghiraukan pengalaman konkret dan paksaan
dari luar. Sering terlihat anak berbicara sendiri dengan benda-
benda yang ada di sekitarnya, misalnya pohon, anjing, kucing,
dan sebagainya, yang menurut mereka benda-benda tersebut
dapat mendengar dan berbicara. Peristiwa semacam ini baik
untuk melatih diri anak menggunakan kekayaan bahasanya.
Piaget menyebut tahap ini sebagai collective monologue,
pembicara yang egosentris dan sedikit hubungan dengan orang
lain.

3. Tahap Operasional Konkret

Tahap ini berlangsung antara usia 7--11 tahun. Pada tahap
ini anak mulai menyesuaikan diri dengan realitas konkret dan
sudah mulai berkembang rasa ingin tahunya. Pada tahap ini
menurut Piaget (Bybee dan Sund,1982), interaksinya dengan
lingkungan, termasuk dengan orang tuanya, sudah semakin
berkembang dengan baik karena egosentrisnya sudah semakin
berkurang. Anak sudah dapat mengamati, menimbang,
mngevaluasi, dan menjelaskan pikiran-pikiran orang lain dalam
cara-cara yang kurang egosentris dan lebih objektif.

Pada tahap ini juga anak sudah mulai memahami hubungan
fungsional karena sudah menguji coba suatu permasalahan. Cara
berpikiranak yang masih bersifat konkret menyebabkan mereka
belum mampu menangkap yang abstrak atau melakukan
abstraksi tentang sesuatu yang konkret. Di sini sering terjadi
kesulitan antara orang tua dan guru. Misalnya, orang tua ingin
menolong anak mengerjakan pekerjaan rumah, tetapi memakai
cara yang berbeda dengan cara yang dipakai oleh guru sehingga
anak tidak setuju. Sementara sering kali anak lebih percaya
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terhadap apa yang dikatakan oleh gurunya daripada orang
tuanya. Akibatnya, kedua cara tersebut, baik yang diberikan

oleh guru maupun orang tuanya, sama-sama tidak dimengerti
oleh anak.

4. Tahap Operasional Formal
Tahap ini dialami oleh anak pada usia sebelas tahun ke
~ atas. Pada masa ini anak telah mampu mewujudkan suatu
keseluruhan dalam pekerjaannya yang meru pakan hasil dari
berpikir logis. Aspek perasaan dan moralnya juga telah
berkembang sehingga dapat mendukung penyelesaian tugas-
tugasnya Pada tahap ini menurut Piaget (Bybee dan Sund, 1982),
interaksinya dengan lingkungan sudah amat luas, menjangkau
banyak teman sebayanya, bahkan berusaha untuk dapat
berinteraksi dengan orang dewasa. Kondisi seperti ini tidak
Jarang menimbulkan masalah dalam interaksinya dengan orang
tua. Namun, sebenarnya secara diam-diam mereka Jugamasih
mengharapkan perlindungan dari orang tua karena belum
sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan dirinya sendiri. J adi,
pada tahap ini ada semacam tarik-menarik antara ingin bebas
dan ingin dilindungi.

Karena pada tahap ini anak sudah mulai mampu
mengembangkan pikiran formalnya, mereka juga mulai mampu
mencapai logika dan rasio serta dapat menggunakan abstraksi.
Arti simbolik dan kiasan dapat dimengerti. Upaya melibatkan
mereka dalam suatu kegiatan akan lebih memberikan akibat yang
positifbagi perkembangan kognitifaya. Misalnya, menulis puisi,
lomba karya ilmiah, lomba menulis cerpen, dan sejenisnya.
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.3 Hubungan Intelektual dengan Tingkah Laku .
i Meﬁurut Piaget, inteligensi merupakan pemylataan dari
tingkah laku adaptif yang terarah kepada kontak dengan lmgkup@n
dan kepada penyusunan pmﬁldran(Bybeeldan SmeL 1982}. Plaget
memosisikan subjek sebagai pihak yang aktif. dal_am interaksi ad_aptlf
antara organisme atau terjadi hubungan dialekns'mﬂmla organisme
dan lingkungannya. Apa yang dikatakan oleh Pw_g;:cl ini memang
benar sebab organisme tidak pernah terpisahldan hqgkungannya
dan semacam penerima yang pasif. Interaksi organisme dengan
lingkungannya lebih bersifat interaksi timl;al balik. Hanya dalam
bentuk interaksinya juga, setiap perubahan Ungkgh la!r:u merupakan
hasil dialektis pengaruh ﬁmbalbalikmtaravorgamsm hngk@ga_nnyg
Karena pandangannya yang demikian, teori Plagcttmtang mtc_hgqlst
atau kognitif juga disebut dengan ;eon interaksionisme (interactionism

ry) (Bybee dan Sund, 1982). '
won gs:get memiliki pandangan dasar bahwa setiap organisme
memiliki kecenderungan infieren untuk menyﬁuaﬂc_an diri dengan
lingkungan. Inteligensi sebagai bentuk khusus dari penyesuaian
organisme baru dapat diketahui berkat dua proses yang sa_lm g
mengisi, yaitu yang disebut asimilasi dan qkomrx&uft. Organisme
sebagai suatu sistem dapat maayesmik‘md_m dcnganhngkun'gc_mnya
karena kemampuan mengakomodasi struktur l_»:ogmtlfnya
sedemikian rupa sehingga objek yang baru itu dapat dlmngimP (.lan
dipahami secara memadai. Asimilasi adalah suatu proses individu
struktur psikologis yang telah ada pada diri u_ui_lwdu. Struktur
psikologi dalam diri individu ini dlscbut dengan istilah skema yang
bararti kerangka mental individu yang digunakan untuk manafsirkan
segala sesuatu yang dilihat atau didengarnya. Skema mampu
menyusun pengamatan - pengamatan dan tingkah laku sehingga
terjadilah suatu rangkaian tindakan fisik dan mental untuk dapat

lingd
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Boleh jadi dalam perkembangan selama kurun waktu
tertentu berbagai pengalaman baru tidak sesuai lagi dengan struktur
psikologis dalam diri individu dan tidak dapat diasimilasikan ke
dalam skema skerna yang telahada. Skema harus diubah, diperluas,
dan disesuaikan dengan fakta-fakta yang diperoleh melalui
pengalaman-pengalaman baru ini dikenal dengan istilah akomodasi.
Dengan demikian, proses asimilasi dan akomodasi merupakan dua
proses yang berlawanan. Jika dalam asimilasi proses yang terjadi
adalah menyesuaikan pengalaman-pengalaman baru yang
diperolehnya dengan struktur skema yang ada dalam diri individu,
sedangkan akomodasi merupakan proses penyesuaian skema dalam
diri individu dengan fakta-fakta baru yang diperolch melalui

5.4 Karakteristik Perkembangan Intelektual/Kognitif
Sebagaimana telah didiskusikan di atas, Piaget membagi

empat tahapan perkembangan intelektual/kognitif, yaitu (1) tahap

sensori-motorik, (2) tahap praoperasional, (3) tahap operasional

konkret, dan (4) tahap operasional formal. Setiap tahapan memiliki

karakteristik tersendiri sebagai perwujudan kemampuan intelek

individu sesuai dengan tahapan perkembangannya. Adapun

karakteristik setiap tahapan perkembangan intelektual tersebut

adalah sebagai berikut. Tahap sensori-motoris ditandai dengan

karakteristik menonjol sebagai berikut.

a. Segala tindakanya masih bersifat naluriah.

b. Aktivitas pengalaman didasarkan terutama pada pengalaman
indra.

¢. Individu baru mampu melihat dan meresapi pengalaman, tetapi
belum mampu untuk mengategorikan pengalaman.

d. Individu mulai belajar menangani objek-objek konkret melalui
skema-skema sensori motorisnya.
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Sebagai upaya lebih memperjelas karakteristik tahap
sensori-motoris ini, Piaget (Bybee dan Sund, 1982) memerinci lagi
tahap sensori-motoris ke dalam enam fase dan setiap fase memiliki
karakteristik tersendiri.

1) Fase pertama (0--1 bulan) memiliki karakteristik sebagai berikut.
a) Individu mampu bereaksi secara reflex.

b) Individu mampu menggerak-gerakkan anggota badan
meskipun belum terkoordinasi.

¢) Individu mampu mengasimilasi dan mengakomodasikan
berbagai pesan yang diterima dari lingkungannya.

2)Fase kedua ( 1--4 bulan) memiliki karakteristik bahwa individu
mampu memperluas skema yang dimilikinya berdasarkan
hereditas.

3) Fase ketiga (4--8 bulan) memiliki karakteristik bahwa individu
mulai dapat memahami hubungan antara perlakuannya terhadap
benda dan akibat yang tejadi pada benda itu.

4) Fase keempat (8--12 bulan) memiliki karakteristik sebagai
berikut.

a) Individu mampu memahami bahwa benda tetap ada meskipun
untuk sementara waktu hilang dan akan muncul lagi pada
waktu lain.

b) Individu mulai mencoba sesuatu.

¢) Individu mampu menentukan tujuan kegiatan tanpa tergantung
kepada orang tua.

5) Fase kelima (12--18 bulan) memiliki karakteristik sebagai
berikut.

a) Individu mulai mampu meniru.

b) Individu mampu melakukan berbagai percobaan terhadap
lingkungannya secara lebih lancar.

6) Fase keenam (18--24 bulan) memiliki karakteristik sebagai
berikut.

a) Individu mulai mampu mengingat dan berpikir.
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i o g v a. Individu dapat mencapai logika dan rasio serta dapat
b) Individu mampu berpikir dengan menggunakan simbol-simbol

menggunakan abstraksi. ; , ;
i P b. Individu mulai mampu berpikir logis dengan objek-objek
¢) Individu mampu berpikir untuk memecahkan masalah abrak _
Isede!- _rhanal R denganl gt pcrkr gnlhangm_ i ¢. Individu mulai mampu memecahkan persoalan-persoalan yang
i 7 7 g bersifat hipotesis. ;
Sergzlhlgbcrkembang: | ditandai d karakteristik d. Individu bahkan mulai mampu membuat perkiraan
mj(}lsegzg:lmismm itandai dengan karakteris (forecasting) pada masa depan. i B
ivi i mengi csi diri sendin
a. Individu telah mengombinasikan dan mentransformasikan e. iﬂ'v‘dumgli:rs';nm:iﬁ% engu:trospe

berbagai informasi.

b. Individu telah mampu mengemukakan alasan-alasan dalam
pernyataan ide-ide.

c. Individu telah mengerti adanya hubungan sebab akibat dalam
suatu peristiwa konkret meskipun logika hubungan sebab
akibat belum tepat.

d. Caraberpikir individu bersifat egosentris ditandai oleh tingkah
laku:

1) berpikir imajinatif,

2) berbahasa egosentris,

3) memiliki aku yang tinggi,

4) menampakkan dorongan ingin tahu yang tinggi, dan

5) perkembangan bahasa mulai pesat.

Tahap operasional konkret ditandai dengan karakteristik
menonjol bahwa segala sesuatu dipahami sebagaimana yang tampak
saja atau sebagaimana kenyataaan yang dialami. Jadi, cara berpikir
individu belum menangkap yang abstrak meskipun cara berpikimya
sudah tampak sistematis dan logis. Dalam memahami konsep,
individu sangat terikat kepada proses mengalami sendiri. Artinya,
mudah memahami konsep kalau pengertian konsep itu dapat diamati
ataumelakukan sesuatu yang berkaitan dengan konsep terscbut.

Tahap operasional formal ditandai dengan karakteristik
menonjol sebagai berikut.

f Individumulai mampu meml_}ayangkan peranan-peranan
yang akan diperankan sabagai orang dewasa

g Individumulai mampu untuk menyadari diri mempertahankan
kepentingan masyarakat di lingkungannya dan seseorang
dalam masyarakat tersebut.
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BAB VI
FAKTOR - FAKTOR YANG
MEMENGARUH PERKEMBANGAN
INTELEK KOGNITIF

; Terkait dengan faktor yang memengaruhi perkembangan
intelek individu ini terjadi perbedaan pendapat di antara para
penganut psikologi. Kelompok psikometrika radikal berpendapat
bahwa perkembangan intelektual individu sekitar 90% ditentukan
oleh faktor hereditas dan pengaruh lingkungan, termasuk di
dalamnya pendidikan, hanya memberikan kontribusi sekitar 10%,
Kelon_lpok int memberikan bukti bahwa individu yang memiliki
hereditas intelektual unggul, perkembangannya sangat mudah
meskipun dengan intervensi lingkungan yang tidak maksimal.
Sel:fa‘lilmya, individu yang memilki hereditas intelektual rendah sering
Mensi lingkungan sulit dilakukan meskipun sudah secara

‘ Di pihak lain, kelompok penganut pedagogis radikal amat
yakin bahwa intervensi lingkungan, termasuk pendidikan, Jjustru
memiliki andil sekitar 80--85%, sedangkan hereditas hanya
mem berikan kontribusi 15--20% terhadap perkembangan
intelektual individu. Syaratnya adalah memberikan kesempatan
rentang waktu yang cukup bagi individu untuk mengembangkan
intelektualnya secara maksimal

6.1 Pertumbuhan Intelektual / Kognitif Remaja
Jean P!aget, seorang ahli psikologi kognitif, membagi
I;p:nrklfmbangan mtelek/ kognitif menjadi empat tahap, yaitu sebagai
ut.
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1. Tahap sensori-motoris (0—2tahun). Pada tahap ini segala
perbuatan merupakan perwujudan dari proses pematangan
aspek motorik. Melalui pematangan motoriknya, anak
mengembangkan kemampuan persepsi, sentuhan-sentuhan,
gerakan-gerakan, dan belajar mengoordinasikan tindakannya.

2. Tahap praoperasional (2-7tahun). Tahap ini disebut juga tahap
intuisi sebab perkembangan kognitifnya memperlihatkan
kecenderungan yang ditandai oleh suasana intuitif, dalam arti
semua perbuatan rasionalnya tidak didukung oleh pemikiran,
tetapi oleh unsur perasaan, kecendrungan alamiak, sikap-sikap
yang diperoleh dari orang-orang bermakna, dan lingkungan
sekitarnya.

3. Tahap operasional konkret (7—11 tahun). Pada tahap ini anak
mulai menyesuaikan diri dengan realitas konkret dan sudah
mulai berkembang rasa ingin tahunya. Anak sudah dapat
mengamati, menimbang mengevaluasi, dan menjelaskan
pikiran-pikiran orang lain dalam cara-cara yang kurang
egosentris dan lebih objektif, sudah mulai memahami hubungan
fungsional karena sudah menguji coba suatu permasalahan,
tetapi masih harus dengan bantuan benda konkret dan belum
mampu melakukan abstraksi.

4. Tahap operasional formal (11 tahun ke atas). Pada tahap ini
sudah mampu melalukan abstraksi, memakmai arti kiasan dan
simbolik, dan memecahkan persoala-persoalan yang bersifat
hipotetis.

Seharusnya remaja sudah berada pada tahap operasional
formal dan mampu berpikir abstrak, logis, rasional, serta mampu
memecahkan persoalan-persoalan yang bersifat hipotesis. Oleh
karena itu, setiap keputusan perlakukan terhadap remaja sebaiknya
dilandasi oleh dasar pemikiran yang masuk akal sehingga dapat
diterima oleh mereka.
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6.2 Perbedaan Individual dalam Perkembangan Intelek/
Kognitif

Secara hereditas, individu memiliki potensi yang dapat
menyebabkan perbedaan dalam perkembangan berpikir.
Berkembang atau tidaknya potensi tersebut tergantung pada
lingkungan. Ini berarti bahwa apakah anak akan mempunyai
kemampuan berpikir normal, di atas normal, atau di bawah normal
sangat tergantung pada lingkungan.

Manusia memiliki perbedaan satu sama lain dalam berbagai
aspek, antara lain dalam bakat, minat, kepribadian, keadaan jasmani,
keadaan sosial, dan inteligensinya. Perbedaan itu akan tampak jika
diamati dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Ada peserta
didik yang cepat, ada yang lambat, dan ada pula yang sedang dalam
penguasaan materi pelajaran. Ada siswa yang tingkah lakunya baik
dan ada pula siswa yang kurang baik.

Perbedaan individual dalam perkembangan intelek
menunjuk kepada perbedaan dalam kemampuan dan kecepatan
belajar. Perbedaan-perbedaan individual peserta didik akan
tercermin pada sifat-sifat atau ciri-ciri mereka dalam kemampuan,
keterampilan, sikap dan kebiasaan belajar serta kualitas proses
dan hasil belajar, baik dari segi ranah kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Ikhtiar pendidikan, khususnya melalui proses
pembelajaran, untuk mengembangkan kemampuan intelektual
peserta didik adalah kesadaran pendidik terhadap kemampuan
intelektual setiap peserta didik harus dipupuk dan dikembangkan
agar potensi yang dimiliki setiap individu terwujud sesuai dengan

perbedaan masing-masing. Menurut Conny Semiawan (1984),
penciptaan kondisi lingkungan yang menyangkut keamanan
psikologis dan kebebasan psikologis merupakan faktor yang sangat
penting.
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Kondisi psikologis yang perlu diciptakan agar peserta didik
merasa aman secara psikologis sehingga mampu mengembangkan
kemampuan intelektualnya adalah sebagai bcnkut :

1) Pendidik menerima peserta didik secara positif sebagaimana
adanya tanpa syarat (unconditional positive regard).
Artinya, apa pun keberadaan peserta didik dengan sqgala_.
kekuatan dan kelemahannya harus diterima dengan baik, di
samping itu, juga memberikan kepercayaan padanya bahwa
pada dasamya setiap peserta didik memiliki kemampuan
intelektual yang dikembangkan secara maksimal. S5

2) Pendidik menciptakan suasana di mana peseita didik .ud.ak
merasa terlalu dinilai oleh orang lain. Memberikan pemlman
terhadap peserta didik dengan berlebihan dapat dirasakan
sebagai ancaman sehingga meni mbulkan kcbl‘ltuhan‘ak‘an
pertahanan diri. Memang kenyataannya, pemberian pc;mla.;an
tidak dapat dihindarkan dalam situasi sekolah, tetapi paling
tidak harus diupayakan agar penilaian tidak mencemaskan
peserta didik, tetapi menjadi sarana yang dapat

mengembangkan sikap kompetitif secam_sehal. . i
3) Pendidik memberikan pengertian dalam arti dapat _m_cmaha:m
~ pemikiran, perasaan, dan perilaku peserta didik; da_pat
menempatkan diri dalam situasi peserta didik; serta melihat
sesuatu dari sudut pandang mereka (empathy). Dalam
suasana seperti ini, peserta didik akan merasa aman mtuk
megembangkan dan mengemukakan pemikiran atau ide-
idenya.
4)Menerima remaja secara positif sebagaimana adanya tanpa
| syarat (unconditional positive regard). Artinya, apa pun
adanya remaja itu dengan segalakekuatan dan kelemalmr]nya
harus diterima dengan baik. Selain itu, serta membcn_k_an_
kepercayaan bahwa pada dasarnya setiap remaja memiliki
kemampuan intelektual yang dapat dikembangkan secara
maksimal.
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5) Memahami pemikiran, perasaan, dan perilaku remaja;
menempatkan din dalam situasi remaja; serta melihat sesuatu
dari sudut pandang mereka (emparhy). Dalam suasana
seperti ini remaja akan merasa aman untuk mengembangkan
dan mengemukakan pemikiran atau ide-idenya.

6)Memberikan suasana psikologis yang aman bagi remaja untuk
mengemukakan pikiran-pikirannya sehingga terbiasa berani
mengembangkan pemikirannya sendiri. Di sini diusahakan
diciptakan keterbukaan (openness), kehangantan
(warmness), dan kekonkretan (concreteness).

Anak atau remaja akan merasakan kebebasan psikologis
jika orang tua dan guru memberikan kesempatan kepadanya untuk
mengungkapkan pikiran atau perasaannya Sebagai makhluk sosial,
mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam tindakan yang
merugikan orang lain atau merugikan lingkungan tidaklah
dibenarkan. Hidup dalam masyarakat dituntut untuk mengikuti
aturan-aturan dan norma-norma yang berlaku.

Teon Jean Piaget mengenai pertumbuhan kognitif sangat
erat dan penting hubungannya dengan umur serta perkembangan
moral. Konsep tersebut menunjukkan bahwa aktivitas merupakan
unsur pokok dalam pertumbuhan kognitif. Pengalaman belajar yang
aktif cenderung dapat memajukan pertumbuhan kognitif, sedangkan
pengalaman belajar yang pasif dan hanya menikmati pengaiaman
orang lain akan mempunyai konsekuensi yang minimal terhadap
pertumbuhan kognitif termasuk perkembangan intelektual. Penting
bagi pendidik untuk mengetahui isi dan ciri-ciri setiap tahap
perkembangan kognitif peserta didiknya sehingga dapat mengambil
keputusan tindak edukatif yang tepat. Dengan demikian, dapat
dihasilkan peserta didik vang memahami pengalaman belajar yang
diterimanya. Upaya menyesuaikan sistem pengajaran dengan
kebutuhan peserta didik merupakan jalan untuk meninggalkan prinsip
lama, yaitu guru tinggal menunggu sampai peserta didik siap sendiri,
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kemudian baru diberikan pelajaran. Sekarang tidak demikian
keadaannya.

Model pendidikan yang aktif adalah model yang tidak
menunggu sampai peserta didik siap sendiri, tetapi sckolahlah yang
mengajarkan lingkungan belajar sedemikian rupa sehingga dapat
memberikan kemungkinan maksimal pada peserta didik untuk
berinteraksi. Dengan lingkungan yang penuh rangsangan untuk
belajar tersebut, proses pembelajaran yang aktif akan terjadi
sehingga mampu membawa peserta didik untuk maju ke taraf/tahap
berikutnya.

6.3 Perkembangan Kreativitas dan Teori Belahan Otak
Perkembangan kreativitas sangat erat kaitannya dengan
perkembangan kognitif individu karena kreativitas sesungguhnya
merupakan perwujudan dari pekerjaan otak. Para pakar kreativitas,
misalnya Clark (1988) dan Gowan (1989) melalui teori belahan
otak (hemisphere theory) mengatakan bahwa sesungguhnya otak
manusia itu menurut fungsinya terbagi menjadi dua belahan, yaitu
belahan otak kiri (left hemisphere) dan belahan otak kanan (right
hemisphere). Fungsi otak belahan kiri adalah berkaitan dengan
pekerjaan-pekerjaan yang bersifat ilmiah, kritis, logis, linier, teratur,
sistematis, terorganisasi, beraturan, dan sejenisnya. Adapun fungsi
otak belahan kanan adalah berkenaan dengan kegiatan-kegiatan
yang bersifat nonlinier, nonverbal, holistik, humanistik, kreatif,
mencipta, mendesain, bahkan mistik, dan sejenisnya (Dedi Supriadi,
1994), Singkatnya, otak belahan kiri mengarah kepada cara berpikir
konvergen (convergent thinking), sedangkan otak belahan kanan
mengarah kepada cara berpikir menyebar (divergent thinking).
Lahimya kreativitas, baik dalam bentuk gagasan maupun
karaya nyata, merupakan perpaduan antara fungsi kedua belahan
otak tersebut. Masukan dari lingkungan berupa informasi diterima
melalui fungsi belahan otak kiri untuk kemudian “dierami” pada
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belahan otak kanan dan di sinilah proses subliminal berlangsung.
Pada saat demikian seseorang memerlukan kesempatan untuk
mengadakan refleksi secara tenang. Inkubasi merupakan tahap yang
sangat penting dalam proses kreatif (Dedi Supriadi, 1994). Teori
belahan otak ini cukup berkembang, tetapi salah satu kelemahannya
Teori ini sejauh perkembangannya masih bersifat hipotetik dan
berupa rekomendasi.

Berkenaan dengan teori belahan otak beserta fungsinya ini
(Clark, 1983: 24) mengemukakan sejumlah fungsi otak sesuai
@qngnbelalmnyaimseba@inmm;ndaTabcls. 1 dibawah
i,

No. Belahan Otak Kiri Belaban Otak Kanan
(Left Hemisphere) (Right Hemisphere)
1. Math, hystory, language Self, elaborates and increases
2 Verbal, limit sensory, input variables, inventive
3. | Sequential, measurable Norverbal perception and expressi
4. | Anaiytic Spatial
5 Comparitive Intuitive
6, Relational Holistic
7. | Referential Integrative
8 | Linier Nonveferential
9 Logical Gestalt
10. | Digital Tmagery
11. | Scientific, technological Beuter at deepth perception, facial recognition
Mystical, humanistic
Tabel 5.1

Fungsi Belahan Otak Kini dan Belahan Otak Kanan, (Clark, 1983; 24)
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Berdasarkan mencermati perkembangan teori belahan otak
dalam kaitannya dengan perkembangan kreativitas individu
sebagaimana didiskusikan terdahulu, menjadi semakin tampak jelas
bahwa kreativitas berkaitan dengan fungsi belahan otak kanan,
Selain itu, juga berarti berkaitan pula dengan perkembangan intelek.

6.4 Pengertian Kreativitas secara Umum

Kretivitas didefinisikan secara berbeda-beda oleh para
pakar berdasarkan sudut pandang masing-masing. Perbedaan
dalam sudut pandangan ini menghasilkan berbagai definisi kreativitas
dengan penekanan yang berbeda-beda. Barron (1982: 253)
mendefinisikan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru di sini tidak
berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat juga sebagai kombinasi
dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya (Utami Munandar,
1992: 47).Guilford (1970: 236) menyatakan bahwa kreativitas
mengacu pada kemampuan yang menandai ciri-ciri seorang kreatif.
Lebih lanjut Guilford mengemukakan dua cara berpikir, yaitu cara
berpikir konvergen dan divergen. Cara berpikir konvergen adalah
cara-cara individu dalam memikirkan sesuatu dengan berpandangan
bahwa hanya ada satu jawaban yang benar. Sebaliknya, cara
berpikir konvergen adalah cara~cara individu untuk mencan berbagai
alternatif jawaban terhadap suatu persoalan. Dalam kaitannya
dengan kreativitas, Guilford menckankan bahwa orang-orang kreatif
lebih banyak memiliki cara-cara berpikir divergen daripada
konvergen.

Utami Munandar (1992: 47) mendefinisikan kreativitas
sebagai berikut. “Kreativitas adalah kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam
berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan”.
Lebih lanjut Utami Munandar (1992: 51) menekankan bahwa
kreativitas sebagai keseluruhan kepribadian merupakan hasil
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interaksi dengan lingkungannya. Lingkungan yang merupakan
tempat individu berinteraksi itu dapat mendukung berkembangnya
kreativitas, tetapi ada juga yang justru menghambat berkembangnya
kreativitas individu, Kreativitas yangada pada individu itu digunakan
untuk menghadapi berbagai permasalahan yang ada ketika
berinteraksi dengan lingkungannya dan mencari berbagai alternatif
pemecahannya sehingga dapat tercapai penyesuaian diri secara kuat.
Rogers (Utami Munandar, 1992: 48) mendefinisikan kreativitas
sebagai proses munculnya hasil-hasil baru ke dalam suatu tindakan,
Hasil-hasil baru itu muncul dan sifat-sifat individu yang unik yang
berinteraksi, baik dengan individu lain, pengalaman, maupun
keadaan hidupnya. Kreativitas ini dapat terwujud dalam suasana
kebersamaan dan terjadi apabila relasi antarindividu ditandai oleh
hubungan-hubungan yang bermakna,

Berdasarkan berbagai definisi kreativitas itu, Rhodes
(Torrance, 1981)mengelompokkan definisi-definisi kreativitas ke
dalam empat kategori, vaitu product, person, process, dan prees.
Product menemukan kreativitas dart hasil karya kreatif, baik yang
sama sekali baru maupun kombinasi karya-karya lama yang
menghasilkan sesuatu yang baru. Person memandang kreativitas
dari segi ciri~ciri individu yang menandai kepribadian orang kreatif
atauyang berhubungsn dengan kreativitas. Ini dapat diketahui melalui
perilaku kreatif yang tampak. Process menekankan bagaimana
proses kreatif itu berlangsung sejak mulai tumbuh sampai dengan
terwujudnya perilaku kreatif. Adapun press menekankan pada
pentingnya faktor-faktor yang mendukung timbulnya kreativitas
pada individu Keterkaitan antara empat sudut pandang, yaitu
product, person, process, dan press itu oleh Utami Munandar
(1992: 48-51) dijelaskan sebagai berikut. Apabila kita dapat
menerima bahwa sctiap pribadi memiliki potensi kreatif yang unik
dan dapat mengenal potensi tersebut, serta memberikan kesempatan
kepada setiap individu uniuk melibatkan diri ke dalam kegiatan-
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kegiatan kreatif sesuai dengan bidang keahlian dan minatn}n?, maka
produk kreativitas yang bermakna dapat muncul. Jadi, yang
dimaksud kreativitas adalah ciri-ciri khas yang dimiliki oleh individu
yang menandai adanya kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
sama sekali baru atau kombinasi dari karya-karya yang telah ada
sebelumnya menjadi suatu karya baru yang dilakukan melalui
interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan
dan mencari alternatif pemecahannya melalui cara-cara berpikir
divergen. : :
Berdasarkan uraian mengenai kreativitas secara umum dt
atas, tampak bahwa kreativitas berkembang didasari oleh potensi
yang ada dalam diri individu dan ditunjang oleh pengalaman selama
berinteraksi dengan lingkungannya. Selama berinteraksi dengan
lingkungan itulah, kemampuan berpikir divergen yang merupakan
ciri utama kreativitas dapat berkembang karena menghadapi
berbagai persoalan yang ada di lingkungan tersebut. Seorang ahli
yang sangat menekankan pentingnya dukungan faktor lingkungan
bagi berkembangnya kreativitas adalah Torrance (1981 :.47). la
mengatakan bahwa agar potensi kreatif individu dapat lel.gudkan,
diperlukan kekuatan-kekuatan pendarong dari luar yang didasari
oleh potensi dalam diri individu itu sendiri. Menumt'l:"orrame(l%l:
48), kreativitas bukan semata-mata merupakan bakat kreatif atau
kemampuan kreatif yang dibawa sejak lahir, melainkan mempakan
hasil dari hubungan interaktif dan dialektis antara potensi kreatif
individu dan proses belajar juga pengalaman darn }ingh_mgannya:
Secara tegas ia mengatakan bahwa setiap individu memiliki potensi
kreatif, tetapi dalam kenyataannya tidak semuanya bcrwujud
menjadi kemampuan dan keterampilan kreatif. Kenyataan ini bisa
terjadi karena sesungguhnya kreativitas itu tidak muncul dalam
kevakuman, tetapi merupakan hasil dari resultan dan interpendensi
dengan lingkungannya. Selanjutnya, Torrence (1981: 47}
mendefinisikan kreativitas sebagai proses kemampuan memahami
kesenjangan-kesenjangan atau hambatan-hambatan dalam
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1) Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama.
Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa
selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya.

2) Pancasila; negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan
atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan
yang disebut Pancasila. Artinya, nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan
politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni.

3) Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia
yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai
budaya yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu
dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu
konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota masyarakat
ifu

4) Tujuan pendidikan nasional: sebagai rumusan kualitas yang
harus dimiliki oleh setiap warga negara Indonesia,
dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai

jenjang dan jalur. Tujuan pendidikan nasional memuat
berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki warga negara
Indonesia.

Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi
sejumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa
sebagai berikut. Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain. Lebih lanjut juga ditegaskan bahwa perilaku yang
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
Di samping itu tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku,
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari

dirinya menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
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berbagai hambatan belajar dan tugas serta menyelgalkant::ég:;
dengan sebaik-baiknya. Sikap dan penlalfu yang tidak m i
tergantung pada orang lammlmnmcnyclmkapq;ga&mgasi{ -
berpikir, bersikap, dan bertindak yang megllgl sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain. Cara Perplklr, bertindak, dan
berwawasan yang mcnempatkankcpz:::ngan bangsa dan negara
i atas kepentingan diri dan kelompoknya. | ,
i Strategi dalam pengembangan karakter di sekolah dari awal
pendiriannya mempunyai mi si untuk membangun karakter atau
akhlak para siswa disamping mengembangkan wawasan dk:rl:
penguasaan ilmu dan teknologi. Untuk mclakganaknn pendidi
karakter di sekolah, ada beberapa strategl yang seyogianya
ditempuh, seperti digambarkan di atas. Setiap strategi terscbut
ijelaskan an berikut. : s
dljell?SMenmaﬁkl im religius yang kom_iqsnf. Strategi ini
dimaksudkan bahwa sekolah, dalam hal ini pihak pimpinan
sekolah, guru-guru, dan staf sekolah lalpnya perlu memiliki
komitmen yang sama untuk merealisasikan (mengamalkan)
nilai-nilai agama atau ketakwaan kepada Tuhan YangM'ahg
Esa, dalam proses pendidikan di sekolah. Penwlm mlm-_
nilai agama itu, terutama menyangkut gldﬂak mulia, seperti
ketaatan beribadah mahdzah (seperti salat), ke_dlmphnan
dalam bekerja, menegakkan amanah, tanggung _}awab, dan
sikap jujur, memelihara kebersihan dan keasrian lingkungan,
danmenjalin silaturahmi (persaudaraan). ‘
2)Menata iklim sosioemosional. Sekolah merupakan lmgl_cungiil
yang diharapkan dapat mengembangkan kompetensi sost
dan emosional siswa. Untuk itu, sekolah perlu memfungsikan
dirinya sebagai lingkungan yang nwndukmgberkembangrg;a
kedua kompetensi siswa tersebut. Beberapg fakto_r yang petlu
mendapat perhatian terkait dengan hal itu, di antaranya
menyangkut (a) hubungan ipterpersonal (human
relationship) yang positif antara pimpinan, guru, staf, dan

Perkembangan Belajar Peseria pidik | 133 |




Tl Wayan Rannind
siswa; (b) sikap dan perlakuan guru terhadap siswa yang
penuh kasih sayang dan respek terhadap pribadi siswa; dan
(c)kepemimpinan kepala sekolah yang berwibawa dan bijak.
3) Mem!:angun budaya akademik. Sekolah sebagai lembaga
pendxd:kan perlu membangun budaya akademik di kalangan
para siswa. Dalam hal ini, pimpinan sekolah dan guru-guru
perlu menampilkan dirinya sebagai figur atau panutan yang
memberikan suri teladan kepada para siswa dalam
membangun budaya akademik ini. Yang dimaksud dengan
buda_yaalmdemikdi sini adalah merujuk kepada sikap mental,
kebiasaan, dan perilaku yang terkait dengan proses
pengembangan intelektual serta penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Termasuk di dalamnya aspek kejujuran
akademik (tidak menyontek atau menjadi plagiator) dan etos
belajar sepanjang hayat, yang diwujudkan dalam aktivitas
kedisiplinan belajar, kebiasaan membaca buku, mengerjakan
tugas-tugas tepat waktu, dan mencari informasi dan berbagai
media (cetak dan elektronik) yang terkait dengan materi
pelajaran atau ilmu pengetahuan lainnya yang positif.

4) Terpadu dengan proses pembelajaran, Pendidikan karakter
bukan mata pelajaran tetapi setiap guru dituntut untuk
mcnan_amkan nilai-nilai karakter (akhlak mulia) itu kepada
para siswa. Cara yang dapat ditempuh oleh guru dalam
menanamkan karakter tersebut, di antaranya adalah (a)
memberikan teladan kepada para siswa dalam bertutur kata
yang santun, berpakaian yang bersih dan sopan (menutup
aurat bggi yang muslim), dan disiplin dalam mengajar; (b)
mengaitkan nilai-nilai karakter dalam materi pelajaran; (¢)
mcmbc:’kl;in kesempatan kepada siswa untuk
mengem! an pendapat atau mengajukan pertanyaan; (d

bersikap objektif dalam memberikan nilai; (E; menﬁ:;k(m:
reward (penghargaan/pujian) kepada siswa yang berprestasi
atau berperilaku baik dan memberikan hukuman yang bersifat
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edukatif kepada siswa yang berperilaku kurang baik; dan (f)
membangun sikap toleransi, saling menghargai dan tolong-
menolong di antara siswa.

5) Terpadu dalam program bimbingan dan konseling. Bagi
sekolah-sekolah yang sudah melaksanakan program
bimbingan dan konseling, pendidikan karakter diintegrasikan
juga ke dalam program tersebut. Dalam pelaksanaannya, guru
bimbingan dan konseling atau konselor dapat memasukkanya
ke dalam empat area/bidang garapan bimbingan, yaitubidang
bimbingan pribadi, sosial, akademik, dan karier.

a) Bimbingan dan konseling pribadi merupakan proses
bantuan kepada individu agar dapat memahami dan
menerima dirinya secara positif dan mengarabkannya
secara konstruktif untuk mencapai kematangan pribadi
yang manidiri. Tujuan bimbingan dan konseling pribadi
terkait dengan pengembangan karakter personal, yaitu
siswa mampu mengaktualisasikan karakter berikut dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu kejujuran, kedisiplinan, se/f-
respect, self-control, komitmen, kompeten, daya juang,
dan estetika.

b) Bimbingan dan konseling sosial adalah proses bantuan
kepada individu (siswa) agar siswa dapat memahami
norma, aturan, atau adat yang dijunjung tinggi di lingkungan
keluarga, sekolah, atau masyarakat, dan mampu

menyesuaikan diri terhadap norma terscbut secara positif
dan konstruktif Tujuan bimbingan dan konseling sosial
terkait dengan pengembangan karakter sosial, yaitusiswa
mampu mengaktualisasikan sikap dan perilaku berikut
dalam kehidupan sehari-hari: sikap respek terhadap orang
lain, empati, altruis, toleransi, sikap bertanggung jawab
dalam kehidupan bermasyarakat atau bernegara.

¢) Bimbingan dan konseling akademik (belajar) adalah
proses bantuan untuk mem fasilitasi siswa dalam
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oleh irang lain. Ini dimungkinkan apabila siswa memiliki
perkembangan fisik, mental, dan keterampilan yang tinggi di bidang
yang menjadi bakatnya. Jnruiting menuntut adanya suatu tingkat
kesadaran yang tinggi yang dihasilkan dengan cara membayangkan,
berfantasi, dan melakukan terobosan ke daerah prasadar dan tak
sadar.

Pendekatan sosiologis berasumsi bahwa kreativitas individu
merupakan hasil dari proses interaksi sosial, yaitu individu dengan
segala potensi dan disposisi kepribadiannya dipengaruhi oleh
lingkungan sosial tempat individu itu berada, yang meliputi ekonomi,
politik, kebudayaan, dan peranan keluarga. Upaya mempelajari
kreativitas dengan menggunakan pendekatan sosiololgis, pertama-
tama dilakukan oleh Kroeber pada tahun 1914 yang kemudian
dilaporkan dalam sebuah karyanya yang berjudul Configuration
of Culture (Dedi Supriadi, 1989:84). Melalui pendekatan sosiologis
ini Kroeber berusaha melacak faktor-faktor sosiologis yang saling
berkaitan dan mengelompokkannya kepada orang-orang yang
memiliki kereativitas tinggi pada periode waktu dan tempat tertentu
dalam kurun sejarah, khususnya dalam sejarah peradaban Barat.
Dalam menganalisisnya, Kroeber menggunakan tiga konfigurasi,
yaitu waktu, ruang, dan derajat prestasi suatu peradaban.
Berdasarkan analisis yang dilakukan, Kroeber mengambil suatu
simpulan bahwa munculnya orang-orang kreatif tinggi dalam sejarah
merupakan refleksi dari pola perkembangan nilai-nilai sosial, yang

meliputi ekonomi, politik, kebudayaan, dan peranan keluarga.
Kelahiran mereka sebagai orang-orang yang berprestasi kereatif
luar biasa dimungkinkan oleh kondisi ekonomi, politik, kebudayaan,
dan peranan keluarga, serta semangat pada zamannya yang
kondusif. '

Penelitian yang dilakukan oleh Gray pada tahun 1958,
1961, dan 1966 kembali menekankan dominannya peranan sosial
dalam perkembangan kereativitas (Dedi Supriadi, 1989: 85).
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Dengan fokus perkembangan kebudayaan barat, Gray menemukan
bahwa faktor-faktor ekonomi, sosial, politik dan peranan keluarga
yang kondusif menentukan dinamika dan irama perkembangan
kereativitas. Ditegaskan oleh Gery bahwa apabiala faktor-faktor
itu berada dalam peranannya yang positif, ma_ka akan dapat
mendorong perkembangan kreativitas yang maksimal. P;twllpan
Naroll dan kawan-kawan (1971) yang dilakukan di India, (_Zma,
Jepang, dan negara-negara Islam menunjukkan bahwa ada periode-
periode tertentu dalam setiap perkemba:}ggn kebudayaan yang
dapat mendorong berkembangnya kereativitas secara makss_mal
sehingga dapat muncul orang-orang kreatf. Sebaliknya, ada juga
periode-periode tertentu yang justru mengekang berkemb;t:}gnya
kreativitas. Dalam penelitian Noroll dan kawan-kawn ini juga
dikemukakan bahwa masa pesatnya dan tcrkekangn;.ra
perkembangaan kereativitas pada setiap perkemban.ggn sosial
tidaklah sama sehingga perkembangan kreativitas individu tetap
dapat dipertahankan dan dikembangkan. St
Arieti (1976) mengemukakan beberapa faktor sosiologis

yang kondusif bagi perkembangn kreativitas, yaitu :

1. tersedianya sarana-sarana kebudayaan,

2. keterbukaan terhadap keragaman cara berpikir,

3. adanya keleluasaan bagi berbagai media kebudayaan, :

4. adanya toleransi terhadap pandangan-pandangan yang divergen,

dan

5. adanya penghargaan yang memadai terhadap orang-orang yang
berprestasi.

6.6 Perkembangan Kreativitas ;
Studi-studi tentang kreativitas pada umumnya memnuukkag
bahwa perkembangan kreativitas mengikuti pola-pola yang dapai
diramalkan. Hal ini tampak pada awal kehidupan, yaitu Flalam
permainan anak, kemudian meluas ke berbagai bidang kehidupan
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lainnya. Karena perkembangn kreativitas itu Juga merupakan
perkembangn proses kognitif, maka perkembangn kreativitas dapat
ditinjau melalui proses perkembangan kognitif berdasarkan teori
yang diajukan oleh Jean Piaget, Menurut Jean Piaget (McCormack,
1982), ada empat tahap perkembangn kognitif, yaitu sebagai
berikut,
1) Tahap Sensori-motoris
Tahap ini dialami pada usia 0--2 tahun. Pada tahap ini anak
berada dalam suatu masa pertumbuhan yang ditandai oleh
kecenderungan sensori-motoris yang amat jelas. Segala perbuatan
merupakan perwujudan dari proses pematangan aspek sensori-
motorik tersebut. Menurut Piaget (Bybee dan Sund, 1982), pada
tahapini imemsianakdengan!mghmgmmya,!crmsukmgnmya,
terutama dilakukan melalui perasaan dan otot-ototnya. Interasi ini
terutama diarahkan oleh sensasi dari lingkungannnya. Dalam
melakukan interaksi dengan lingkungannya, termasuk juga dengan
orang tuanya, anak mengembangkan kemampuannya untuk
mempersepsi, melakukan sentuhan-sentuhan, melakukan berbagai
gerakan, dan secara perlahan-lahan belajar mengoordinasikan
tindakannya. Terkait dengan kreativitasnya, menurut Piaget (Bybee
dan Sund, 1982), pada tahap ini anak betum memiliki kemampuan
untuk mengembangkan kreativitasnya. Hal itu terjadi sebab pada
tahap ini tindakan anak masih berupa tindakan fisik yang bersifat
refleksif, pandangannya terhadap objek masih belum permanen,
belum memiliki konsep tentang ruang dan waktu, belum memiliki
konsep tentang sebab akibat, bentuk permainannya masih
merupakan pengulangan refleks-refleks, belum memiliki konsep
tentang diri, dan belum memiliki kemampuan berbahasa.

Piaget (Bybee dan Sund, 1982) juga mengatakan bahwa
kemampuan yang paling tinggi pada tahap ini terjadi pada umur
18--24 bulan, yaitu sudah mulai terjadi transsisi dari representasi
tertutup menuju representasi terbuka. Pada umur ini anak sudah
mulai dapat mereprodusikan sesuatu yang ada dalam memori dan
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dapat menggunakan simbol-simbol ut}tuk rlncrujuk kepada ol;j i:
objek yang tidak ada. Misalnya, meskipun ibu dan bapaknya tidak
berada di sekitarnya, ia menyadari bahwa sesungguhnya memiliki
ibu dan bapak walaupun hanya mampu menyebutnya secara
meraban. Selain itu, anak juga sudahrnulm dapa?mereprescntasnkanj.k
keberadaan objek-objek dan tmdakqn-tmdakanny.ra. ika
dikonfrontasikan dengan suatu masalah, ia sqdah mulai mamgz
berbuat melampaui hal-hal fisik yang dapal du':_aba atau dicari
samping menginteralisasikan masalah 1tu.‘Hal la:_n_ya_\ng juga dapat
dilakukan adalah memikirkannya sampai n“nemllﬂg pemahaman
mengenai cara memecahkan masalah yang dihadapinya. Mcslqp@
pada tahap ini anak sudah mulai mcmilik.l kemampuan seieaﬁl:tu
Piaget tetap berpendapat b;xhwa semua itu belum bisa di an
sebagai n kreatif .
iﬁ?ﬁlmgﬁng pada usia .2—.—7 tahun, yang _dlseinlt
tahap intuisi sebab perkembangan kogmtllfnyg _memperhhilmaug
kecenderungan yang ditandai oleh suasana mtmt{f..Amnya, st -
perbuatan rasionalnya tidak didukung olz_:h pcrpleram tetapi oleh
unsur perasaan, kecenderungan alz_amiah, s:kap—sl}mp ym%(:;iapet';np
P s 25 m;nﬂT?Bda;gmﬁs?;SZ) anak bersifat
ini. menurut Jean Piaget (By § 2),
sar;gat egosentris sehingga sering kali mengalami masalah dalam
berinteraksi dengan lingkungannya, tcrmasuk dengan orang m
Dalam berinteraksi dengan orang lain, anak' cendenmg.sml uni %
dapat memahami pandangan orang lain daq lebih _banya
mengutamakan pandangannya sendiri. Dalam berinteraksi cleng,t:?:l
lingkungnnya, ia masih sulit untuk membaca kesempatan aada
kemungkinan-kemungkinan karena beranggapan bahwa hanya
satu kebenaran atau peristiwa dalam setiap sttuasi. i
Pada akhir tahap ini menurut Jean Peaget (Bybeedan &
1982), kemampuan mengembangkan kreativitas sudmng 1:}1.
tumbuh karena anak sudah mulai mengembangkan memort
memiliki kemampuan untuk memikirkan masa lalu dan masa yang
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akan datang meskipun masih dalam Jangka pendek. Di samping
itu, anak memiliki kemampuan untuk menjelaskan peristiwa-
peristiwa alam di lingkungannya secara animistik dan antropomorfik.
Penjelasan animistik adalah menjelaskan peristiwa-peristiwa alam
dengan menggunakan perumpamaan hewan. Adapun penjelasan
antropomorfik adalah menjelaskan peristiwa-peristiwa alam dengan
menggunakan perumpamaan manusia. Misalnya, ketika anak
melﬂmbulanptmmnapadamalamhari,iammgatakanbahwabulm
itu tersenyum kepadanya. Kemampuan seperti ini, kata Jean Peaget,
sebenarnya merupakan kemampuan dasar imajinasi yang juga
merupakan embrio bagi perkembangan kreativitas.
Pada tahap operasional konkret yang berlangsung antara
usia 7--11 tahun, anak mulai menyesuaikan diri dengan realitas
konkret dan betkembang rasa ingin tahunya. Pada tahap ini menurut
Jean Peaget (Bybee dan Sund, 1982 ), interaksinya dengan
lingkungan, termasuk dengan orang tua, sudah makin berkembang
dengan baik karena egosentrisnya sudah semakin berkurang Anak
sudah dapat mengamati, menimbang, mengevaluasi, dan
menjelaskan pikiran-pikiran orang lain dengan cara yang kurang
egosentris dan lebih objektif Terkait dengan kreativitasnya, menurut
Jean Peaget (Bybee dan Sund, 1 982), juga sudah semakin
berkembang. Faktor-faktor yang memungkinkan semakin
berkembangnya kreativitas itu adalah sebagai berikut.
1. Anak sudah mulai mampu menampilkan operasi-operasi mental.
2. Anak mulai mampu berpikir logis dalam bentuk yang sederhana.
3. Anak mulai berkembang kemampuannya untuk memelihara
identitas diri.

4. Konsep tentang ruang sudah semakin meluas.

5. Anak sudah amat menyadari tentang adanya masa lalu, masa
kini, dan masa yang akan datang,

6. Anak sudah mampu mengimajinasikan sesuatu meskipun biasanya
masih memerlukan bantuan objek-objek konkret.

| 142 | Perkembangan Belajar Peserta Didik

Jean Peaget (Bybee dan Sund, 1982), memberikan suatu
contoh sebagai berikut. Jika seorang anak yang sedang bf.:rac?a
pada tahap operasional konkret diberikan scgumpal tamh li at, ia
dapat menyadari bahwa segumpal tanah liat itu dapat dijadi lgan
suatu bentuk tertentu dengan cara mengolahnya. Kesadamn itu
dapattimbulkamnaiasudahdapaimelakukmopcrasxmeﬂtal mnltuk
mengimajinasikan suatu bentuk benda tertentu yang diinginkan
meskipun masih perlu bantuan dengan m_elﬂmbe?ltukbendaashm
Akan tetapi, pada saat ini fungsi kognitif yang d..lkelola oleh fungsi
otak belahan kiri dapat banyak rangsangan s'e_lalan dengan tugas
sekolahnya. Misalnya, sistem pengajaran di sekolah umumnya
menghendaki siswa agar mengerjakan tugas-tugas scsuai dengar!
perintah dan petunjuk guru. Keadaan ini menyf';babkaln f_ungsu.
imajinatif yang sebelumnya telah berkembang baik menjadi agak

tkarena k mendapat rangsangan.

terhamb'tll‘al'lap ope:;?gr?al formal anak pada usia 11 _tahun ke atas
mampu mewujudkan suatu keseluruhan dalam pekerjaannya yang
merupakan hasil dari berpikir logis. Aspek perasaan dan mclmﬂl.lya
juga telah berkembang sehingga dapat mendukung penye esald:;
tugas-tugasnya. Pada tahap ini, menurut Jean Peaget (Bybeel
Sund, 1982), interaksinya dengan lingkungan sudah amat ulz:sk
menjangkau banyak teman sebayanya, bahka'n.bemsa.}}a un;ak
dapat berinteraksi dengan orang dewasa. Kondl'm seperti ini ti
jarang menimbulkan masalah dalam berinteraksi dengf.m orang tua.
Namun, sebenarnya secara diam-diam mereka juga masih
mengharapkan perlindungan dari orang tu'a.kﬂrena rp?.SIh |I3e1u:m
sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan dmnya sendiri. Jadlpada
tahap ini ada semacam Iaﬁk-menarik_antma ingin bebas dan ingin
dilindungi. Dilihat dari perspektif ini, perkembangan krtatwnlas;
remaja berada pada posisi seiring dgngan tahapan operasiona
formal. Artinya, perkembangan kreativitasnya, menurut JcanP&gc:
(Bybee dan Sund, 1982), sedang b*?n}da pada tahap yang ama
potensial bagi perkembangan kreativitas. Beberapa faktor yang
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mendukung berkembangnya potensi kreativitas, antara lain sebagai
benkut,

a. Remaja sudah mampu melakukan kombinasi tindakan secara
proporsional berdasarkan pemikiran logis.

b. Remaja sudah mampu melakukan kombinasi objek-objek
secara proporsional berdasarkan pemikiran logis.

¢. Remaja sudah memiliki pemahaman tentang ruang relatif

d. Remaja sudah memiliki pemahaman tentang waktu relatif

¢. Remaja sudah mampu melakukan pemisahan dan
pengendalian variable variabel dalam menghadapi masalah
yang kompleks.

f Remaja sudah mampu melakukan abstraksi reflektif dan
berpikir hipotetis.

g Remaja sudah memiliki diri ideal (ideal self).

h. Remaja sudah menguasai bahasa abstrak.
Gowan (1987) juga mengatakan jika dikaitkan dengn teori
perkembangan kognitif dari Piaget, kreativitas individu mulai
berkembang dengan baik ketika individu telah memasuki
tahap oprasional formal, yaitu umur 11 tahun ke atas. Torrance
(1977) mendukung pendapat Gowan di atas dengan
mengatakan bahwa pada masa remaja individu sudah mulai
mampu berpikir secara abstrak dan sistematis untuk
memecahkan persoalan yang bersifat hipotetis, bahkan
mampu berpikir melebihi realitas yang ada. Dengan demikian,
dapat diperhitungkan kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi pada masa yang akan datang.

Proses kreatif berlangsung mengikuti tahap-tahap tertentu,
mengidentifikasikan secara persis pada tahap manakah suatu proses
kreatif itu sedang berlangsung. Apa yang dapat diamati ialah
gejalanya berupa perilaku yang ditampilkan oleh individu. Wallas
(Solso, 1991) mengemukakan empat tahapan proses kreatif, yaitu
persiapan, inkubasi, imunisasi, dan verifikasi.
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1) Persiapan (Preparation) ‘

Pada tahap ini individu berusaha mengumpulkan informasi
atau data untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Dengan bekal
ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki, individu berusaha
menjajaki berbagai kemungkinan jalan yang dapat ditempuh untuk
memecahkan masalah itu. Namun, pada tahap ini belur.n ada arah
yang tetap meskipun sudah mampu mengeksplorasi ?Jcrbagm
alternatif pemecahan masalah. Pada tahap ini masih amat diperlukan
kemampuan pengembangan berpikir divergen.

2) Inkubasi (Incubatmn)

Pada tahap ini proses pemecahan masalah “dierami” dalam
alam prasadar, individu seakan-akan melupakannya. Pada tahap
ini individu seolah-olah melepaskan diri untuk sementara waktu dari
masalah yang dihadapinya, dalam pengertian tidak memikirkannya
secara sadar, tetapi “mengendapkannya” dalam alam prasadar.
Proses inkubasi ini dapat berlangsung lama (berhari-hari bahkan
bertahun-tahun) dan bisa juga sebentar (beberapa jam saja) sampai
kemudian timbul inspirasi atau gagasan untuk pemecahan masalah.

3) Huminasi (Iﬂummatwn)

Tahap ini sering disebut sebagai tahap timbulnya ms:ghr
Pada tahap ini sudah dapat timbul inspirasi atau gagasan- gagasan
baru serta proses-proses psikologis yang mengawali dan mengikuti
mmuﬂnyah:spirasiatmgagasanbamhﬁtimbﬂsetdahdimdapka?
dalam waktu yang lama atau bisa juga sebentar pada tahap inkubasi.

4) Verifikasi (Verification) _

Pada tahap ini gagasan yang telah muncul dievaluasi secara
kritis dan konvergen serta menghadapkannya kepada realitas. Pada
tahap ini pemikiran divergen harus diikuti dengan pemikiran
konvergen. Pemikiran dan sikap sepontan harus diikuti oleh
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pemikiran selektif dan sengaja. Penerimaan secara total harus diikuti
oleh kritik. Firasat harus diikuti oleh pemikiran logis. Keberanian
harus diikuti oleh sikap hati-hati. Imajinasi harus diikuti oleh pengujian
terhadap realitas. Jadi, kalau pada tahap preparation, incubation,
dan iffumination adalah proses berpikir divergen yang menonjol,
maka dalam tahap verification yang lebih menonjol adalah proses
berpikir konvergen.

6.7 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kreativitas

Pada mulanya kreativitas dipandang sebagai faktor bawaan
yang hanya dimiliki oleh individu tertentu. Dalam perkembangan
selanjutnya, ditemukan bahwa kreativitas tidak dapat berkembang
secara otomatis, tetapi membutuhkan rangsangan dari lingkungan.
Beberapa ahli mengemukakan faktor-faktor yang memengaruhi
perkembangan kreativitas.

Utami Munandar (1988) mengemukakan bahwa ada
beberapa faktor yang memengaruhi kreativitas. Adapun faktor -
faktor yang dimaksud adalah

1. usia,

2. tingkat pendidikan orang tua,
3. tersedianya fasilitas, dan

4. penggunaan waktu luang,

Clark (1983) mengategorikan faktor-faktor yang
memengaruhi kreativitas ke dalam dua kelompok, yaitu faktor yang
mendukung dan menghambat. Faktor faktor yang mendukung
perkembangan kreativitas adalah sebagai berikut,

1. Situasi yang menghadiri ketidaklengkapan serta keterbukaan.

2. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak
pertanyaan,

3. Situasi yang dapat mendorang dalam rangka menghasilkan
sesuatu. _

4. Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian.
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5. Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati,
bertanya, merasa, mengklasifikasikan, mencatat,
menerjemahkan, memperkirakan, menguji hasil perkiraan, dan
mengomunikasikan.

6. Kedwibahasaan yang memungkinkan untuk pengembangan
pontensi Kreativitas secara lebih luas karena akan memberikan
pandangan dunia secara lebih bervariasi, lebih fleksibel dalam
menghadapi masalah, dan mampu mengekspresikan dirinya
dengan cara yang berbeda dari umumnya yang dapat muncul
dari pengalaman yang dimiliki.

7. Posisi kelahiran (berdasarkan tes kreativitas, anak sulung laki-
laki lebih kreatif daripada anak laki-laki yang lahir kemudian).

8. Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari
lingkungan sekolah, dan motivasi diri.

Sebaliknya, faktor-faktor yang menghambat
berkembangnya kreativitas adalah sebagai berikut.

1. Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam
menanggung risiko, atau upaya mengejar sesuatu yang belum
diketahui.

2. Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan
sosial.

3. Kurang berani melakukan eksplorasi, menggunakan imajinasi,
dan penyelidikan.

4. Stereotip peran seks atau jenis kelamin.

5. Diferensiasi antara bekerja dan bermain.

6. Otoritarianisme.

7. Tidak menghargai fantasi dan khayalan.

Miller dan Gerard (Adams dan Gullota, 1979)
mengemukakan adanya pengaruh keluarga pada perkembangan
kreativitas anak dan remaja sebagai berikut.

1. Orang tua yang memberikan rasa aman.

2. Orang tua mempunyai berbagai macam minat pada kegiatan di
dalam dan di luar ramabh.

Perkembangan Belajar Peserta Didik | 147 |




Ve Wagan Ranminé
3. Orang tua memberikan kepercayaan dan menghargai kemampuan
anaknya.
4. Orang tua memberikan otonomi dan kebebasan pada anak.
5. Orang tua mendorong anak melakukan sesuatu dengan sebaik-
baiknya.

Dalam kaitan ini, Torrance (1981) mengemukakan lima
bentuk interaksi orang tua dengan anak atau remaja yang dapat
mendorong berkembangnya kretivitas, yaitu

1. menghormati pernyataan-pernyataan yang tidak lazim;

2. menghormati gagasan-gagasan imajinatif;

3. menunjukkan kepada anak atau remaja bahwa gagasan yang
dikemukakan itu bernilai;

4. memberikan kesempatan kepada anak atau remaja untuk
belajar atas prakarsanya sendiri dan memberikan reward
kepadanya;

5. memberikan kesempatan kepada anak atau remaja untuk
belajar dan melakukan kegiatan-kegiatan tanpa suasana

Jadi, menurut Torrance (1981), interaksi antara orang tua
dan anak atau remaja yang dapat mendorong berkembangnya
kreativitas bukanlah interaksi yang diclasarkan atas situasi stimulus-
respons, melainkan atas dasar hubungan kehidupan sejati (a/iving
relationship) dan saling tukar pengalaman (coexperiencing).
Dalam situasi seperti ini, orang tua dan anak (remaja) adalah subjek
yang saling berinteraksi secara seimbang.

6.8 Karakteristik Kreativitas

Berbagai karakteristik atau ciri kreativitas yang
dikemukakan pada bagian ini merupakan serangkaian hasil studi
terhadap kreativitas. Pendekatan serupa untuk mengidentifikasikan
sikap, kepercayaan, dan nilai pada orang-orang kreatif juga
digunakan oleh Utami Munandar (Dedi Sutriadi, 1989).Piers (
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Adams, 1976) mengemukakan bahwa karakterlsnk kreativitas
adalah sebagai berikut.

1. Memiliki dorongan (drive) yang tinggi.

2. Memiliki keterlibatan yang tinggi.

3. Memiliki rasa ingin tahu yang besar.

4. Memiliki ketekunan yang tinggi.

5. Cenderung tidak puas terhadap kemapanan,

6. Penuh percaya diri.

7. Memiliki kemandirian yang tinggi.

8. Bebas dalam mengambil keputusan.

9. Menerima diri sendiri.

10. Senang humor.

11. Memiliki intuisi yanghngg]

12. Cenderung tertarik kepada hal-hal yang kompleks.

13. Toleran terhadap ambiguitas.

14. Bersifat sensitif.

Utami Munandar (1992) rnengemukakan bahwa kreativitas,

antara lain sebagai berikut.

1. Senang mencari pengalaman baru.

2. Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit.

3. Memiliki inisiatif.

4, Memiliki ketekunan yang tinggi.

5. Cenderung kritis terhadap orang lain.

6. Berani menyatakan pendapat dan keyakman

7. Selalu ingin tahu.

8. Peka atau perasa.

9. Energik dan ulet.

10. Menyukai tugas-tugas yang majemuk.

11. Percaya kepada diri sendiri.

12. Mempunyi rasa humor.

13. Memiliki rasa keindahan.

14. Berwawasan masa depan.
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Adapun Clark (1988) mengemukakan karakteristik
kreativits ada]ahsebaggl beri)kut. . by
1. Memiliki disiplin yang tinggi.
2. Memiliki kemandirian yang tinggi.
3. Cenderung sering menentang otoritas.
4. Memiliki rasa humor.
5. Mampu menentang tekanan kelompok.
6. Lebih mampu menyesuaikan diri.
7. Senang berpetualang.
8. Toleran terhadap ambiguitas.
9. Kurang toleran terhadap hal-hal yang membosankan.
:{1] 1|‘h:[[en}/ukai hal-hal yang kampleks.
- Memiliki kemampuan berpikir div inggi
12, Memiliki memori dan;t?;si yangmn gt
[3. Memiliki wawasan yang luas.
14. Mampu berpikir periodik.
15. Memerlukan situasi yang mendukung.
16. Sensitif terhadap lingkungan.
17.anilikirmingintahuwngtinggi.
18. Memiliki nilai estetik yang tinggi.
19. Lebih bebas dalam mengembangkan integrasi peran seks.
Di pihak lain Torrance (1981) mengemukakan bahwa
karakteristik kreativitas sebagai barikut.
1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar.
2. Tekun dan tidak mudah bosan.
3. Percaya diri dan mandiri.
4. Merasa tertantang oleh kemajemukan atay kompleksitas.
5. Berani mengambil risiko.
6. Berpikir divergen.
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BAB VIl
ANAK KREATIF DAN
PERMASALAHANNYA

Anak-anak kreatif meskipun memiliki kemampuan atau
kelebihan dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya, tidak
berarti selalu mulus dalam perkembangan psikologinya. Di samping
potensi kreatifnya itu jika tidak mendapatkan penanganan secara
dengan ini, Dedi Supriadi (1994) mengemukakan sejumlah masalah
yang sering timbul atau dialami oleh anak-anak kreatif, yaitu sebagai
berikut.

7.1 Pilihan Karier Tidak Realistis

Karena kemampuan kreatifnya itu menyebabkan anak-anak
kreatif sering kali cenderung memiliki pilihan karier yang tidak
realistis, kurang populer, dan tidak lazim (unconventional) sejauh
dipersepsi oleh lingkungannya. Mereka juga memiliki banyak
alternatif dalam menentukan karier yang akan ditempuhnya, bahkan
cenderung berubah-ubah. Kondisi psikologis seperti ini jika tidak
mendapatkan bimbingan secara baik dapat mengarahkan dirinya
kepada pilihan karier yang kurang tepat. Akibatnya, dapat
menimbulkan frustrasi jika pilihannya tidak didasari oleh pemahaman
yang cukup mengenai jenis karier yang akan dipilihnya.

7.2 Hubungan dengan Guru dan Teman Sebaya

Dalam berhubungan dengan guru dan teman sebaya, anak-
anak kreatif kadang-kadang mengalami hambatan. Sebagai
konsekuensi dari potensi kreatifnya, mereka cenderung Kritis,
memiliki pendapatnya sendiri, berani mengemukakan dan
mempertahankan pendapatnya, berani mengemukakan
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ket:dakset@mya terhadap pemikiran orang lain, tidak mudah
percaya. Di samping itu, juga memiliki keinginan yang sering kali

berakibat dijauhi oleh teman sebayanya atau kurang disenangi oleh

guru yang memang tidak senang dikritisi.

7.3 Perkembangan Tidak Selaras
Jilmlingkungamyaﬁdakdapaimmgakmmdasj keunggulan
polen;i kreatifnya itu, dapat muncul masalah dalam diri anak-anak
kreatif. Masalah yang timbul disebut dengan istilah uneven
Eeve!opmem (perkembangan yang tidak selaras) antara
ematangan intelektual dan perkembangan aspek emosional
P aspek-aspek emosiona

7.4 Tiadanya Tokoh tokoh Ideal

\ Anak-anak kreatif cenderung memiliki tokoh-tokoh orang
bf:sar yang sangat diidealkan dalam hidupnya. Tokoh-tokoh ideal
b}sa berada dekat di lingkungan sekitarnya, tetapi dapat juga berada
df tempat yang jauh dan sulit dijangkau. Jika tokoh idealnya berada
di tempat yang jauh, anak-anak kreatif cenderung berusaha untuk
c!apat menjangkaumelalui cara mereka sendiri. Misalnya, membaca
Tiwayat hidupnya dan mengoleksi foto-fotonya. Kelangkaan tokoh
ideal karena kelangkaan informasi dapat mengakibatkan anak-anak
Tﬁfterscsat kepada pilihan tokoh ideal yang salah. Oleh karena
itu, mereka sangat memerlukan informasi untuk mendapatkan
yang diidealkan. e

7.5 Perkembangan Kreativitas dan Implikasinya bagi
Pendidikan

Sesungguhnya kedudukan anak-anak kreatif sama saja
dengan anak-anak biasa lainnya, baik di rumah, sekolah, maupun
masyarakat. Namun, karena potensi kreatifnya, mereka sangat
memerlukan perhatian khusus dari pendidik untuk mengembangkan
diri. Perhatian khusus di sini tidak berarti mereka harus
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mendapatkan perlakuan istimewa, tetapi harus mendapatkan
bimbingan sesuai dengan potensi kreatifnya agar tidak sia-sia.
Menurut Gowan (1981), kelemahan pendidikan selama ini dalam
konteksnya dengan pengembangan potensi kreatif anak, adalah
kurangnya perhatian terhadap pengembangan fungsi belahan otak
kanan. Akibatnya, tidak sedikit anak-anak yang sebenarnya
memiliki potensi kreatif mengalami apa yang disebut dengan istilah
creativity drop (penurunan kreativitas). Sehubungan dengan itu,
sistem pendidikan hendaknya memerhatikan kurikulum yang akan
diolah menjadi materi dalam proses pendidikan yang dapat
dikembalikan kepada fungsi-fungsi pengembangan yang berbeda
dari kedua belahan otak manusia tersebut. Upaya yang terlalu
menekankan pada fungsi satu belahan otak saja menyebabkan
fungsi belahan otak yang lain tidak berkembang secara maksimal.
Agar proses pendidikan dapat memberikan bantuan kepada anak-
anak kreatif, para guru dan pembimbing di sekolah sudah seharusnya
mengenali anak-anak kreatif yang menjadi peserta didiknya.
Idealnya, sekolah memiliki perangkat dan prosedur identifikasi
anak-anak kreatif, baik berupa tes maupun nontes. Namun,
seandainya perangkat itu belum dimiliki dan pada umumnya sekolah-
sekolah memang belum banyak yang memiliki, prosedur observasi
partisipan yang dilakukan secara serius, sistematis, dan cermat juga
tidak tidak kalah ampuhnya dengan penggunaan perangkat baku
tersebut. Tinggal bagaimana kecermatan guru dan pembimbing
dalam mengenali berbagai karakteristik anak kreatif yang terlihat
pada kehidupan sehari-hari di sekolah.Sifat relasi bantuan untuk
membimbing anak-anak kreatif, menurut Dedi Supriadi (1994),
sebenarnya sama saja dengan relasi untuk anak-anak pada
umumnya. Akan tetapi, idealnya para guru dan pembimbing
mengetahui mckanisme proses kreatif dan manifestasi perilaku
kreatif. Pemahaman ini memberikan peluang yang besar kepada
para guru dan pembimbing agar berhasil membantu perkembangan
anak-anak kreatif. ;
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Dalam konteks relasi dengan anak-anak kreatif ini,
Torrance (1977) menamakan relasi bantuan itu dengan istilah
creative relationship yang memiliki karakteristik sebagai berikut.

1. Pembimbing berusaha memahami pikiran dan perasaan anak.

2. Pembimbing mendorong anak untuk mengungkapkan gagasan-
gagasannya tanpa mengalami bambatan.

3. Pembimbing lebih menekankan pada proses daripada hasil

TR A e i lal
anak sebagai bagian dari keseluruhan dinamika perkembangan
i
4. Pembimbing berusaha menciptakan lingkungan yang bersahabat,
bebas dari ancaman, dan suasana penuh saling menghargai.
5. Pembimbing tidak memaksakan pendapat, pandangan, atau nilai-
nilai tertentu kepada anak.
6. Pembimbing berusaha mengeksplorasi segi-segi positif yang
dimiliki anak dan tidak sebaliknya mencari-cari kelemahan anak.
7. Pembimbing berusaha menempatkan aspek berpikir dan
perasaan secara seimbang dalam proses bimbingan.
Masih dalam konteks proses pendidikan atau
pembimbingan untuk membantu perkembangan anak-anak kreatif.
Berdasarkan penelitiannya yang mendalam, Dedi Supriadi (1994)
mengemukakan sejumlah bantuan yang dapat digunakan untuk
membimbing perkembangan anak-anak kreatif, yaitu seperti berikut.
1. Menciptakan rasa aman kepada anak untuk mengekpresikan
kreativitasnya.

2. Mengakui dan menghargai gagasan-gagasan anak.

3. Menjadi pendorong bagi anak untuk mengomunikasikan dan
mewujudkan gagasan-gagasannya.

4. Membantu anak memahami divergensinnya dalam berpikir dan
bersikap, bukan malah menghukumnya.

5. Memberikan peluang untuk mengomunikasikan gagasan-
gagasannya.

6. Memberikan informasi mengenai peluang-peluang yang tersedia.
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BAB VIl
PERKEMBANGAN EMOSI REMAJA

Jika dilibat dari tiga ranah yang biasa digunakan dalam dunia
pendidikan, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, emosi
termasuk ke dalam ranah afektif. Emosi banyak berpengaruh
pemikiran, dan kehendak. Individu akan mampu melakukan
pengamatan, tanggapan, atau pemikiran dengan baik jika disertai
dengan emosi yang baik pula. Individu juga akan memberikan
tanggapan yang positif terhadap suatu objek manakala disertai
dengan emosi yang positif pula. Sebaliknya, individu akan
melakukan pengamatan atau tanggapan negatif terhadap sesuatu
objek jika disertai oleh emosi yang negatif terhadap objek tersebut.

8.1 Pengertian Emosi

Banyak definisi mengenai emosi yang dikernukakan oleh
para ahli. Istilah emosi, menurut Daniel Goleman (1995), seorang
pakar kecerdasan emosional, makna tepatnya masih sangat
membingungkan, baik di kalangan para ahli psikologi maupun ahli
filsafat dalam kurun waktu selama lebih dari satu abad. Karena
sedemikian membingungkannya makna emosi itu, maka Daniel
Goleman (1995) dalam mendefinisikan emosi merujuk kepada
makna yang paling harfiah yang diambil dari Oxford English
Dictionary yang memaknai emosi sebagai setiap kegiatan atau
pergolakan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang
hebat dan meluap-luap. Lebih lanjut, Daniel Goleman (1995)
mengatakan bahwa emosi merujuk kepada suatu perasaan dan
pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis,
dan serangkalan kecenderungan untuk bertindak. Sementara itu,
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Chaplin (1989) dalam Dictionary of Psychology mendefinisikan

emosi sebagai suatu keadaan yang terangsang dari organisme .

mencakup perubahan-perubahan yang disadari, yang mendalam
sifatnya dari perubahan perilaku. Chaplin (1989) membedakan emosi
dengan perasaan dan dia mendefinisikan perasaan (feelings) adalah
pengalaman disadari yang diaktifkan, baik oleh perangsang eksternal
maupun oleh bermacam-macam keadaan jasmaniah.

Definisi lain menyatakan bahwa emosi adalah suatu respons
terhadap suatu perangsang yang menyebabkan perubahan fisiologis
disertai perasaan yang kuat dan biasanya mengandung kemungkinan
untuk meletus. Respons demikian terjadi, baik terhadap
perangsang-perangsang eksternal maupun internal (Soegarda
Poerbakawatja, 1982). Dengan definisi ini semakin jelas perbedaan
antara emosi dan perasaan, bahkan di sini tampak jelas bahwa
perasaan termasuk ke dalam emosi atau menjadi bagian dari emosi.
Menurut Danie] Goleman (1995), sesungguhnya ada ratusan emosi
bersama dengan variasi, campuran, mutasi, dan nuansanya sehingga
makna yang dikandungnya lebih banyak, lebih kompleks, dan lebih
halm'daﬁpadakatadan definisi yang digunakan untuk menjelaskan
emosi.

8.2 Bentuk-bentuk Emosi
Meskipun emosi itu sedemikian kompleksnya, Daniel

Goleman (1995) mengidentifikasi sejumlah kelompok emosi, yaitu

sebagai berikut.

1. Amarah, di dalamnya tercakup brutal, mengamuk, benci, marah
besar, jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit, berang,
tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan, dan kebencian
patologis.

2. Kesedihan, di dalamnya tercakup pedih, sedih, muram, suram,
melankolis, mengasihani diri, kesepian. ditolak, putus asa, dan
depresi.
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3. Rasatakut, di dalamnya tercakup cemas, takut, gugup, khawatir,
waswas, perasaan takut sekali, sedih, waspada, tidak tenang,
ngeri, kecut, panik, dan fobia.

4. Kenikmatan, di dalamnya tercakup bahagia, gembira, ringan,
puas, riang, senang, terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjub,
terpesona, rasa terpenuhi, girang, senang sekali, dan mania.

5. Cinta, di dalamnya tercakup penerimaan, persahabatan,
kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, bakti, hormat,
kasmaran, dan kasih sayang.

6. Terkejut, di dalamnya tercakup terkesiap, takjub, dan terpana.

7. Jengkel, di dalamnya tercakup hina, jijik, muak, mual, benci,
tidak suka, dan mau muntah.

8. Malu, di dalamnya tercakup rasa bersalah, malu hati, kesal hati,
menyesal, hina, aib, dan hati hancur lebur.

Dari deretan daftar emosi tersebut, berdasarkan temuan
penelitian Paul Ekman dari University of California di San
Francisco (Goleman, 1995) diketahui ternyata ada bahasa emosi
yang dikenal oleh bangsa-bangsa di seluruh dunia, yaitu emosi yang
diwujudkan dalam bentuk ekspresi wajah yang di dalamnya

- terkandung emosi takut, marah, sedih, dan senang. Ekspresi wajah

seperti itu benar-benar dikenali oleh bangsa-bangsa di seluruh dunia
meskipun remiliki budaya yang berbeda-beda, bahkan termasuk
bangsa-bangsa yang buta huruf, tidak terpengaruh oleh film, dan
emosi memiliki universalitas tentang perasaan emosi tersebut.
Simpulan ini diambil setelah Paul Ekman melakukan penelitian
dengan caramemperlihatkan foto-foto wajah yang menggambarkan
ekspresi-ekspresi emosi tersebut kepada orang-orang yang memiliki
keterpencilan budaya, yaitu suku Fore di Papua Nugini, suku
terpencil berkebudayaan zaman batu di dataran tinggi terasing.
Hasilnya ternyata mereka mengenali emosi yang tergambar pada
ekspresi wajah dalam foto-foto tersebut. .
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8.3 Hubungan Emosi dan Tingkah Laku

Pertanyaan mendasar berkaitan dengan hubungan antara
emosi dan tingkah laku adalah apakah emosi yang menimbulkan
tingkah laku ataukah tingkah laku yang menimbulkan emosi?
Jawaban terhadap pertanyaan ini ada beberapa pendapat yang
kemudian menghasilkan apa yang dikenal dengan reori
emosi.Melalui teori kecerdasan emosional yang
dj!(embangkannya, Daniel Goleman (1995) mengemukakan
sejumlah ciri utama pikiran emosional sebagai bukti bahwa emosi
memainkan peranan penting, baik dalam pola berpikir maupun
tingkah laku individu. Adapun ciri utama pikiran emosional tersebut
adalah sebagai berikut.

1) Respons yang Cepat, tetapi Ceroboh

Dikatakannya bahwa pikiran yang emosional temyatajauh lebih
cepat daripada pikiran yang rasional karena pikiran emosional
sesungguhnya langsung melompat bertindak tanpa
mempertimbangkan apa pun yang akan dilakukannya. Karena
k'ecepatannya itu, sikap hati-hati dan proses analitis dalam berpikir
dikesarnpingkan begitu saja schingga tidak jarang menjadi ceroboh.
Padabhal, kehati-hatian dan analitis sesungguhnya merupakan ciri
kFlEES dari proses kerja akal dalam berpikir. Namun, di sisi lain,
pikiran emosional juga memiliki suatu kelebihan, yaitu membawa
rasa kepastian yang sangat kuat dan di luar jangkauan normal
sebagairnana yang dilakukan oleh pikiran rasional. Misalnya,
seorang wanita karena sangat takut dan terkejut melihat binatan g
yang selama ini sangat ditakutinya, mampu melompati parit yang
menurut ukuran pikiran rasional tidlak akan mungkin dapat
dilakukannya.
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2) Mendahulukan Perasaan Kemudian Pikiran

Pada dasarnya pikiran rasional membutuhkan waktu sedikit
lama dibandingkan dengan pikiran emosional sehingga dorongan
yang lebih dahulu muncul adalah dorongan hati atau emosi,
kemudian dorongan pikiran. Dalam urutan respons yang cepat,
perasaan mendahului atau minimal berjalan serempak dengan
pikiran, Reaksi emosional gerak cepat ini lebih tampak menonjol
dalam situasi-situasi yang mendesak dan membutuhkan tindakan
penyelamatan diri. Keputusan model ini menyiapkan individu dalam
sekejap untuk siap saga menghadapi keadaan darurat. Di sinilah
keuntungan keputusan-keputusan cepat yang didahului oleh
perasaan atau emosi. Namun, di sisi lain ada juga reaksi emosional
Jjenis lambat yang melakukan penggodokan dalam pikiran sebelum
mengalirkannya ke dalam perasaan. Keputusan model kedua ini
sifatnya lebih disengaja dan biasanya individu lebih sadar terhadap
gagasan-gagasan yang akan dikemukakannya. Dalam reaksi
emosional jenis ini, ada suatu pemahaman yang lebih luas dan pikiran
memainkan peranan kunci dalam menentukan emosi-emosi apa
yang akan dicetuskannya.

3) Memperlakukan Realitas sebagai Realitas Simbolik

Logika pikiran emosional yang disebut juga logika hati bersifat
asosiatif. Artinya, memandang unsur-unsur yang melambangkan
suatu realitas itu sama dengan realitas itu sendiri. Sehubungan dengan
itu, sering kali berbagai perumpamaan, pantun, kiasan, gambaran,
karya seni, novel, film, puisi, nyanyian, opera, dan teater secara
langsung ditujukan kepada pikiran emosional. Para ulama, penyiar
agama, dan para guru spiritual termasyhur senantiasa berusaha
menyentuh hati para pengikutnya dengan cara berbicara dalam
bahasa emosi, dan mengajar melalui perumpamaan, fabel, ibarat,
dan kisah-kisah yang sangat menyentuh perasaan ketika
menyampaikan ajaran-ajarannya. Oleh karena itu, ajaran orang-
orang bijak dengan cepat mudah dimengerti, dihayati, dan diterima
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oleh para pengikutnya. Jika dilihat dari sudut pandang pikiran
rasional, sesungguhnya simbol-simbol dan berbagai ritual

keagamaan tidak sedemikian bermakna jika dibandingkan dengan

sudut pandang pikiran emosional.

4) Masa Lampau Diposisikan sebagai Masa Sckarang
Dari sudut pandang ini apabila sejumlah ciri suatu peristiwa
tampak serupa dengan kenangan masa lampau yang mengandung
muatan emosi, maka pikiran emosional akan menanggapinya dengan
memicu perasaan yang berkaitan dengan peristiwa yang diingat.
Pikiran emosional bereaksi terhadap keadaan sekarang seolah-olah
keadaan itu adalah masa lampau. Kesulitannya adalah terutama
apabila penilaian terhadap masa lampau itu cepat dan otomatis,
barangkali kita tidak menyadari bahwa yang dahulu memang begitu,
ternyata sekarang sudah tidak lagi seperti itu. Dalam konteks ini,
Sigmund Freud melukiskan dengan bagus sekali, yaitu bahwa
seseorang yang pada masa kanak-kanak sering mendapat pukulan
yang menyakitkan, setelah dewasa akan bereaksi terhadap hardikan
atau kemarahan dengan perasaan sangat takut ateu kebencian
meskipun sebenarnya hardikan atau kemarahan itu tidak lagi

menimbulkan ancaman seperti yang dialaminya pada masa lampau.

5) Realitas yang Ditentukan olch Keadaan

Pikiran emosional individu banyak ditentukan oleh keadaan dan
didiktekan oleh perasaan tertentu yang sedang menonjol pada saat
itu. Cara seseorang berpikir dan bertindak pada saat merasa senang
dan romantis akan sangat berbeda dengan perilakunya ketika
sedang dalam keadaan sedih, marah, atau cemas. Dalam
mekanisme emosi itu ada repertoar pikiran, reaksi, bahkan
ingatannya sendiri. Repertoar menjadi sangat menonjol pada saat
disertai intensitas emosi yang tinggi.Selain teori kecerdasan
emosional yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan atau
pengaruh emosi terhadap tingkah laku, ada juga sejumlah teori emosi
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yang lain yang juga menjelaskannya. Adapim teori-teori tersebut

adalah sebagai berikut.

a, Teori Senfral
Teori sentral ini dikemukakan oleh Walter B. Canon bahwa gejala
kejasmanian termasuk tingkah laku merupakan akibat dari cmos:
yang dialami oleh individu. Artinya, individu mengalami emosi
lebih dahulu, baru kemudian mengalami perubahan-perubahan
dalam jasmaninya. Dengan demikian, menurut teori ini dapat
dikatakan bahwa emosilah yang menimbulkan tingkah laku,
bukan sebaliknya.

b. Teori Periferal

Teori ini dikemukakan oleh James dan Lange. Dikatakan bahwa
gejala-gejala kejasmanian atautmgkahlakuseseomng bukanlah
merupakan akibat dari emosi, melainkan emosi yang dialami
oleh individu itu sebagai akibat dari gejala-gejala kejasmanian.
Menurut teori ini, seseorang bukannya karena takut kemudiaan
lari, melainkan karena lari menyebabkan seseorang menjadi
takut. Demikian juga, seseorang tidak menangis karena sedih,
tetapi karena menangis, ia menjadi sedih. Seandainya seseorang
tidak menangis, kemungkinan tidak akan menjadi teramat sedih.
Dengan demikian, menurut teori ini, dapat dikatakan bahwa
tingkah laku yang menimbulkan emosi, bukan sebaliknya
(Chaplin, 1989 :264).

c. Teori Kepribndian
Menurut teori ini, emosi merupakan suatu aktivitas pribadi, yaitu
pribadi ini tidak dapat dtp;sah-plsahkan Oleh karena itu, emosi
meliputi perubahan-perubahan jasmani.

d. Teori Kedaruratan Emosi
Teori ini dikemukakan oleh Cannon. Cannon mengemukakan
bahwa reaksi yang mendalam dan kecepatan jantung yang
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semakin bertambah akan menambah cepatnya aliran darah
menuju ke urat-urat, hambatan pada pencernaan, pengembangan
atau pemuaian kantung-kantung di dalam paru-paru, dan proses
lainnya yang mencirikan secara khas keadaan emosional
seseorang. Hal itu kemudian menyiapkan organisme untuk
melarikan diri atau berkelahi sesuai dengan penilaian terhadap
situasi yang ada oleh kulit otak (Chaplin, 1989).

Diskusi dalam khazanah psikologi tentang masalah emosi
adalah mengenal hubungan antara perasaan dan emosi juga
hubungan antara emosi dan motivasi. Pengalaman menunjukkan
bahwa apabila seseorang termotivasi, maka akan terangsang secara
emosional untuk melakukan suatu kegiatan dengan intensitas tinggi.
Sehubungan dengan itu, dapat dikatakan bahwa emosi berhubungan
erat dengan motivasi. Berdasarkan uraian di atas, kita sependapat
bahwa perbuatan atau tingkah laku seseorang merupakan akibat
dari emosi yang dialami orang tersebut, bukan sebaliknya.
Sebagaimana dicontohkan di atas, seseorang tidak susah karena
menangis, tetapi menangis karena susah. Hubungannya dengan
motivasi adalah karena termotivasi, seseorang kemudian mengalami
emosi yang pada akhirnya berbuat sesuatu atau bertingkah laku
tertentu.

8.4 Karakteristik Perkembangan Emosi Remaja

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-
anak ke masa dewasa. Pada masa ini remaja mengalami
perkembangan mencapai kematangan fisik, mental, social, dan
emosional. Umumnya masa ini berlangsung sekitar umur tiga belas
tahun sampai umur delapan belas tahun, yaitu masa anak duduk di
bangku sekolah menengah. Masa ini biasanya dirasakan sebagai
masa sulit, baik bagi remaja sendiri maupun bagi keluarga atau
lingkungannya. Dikatakan demikian karena berada pada masa
peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa, status remaja
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agak kabur, baik bagi dirinya maupun bagi lingkungannya. Conny
Semiawan (1989) mengibaratkan ferlalu besar untuk serbe{.
terlalu kecil untuk taplak meja karena bukan anak-anak lagi,
tetapi juga belum dewasa. Masa remaja biasanya memiliki- energl
yang besar, emosi berkobar-kobar, sedangkan pcngendahan. dini
belum sempuma. Remaja juga sering rnengalami perasaan tidak
aman, tidak tenang, dan khawatir kesepian.

Secara garis besar masa remaja dapat dibagi ke dalar_n
empat periode, yaitu periode praremaja, remaja aw_al, remaja
tengah, dan remaja akhir. Adapun karakteristik untuk setiap periode
dipaparkan sebagai berikut.

1) Periode Remaja .

Selama periode ini terjadi gejala-gejala yang hampir sama
antara remaja pria dan wanita. Perubahan fisik belum tampak jelas,
tetapi remaja putri memperlihatkan penambahan berat badan yang
cepat sehingga mereka merasa gemuk, gerakan-gerakan mereka
mulai kaku. Perubahan ini disertai sifat kepekaan terhadap
rangsangan dari luar dan respons mereka biasanya berlebihan
sehingga mereka mudah tersinggung dan cengeng, tetapi juga cepat
merasa senang bahkan meledak-ledak.

2) Periode Remaja Awal : ‘
Selama periode ini perkembangan fisik yang semakin
tampak adalah perubahan fungsi kelamin karena perubahan alat
kelamin semakin nyata. Remaja sering kali mengalami kesukm
dalam penyesuaian diri dengan perubahan-perubahm'l itu.
Akibatnya, tidak jarang mereka cenderung menyendiri sehu;:ngga
merasa terasing, kurang perhatian orang lain, bahkan merasa udak
ada orang yang mau memedulikannya. Kontrol terhadap dirinya
bertambah sulit dan mereka cepat marah dengan cara-cara yang
kurang wajar untuk meyakinkan dunia sekitamya. Perilaku seperti
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ini scsmlggtmnya terjadi karena adanya kecemasan terhadap dirinya
seqdm schingga muncul dalam reaksi yang kadang-kadang tidak
wajar. .

3) Periode Remaja Tengah

5 Tanggung jawab hidup yang seharusnya semakin
ditingkatkan oleh remaja, yaitu mampu memikul sendin juga menjadi
masalah tersendiri bagi mereka karena tuntutan peningkatan
tanggung jawab tidak hanya datang dari orang tua atau anggota
keluarganya tetapi juga masyarakat sekitarnya. Tidak jarang
masyarakat juga menjadi masalah bagi remaja. Berdasarkan
fenomena yang sering terjadi dalam masyarakat yang sering kali
Juga men_unjtd{kan adanya kontradiksi dengan nilai-nilai moral yang
dl:ketahm sehingga tidak jarang remaja mulai meragukan apa yang
disebut baik atau buruk. Akibatnya remaja sering kali ingin
membentuk nilai-nilai mereka sendiri yang dianggap benar, baik,
dan pantas untuk dikembangkan di kalangan mereka sendiri. Lebih-
lebih jika orang tua atau orang dewasa di sekitamya ingin
memaksakan nilai-nilainya agar dipatuhi oleh remaja tanpa disertai
dengan alasan yang masuk akal.

4) Periode Remaja Akhir

Selama periode ini remaja mulai memandang dirinya sebagai
orang dewasa dan mulai mampu menunjukan pemikiran, sikap,
pen]aku yang semakin dewasa sehingga orang tua dan masyarakat
mulai memberikan kepercayaan yang selayaknya kepada mereka.
Interaksi orang tua juga menjadi lebih bagus dan lancer karena
mereka sudah memiliki kebebasan penuh serta emosinya pun mulai
stabil. Pilihan arah hidup sudah semakin jelas dan mulai mampu
n}ﬂngambil pilihan dan keputusan tentang arah hidupnya secara lebih
bijaksana meskipun belum bisa secara penuh. Mereka juga mulai
memilih cara-cara hidup yang dapat dipertanggungjawabkan
terhadap dirinya sendiri, orang tua, dan masyarakat.
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8.5 Faktor-faktor Memengaruhi Perkembangan Emosi
Remaja _

Perkembangan emosi seseorang pada umumnya tampak
jelas pada perubaban tingkah lakunya. Perkembangan emosi remaja
juga demikan halnya. Kualitas serta fluktualsi gejala yang tampak
dalam tingkah lakuitu sangat tergantung pada tingkat fluktualsi emosi
yang ada pada individu tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari sering
terlihat beberapa tingkah laku emosioanal, misalnya agresif, rasa
takut yang berlebihan, sikap apatis, dan tingkah laku menyakiti diri
seperti melukai diri sendiri dan meimukul-mulkul kepala sendiri.

Sejumlah faktor yang memengaruhi perkembangan emosi
remaja adalah sebagai berikut.

1. Perubahan Jasmani )

Perubahan jasmani ditunjukkan dengan adanya
pertumbuhan yang sangat cepat dari anggota tubuh. Pada taraf
permulaan pertumbuhan ini hanya terbatas pada bagian-bagian
tertentu yang mengakibatkan postur tubuh menjadi tidak seimbang,
Ketidakseimbangan tubuh ini sering mempunyai akibat yang tidak
terduga pada perkembangan emosi remaja. Tidak setiap remaja
dapat menerima perubahan kondisi tubuh sperti itu, lebih-lebih
perubahanterscbutmenym]gkutpemba}mnkulit yang menjadi kasar
dan penuh jerawat. Hormon-hormon tertentu mulai berfungsi sejalan
dengan’ perkembangan alat kelaminnya sehingga dapat
menyebabkan rangsangan di dalam tubuh remaja dan sering kali
mentmbulkan masalah dalam perkembangan emosinya.

2. Perubahan Pola Interaksi Dengan Orang Tua

Pola asuh orang tua terhadap anak, termasuk remaja, sangat
bervariasi. Ada pola asuhnya menurut apa yang dianggap terbaik
oleh dirinya sendiri sehingga ada yang bersifat otoriter, memanjakan
anak, acuh tak acuh, tetapi ada juga yang penuh cinta kasih.
Perbedaan pola asuh orang tua seperti ‘ini dapat berpengaruh
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terhadap perbedaan perkembangan emosi remaja. Cara

memberikan hukuman, misalnya, kalau dulu anak dipukul karcna

nak?.l. Pada masa remaja cara semacam itu justr
menimbulkan ketegangan yang lebih berat antara mai:iztdr:niar::gt
ktlzfl::_;t Dalamt h kon!e:rsﬂini Gardner (1992) mengibaratkan dengan
oobigtos maknan jai
terlalu bmarm?tuk dr;pukifng e
Pemberontakan terhadap orang tua menunjukkan bahwa
mereka berada dalam konflik dan ingin melepaskan diri dari
pengawasan orang tua. Mereka tidak merasa puas kalau tidak
pernah sanmsckah rr_nmtmjukkan perlawanan tethadap orang tua
kare!la tngin menunjukkan seberapa jauh dirinya telah berhasil
menjadi orang yang lebih dewasa. Jika mereka berhasil dalam
perlawanan terhadap orang tua sehingga menjadi marah, mereka
pun bel‘um merasa puas karena orang tua tidak menunjukkan
pengertian yang mereka dinginkan. Keadaan semacam in sangat
berpengaruh terhadap perkembangan emosi remaja.

3. Perubahan Interaksi dengan Teman Sebaya

Remaja sering kali membangun interaksi sesama teman
seb_a)fanya secara khas dengan cara berkumpul untuk melakukan
aktivitas bersama dengan membentuk semacam geng, Interaksi
antar-anggota dalam suatu kelompok geng biasanya sangat intens
serta memiliki kohesivitas dan solidaritas yang sangat tinggi
Pf:mbenmkan kelompok dalam bentuk geng seperti ini sebalkuya
dlusa_hakan terjadi pada masa remaja awal saja karena biasanya
bertujuan positif, yaitu untuk memenuli minat mereka bersama.
Usah'aka.n dapat menghindarkan pembentukan kelompok secara
gengxtusekeﬁkasﬁahnmmﬁmasaremajatmgahataummaja
akhir. Pada masa ini para anggotanya biasanya membutuhkan
tcman-tcman untuk melawan otoritas atau melakukan perbuatan
yang tidak baik bahkan kejahatan bersama.
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Faktor yang sering menimbulkan masalah emosi padamasa
ini adalah hubungan cinta dengan teman lawan jenis. Pada masa
remaja tengah biasanya remaja benar-benar mulai jatuh cinta pada
lawan jenisnya. Gejala ini sebenamya sehat bagi remaja, tetapi tidak
jarang juga menimbulkan konflik atau gangguan emosi pada remaja
jika tidak diikuti oleh bimbingan orang tua atau orang yang lebih
dewasa. Oleh sebab itu, tidak jarang orang tua justru merasa tidak
gembira, bahkan cemas ketika anaknya jatuh cinta. Gangguan
emosional yang mendalam dapat terjadi ketika cinta remaja tidak
terjawab atau karena pemutusan hubungan cinta dari satu pihak
sehingga dapat menimbulkan kecemasan oang tua dan remaja itu

4, Perubahan Pandangan Luar

Faktor penting yang memengaruhi perkembangan emosi
remaja selain perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri remaja
itu sendiri adalah pandangan dunia luar dirinya. Ada sejumlah
perubahan pandangan dunia luar yang dapat menyebabkan konflik-
konflik emosional dalam diri remaja, yaitu sebagai berikut.

a. Sikap dunia luarr terhadap remaja sering tidak konsisten. Kadang-
kadang mereka dianggap sudah dewasa, tetapi mereka tidak
mendapat kebebasan penuh atau peran yang wajar sebagaimana
orang dewasa. Sering kali mereka masih dianggap anak kecil
sehingga menimbulkan kejengkelan pada diri remaja.
Kejengkelan yang mendalam dapat berubah menjadi tingkah
laku emosional.

b. Dunia luar atau masyarakat masih menerapkan nilai-nilai yang
berbeda bagi remaja laki-laki dan perempuan. Kalau remaja
‘laki-laki memiliki banyak teman perempuan, meraka mendapat
predikat populer dan mendatangkan kebanggaan. Sebaliknya
apabila remaja putri mempunyai banyak teman laki-laki, sering
dianggap kurang baik, bahkan mendapat predikat tidak baik.

Penerapan nilai yang berbeda semacam ini jika tidak disertai
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dengan pemberian pengertian secara bijaksana, dapat
menyebabkan remaja bertingkah laku emosional.

c. Sering kali kekosongan remaja dimanfaatkan oleh pihak luar
yang tidak bertanggung jawab, yaitu dengan cara melibatkan
remaja tersebut ke dalam kegiatan-kegiatan yang merusak
dirinya dan melanggar nilai-nilai moral. Misalnya, penyalahgunaan
obat terlarang, minum minuman keras, serta tidak kriminal dan
kekerasan. Perlakuan dunia luar semacam ini akan sangat
menigikan perkembangan emosional remaja.

5. Perubahan Interaksi dengan Sekolah

Pada masa anak-anak sebelum menginjak masa remaja,
sekolah merupakan tempat pendidikan yang diidealkan oleh
mereka. Para guru merupakan tokoh yang sangat penting dalam
kehidupan mereka karena selain tokoh intelektual, guru merupakan
tokoh otoritas bagi para peserta didiknya. Sehubungan dengan itu,
tidak jarang anak-anak lebih percaya, lebih patuh, bahkan lebih
takut kepada guru daripada kepada orang tuanya. Posisi guru
semacam ini sangat strategis apabila digunakan untuk pengembangan
emosi anak melalui penyampaian materi-materi yang positif dan
konstruktif. Namun, tidak jarang terjadi bahwa dengan figur sebagai
tokoh tersebut, guru memberikan ancaman-ancaman tertentu pada
para peserta didiknya. Peristiwa semacam ini sering tidak disadari
oleh para guru bahwa ancaman-ancaman itu sebanarnya dapat
menambah permusuhan saja dari anak-anak setelah anak tersebut
menginjak masa remaja. Cara-cara seperti ini akan memberikan
stimulus negatif bagi perkembangan emosi anak.

Dalam pembaruan para remaja sering terbentur pada nilai-
nilai yang tidak dapat diterima atau yang sama sekali bertentangan
dengan nilai-nilai yang menarik bagi mereka. Pada saat itu timbullah
idealisme untuk mengubah lingkungannya. Idealisme seperti ini
tentunya tidak boleh diremehkan dengan anggapan bahwa semuanya
akan muncul jika mereka sudah dewasa. Hal itu penting sebab,
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idealisme yang dikecewakan dapat berkembang menjafii tin gkah
laku emosional yang destruktif. Sebaliknya, kalau remaja berhasil
diberikan penyaluran yang positf untuk mengembangkan
idealismenya, akan sangat bermanfaat bagi perkembangan mereka
sampai memasuki masa dewasa.

8.6 Perkembangan Bakat Khusus
Bakat (aptitude) mengandung makna kemampuan bawaan
yang merupakan potensi (potential ability) yang masih per!u
pengembangan dan latihan lebih lanjut. Karena sifatnya yang F}&Slh
bersifat potensial atau masih laten, bakat merupakan potensi yang
masih memerlukan ikhtiar pengembangan dan pelatihan secara serius
dan sistematis agar dapat terwujud (Utami Munandar, 1992). Bakat
berbeda dengan kemampuan (ability) yang m‘_:nga.fldung makna
sebagai daya untuk melakukan sesuatu, sebagai hasil pembawa}an
atau latihan. Bakat juga berbeda dengan kapasitas (capacity)
dengan sinonimnya, yaitu kemampuan yang dapat dikembangkan
pada masa yang akan datang apabila latihan dilakukafn secara
optimal (Conny Semiawan, 1987). Sehubungan dcngan itu, dapat
disarikan bahwa bakat masih merupakan suatu potensi yang akan
muncul setelah memeroleh pengembangan dan lati'han. Adapun
kemampuan dan kapasitas sudah merupakan suatut.mdakaqyang
dapatdilaksanalmnatauakandapatdilaksamkm Jadi, yang disebut
bakat adalah kemampuan alamiah untuk memeroleh pengetahtilan
dan keterampilan, baik yang bersifat umum maupun yang bersifat
khusus (Conny Semiawan, 1987). Bakat umum apabi}akmmpuan
yang berupa potensi tersebut bersifat umum. Misalnya, balfat
intelektual secara umum, sedangkan bakat kKhusus a.pabﬂa
kemampuan yang berupa potensi tersebut bersifat khusus,mlsahl_ya‘
bakat akademik, sosial, dan seni kinestetik. Bakat khusus ini
biasanya disebut dengan fafent, sedangkan bakat umum (intelektual)
sering disebut dengan istilah gified. Oleh karena itu, anak yang
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memiliki bakat khusus menonjol sering disebut dengan istilah
talented children, sedangkan anak yang memiliki bakat intelektual
menonjol sering disebut dengan istilah giffed children.

Bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi
dalam bidang tertentu. Akan tetapi, untuk mewujudkan bakat ke
dalam suatu prestasi diperlukan latihan, pengetahuan, pengalaman,
dan motivasi (Conny Semiawan, 1987). Seseorang yang memiliki
potensi bakat musik, tetapi tidak memeroleh kesempatan
mengembangkannya, bakat musiknya tidak dapat berkembang dan
terwujud dengan baik. Sebaliknya, seseorang yang memeroleh
fasilitas dan pendidikan musik secara baik, tetapi tidak memiliki
bakat musik, tidak akan dapat mengembangkan keterampilan musik
secara maksimal. Lain halnya seorang anak yang pada dasarnya
memiliki bakat musik dan orang tuanya mendukung. a akan
mengusahakan agar anaknya memeroleh pengalaman untuk
mengembangkan bakatnya dan dengan motivasi yang tinggi dapat
berlatih sehingga bakatnya berkembang maksimal dan memeroleh
prestasi.Bakat khusus (fa/enr) adalah kemampuan bawaan berupa
potensi khusus dan jika memeroleh kesempatan berkembang dengan
baik, akan muncul sebagai kemampuan khusus dalam bidang
tertentu sesuai dengan potensinya. Individu yang memiliki bakat
khusus di bidang matematika, misalnya apabila memeroleh
kesempatan untuk mengembangkan secara optimal disertai motivasi
yang tinggi akan memiliki kemampuan khusus dan prestasi yang
menonjol dalam bidang matematika.

Conny Semiawan dan Utami Munandar (1987)
potensi maupun yang sudah terwujud menjadi lima bidang. Kelima
bidang tersebut adalah sebagai berikut.

1. Bakat akademik khusus

2. Bakat kreatif-produktif

3. Bakat seni

4. Bakat kinestetik/psikomotorik
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5. Bakat sosial :
Bakat yang termasuk ke dalam bakat akademik khusus,

misalnya bakat untuk bekerja dalam angka-angka (m.:meric), lugx!sa
bahasa, dan sejenisnya. Bakat khusus dalam bidang kreatif-
produktif, artinya bakat dalam mcm':iptakan sesuatu yang baru
Misalnya, menghasilkan rancangan arsitektur terbaru, nMghas:ﬂ:an
teknologi terbaru, dan sejenisnya. Bakat k!msus dalam bl@aﬂg sen,
misalnya, mampu mengaransemen musik dan s?ngax d1kagurqi,
mampu menciptakan lagu hanya dalam waktu tiga pl}luh menit,
mampu melukis dengan sangat 'mdal% dalam w.rakm'smgkat, dan
sejenisnya. Bakat khusus kin&stctik!psﬂpmomnl_&, misalnya sepak
bola, bulu tangkis, tenis, dan keterampilan teknik. ﬁlidapun bakat
khusus dalam bidang sosial , misalnya sangat mahir melakukap
negosiasi, sangat mahir menawarkan suatu produk, sangat n‘lahl_r
mencari koneksi, sangat mahir berkomunikasi dalam organisasi,
dan sangat mahir dalam kepemimpinan.

ungan Antara Bakat dan Prestasi
HI Peg:vujudan nyata dari bakat dan kemampuan adalah
prestasi (Utami Munandar, 1992) karena bakat dan ker.na@puan
sangat menentukan prestasi seseorang. Orapgyang.menulﬂﬂ bakail
matematika diprediksikan mampu mcncapal;n-esiasyang menoxo
dalam bidang matematika. Prestasi yang menonjol dalam b1dang
matematika merupakancenninaﬂdaribakatkhususymgM
dalam bidang tersebut. Perlu ditekankan bahwa karena bakat masih
bersifat potensial, seseorang yang berbakal belum tentu mdglli
mencapai prestasi yang tinggi dalam bidangnya jika ti
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan bakatnya secara
maksimal, Bakat khusus yang memeroleh kesempatan maksmal
dan dikembangkan sejak dini serta didukung oleh fasn‘lltas dan
motivasi yang tinggi akan terealisasikan dalam prestasi unggul.
Contoh konkret bakat yang tidak memeroleh kesempatan maksimal
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untuk berkembang adalah hasil penelitian Yaumil Agoes Akhir (1999)
yang menemukan bahwa sekitar 22% siswa SD dan SLTP menjadi

anak yang underachiever. Artinya, prestasi belajar yang diperoleh

berada di bawah potensi atau bakat intelektual yang sesungguhnya
dimiliki. Bakat memang sangat menentukan prestasi seseorang,
tetapi sejauh mana bakat itu akan terwujud dan menghasilkan suatu
prestasi, masih banyak variabel yang turut menentukan.

8.8 Faktor-faktor yang Memengaruhi Perkembangan Bakat
Khusus
Conny Semiawan (1987) dan Utami Munandar (1992)
menegaskan bahwa bakat berbeda dengan kemampuan yang
menunjuk pada suatu kinerja (performance) yang dapat dilakukan
sekarang. Bakat sebagai potensi masih memerlukan pendidikan dan
latihan agar suatu kinerja (performance) dapat dilakukan pada
masa yang akan datang. Hal ini memberikan pemahaman bahwa
bakat khusus sebagai potential ability untuk dapat terwujud
sebagai kinerja (performance) atau perilaku nyata dalam bentuk
prestasi yang menonjol masih memerlukan latihan dan
pengembangan lebih lanjut. Ada sejumlah faktor yang memengaruhi
perkembangan bakat khusus yang secara garis besar
dikelompokkan menjadi faktor internal dan ekstemnal. Faktor intemal
adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu. Faktor-faktor
internal tersebut adalah
1. minat,
2. motif berprestasi,
3. kebranian mengambil risiko,
4. keuletan dalam menghadapi tantangan, dan
5. kegigihan atau daya juang dalam mengatasi kesulitan yang
timbul.
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Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari
lingkungan tumbuh dan berkembang. Faktor-faktor eksternal

b o
1. kesempatan maksilmal untuk mengembangkan diri,

2. sarana dan prasarana,

3. dukungan dan dorongan orang tua’keluarga,
4. lingkungan tempat tinggal, dan

5. pola asuh orang tua.

Individu yang memiliki bakat khusus dan x_nefmroleh
dukungan, baik internal maupun eksternal, yaitu memiliki minat yang
tinggi terhadap bidang yang menjadi bakat khusu;nya, n-:lem%hk%
motivasi berprestasi yang tinggi, dan memiliki daya juang tinggi. Di
sampmgm]ugaadakmnpamnmaksm‘lalunmkmmnbmgkm
bakat khusus tersebut secara optimal. Dengan demikian, akan
memunculkan kinerja atau kemampuan unggul dan mencapai

prestasi yang menonjol.

8.9 Pebedaan Individual dalam Bakat Khusus i
Dilihat dari aspek apa pun, setiap individu memiliki
perbedaan satu dengan yang lain. Demildanjugadalam;fxspekba!mt
khusus, setiap individu memiliki bakat khususnya masing-masing
secara berbeda-beda. Menurut Conny Semiawan (1987) dan Utami
Munandar (1992), perbedaan bakat khusus ini bi'sa t_erletak pada
jenisnya dan pada kualitasnya. Perbedaan dalam jenisnya lerl}l'faf
dari kemampuan yang ditunjukkan. Misalnya, seseorang memiliki
bakat khusus bekerja dengan angka (numerical aptitude), yang
Jain lebih menonjol dalam berbahasa (verbal aptizude?, sementa_ra
yang lainnya lagi memiliki bakat yang menonjol dalam bidang musik.
Sebaliknya, perbedaan dalam kualitasnya mengandung makna
bahwa di antara individu satu dan yang lain memiliki bakat khusus
yang sama, tetapi kualitasnya berbeda. Misalnya, antara dua orang
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yang sama-sama memiliki bakat khusus untuk bekerja dengan
apgka.. Orang pertama memiliki kemampuan yang lebih unggul
dibandingkan dengan kemampuan orang kedua. Dari sckian banyak
peserta didik, jika dituangkan ke dalam kurva normal, kemampuan
individu akan membentuk distribusi normal. Artinya, sebagian besar
berada pada kemampuan rata-rata, sebagian kecil berada di bawah
rata-rata, da1.1 sebagian kecil lagi berada di atas rata-rata. Dilihat
dari perspektifini, peserta didik yang memiliki bakat khusus berada
dﬂlam kelompok di atas rata-rata. Mereka memiliki kemampuan
leplh dibandingkan dengan kemampuan rata-rata peserta didik
Iamnys.:.. Dengan bakat khusus yang dimiliki, mereka mampu
menunjukan prestasi unggul sesuai dengan bakat khususnya.

Agar dapat menunjukkan bakat khususnya sccara optimal,

mereka memerlukan program pendidikan khusus sesuai dengan
bakatnya. Program pendidikan untuk mengembangkan individu
b_erbakat khusus agar dapat mencapai prestasi unggul biasanya
dlker{a] dengan istilah program pendidikan berdiferensi. Program
pendidikan ini merupakan pelayanan di luar jangkauan program
pendidikan biasa agar dapat merealisasikan bakat dan
kemampuannya secara optimal, baik untuk pengembangan diri
maupun memberikan sumbangan yang berarti bagi kemajuan
masyarakat dau negara (Conny Semiawan, 1987; Utami Munandar,
1992). Kurikulum dalam program pendidikan ini juga disebut
dengan kurikulum berdiferensiasi. Selain pengembangan melalui
program pendidikan berdiferensiasi, individu yang memiliki bakat
L':husus juga sangat memerlukan dukungan maksimal dari
hng'k.unga:mya dengan caramemberikan kesempatan seluas-luasnya
hagudecM untuk mengembangkan bakatnya. Dukungan psikologis
dari lingkungan, seperti dukungan moral dari orang tua, pola asuh
orang tua yang memberikan perasaan bebas untuk berekspresi,
kesempatan untuk mengeksplorasi lingkungan, serta penyediaan
sarana dan prasarana sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan bakat khusus individu,
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Ada sejumlah langkah yang perlu dilakukan untuk
mengembangkan bakat khusus individu, yaitu sebagai berikut.

1. Mengembangkan situasi dan kondisi yang memberikan
kesempatan bagi anak-anak dan remaja untuk mengembangkan
bakat khususnya dengan mengusahakan dukungan, baik
psikologis maupun fisik.

2. Berupaya menumbuhkembangkan minat dan motif berprestasi
tinggi di kalangan anak dan remaja, baik dalam lingkungan
keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

3. Meningkatkan kegigihan dan daya juang pada diri anak dan
remaja dalam menghadapi berbagal tantangan dan kesulitan.

4. Mengembangkan program pendidikan berdiferensi di sekolah
dengan kurikulum berdiferensiasi pula untuk memberikan

pelayanan secara lebih efektif kepada anak dan remaja yang
memiliki bakat khusus.

Hubungan sosial individu berkernbang karena adanya
dorongan rasa ingin tahu terhadap segala sesuatu yang ada di dunia
sekitamya. Dalam perkernbangannya setiap individu ingin tahu
bagaimanakah cara melakukan hubungan secara baik dan aman
dengan dunia sekitamya, baik yang bersifat fisik rnaupun sosial
Hubungan sosial diartikan sebagai “cara-cara individu bereaksi
terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagairnana pengaruh
hubungan itu terhadap dirinya” (Anna Alisyahbana dkk., 1984).
Hubungan sosial ini menyangkut juga penyesuaian diri terhadap
lingkungan, seperti makan dan minum sendiri, berpakaian sendiri,
menaati peraturan, membangun kornitmen bersarna dalam
kelompok atau organisasinya, dan sejenisnya. Hubungan sosial ini
mula-mula dimulai dari lingkungan rumah sendiri, kemudian
berkernbang lebih luas lagi ke lingkungan sckolah, dan dilanjutkan
kepada lingkungan yang lebih luas lagi, yaitu tempat berkumpulnya
ternan sebaya. Namun, yang sering terjadi adalah bahwa hubungan
sosial anak dimulai dari rumah, dilanjutkan dengan ternan sebaya,
baru kemudian dengan ternan-temannya di sekolah. Kesulitan

Perkembangan Belajar Peseria Didik | 175 |




Tl Wagyan Rareminc
hubungan sosial dengan teman sebaya atau teman di sekolah sangat
mungkin terjadi manakala individu dibesarkan dalam suasana pola
asuh yang penuh unjuk kuasa dalam keluarga. Penyebab kesulitan
hubungan sosial sebagai akibat dari pola asuh orang tua yang penuh
dengan unjuk kuasa ini adalah timbul dan berkembangnya rasa takut
yang berlebihan pada anak sehingga tidak berani mengambil inisiatif,
trfigk berani mengambil keputusan, dan tidak berani memutuskan
pilithan teman yang dianggap sesuai. Situasi kehidupan dalam
k?luarga berupa pola asuh orang tua pada umumnya masih dapat
diperbaiki oleh orang tua itu sendiri, tetapi situasi pergaulan dengan
teman-teman sebayanya cenderung sulit diperbaiki (Sunarto, 1998).
Kemungki nan anak yang dibesarkan dalarn lingkungan keluarga
seperti ini akan kesulitan beradaptasi dengan situasi yang dianggap
akan rnem'lpbulkan konflik pada dirinya. Ada dua kemungkinan
kompensasi negatifyang dapat runcul pada anak ketika mengolah
kf)l::ﬂilcrlya, yaitu rasa rendah diri yang akan tetap melekat pada
dirinya atau anak berbuat berlebih-lebihan. Dengan demikian
tampak bahwa keluarga merupakan peletak dasar hubungan sosiai
anak dan yang terpenting adalah pola asuh orang tua terhadap anak.

8.10 Pengaruh Hubungan Sosial terhadap Tingkah Laku

: Hubungan sosial individu dimulai sejak individu berada di
lingkungan rumah bersama keluarganya. Segera setelah lahir
hul_)ungan bayi dengan orang di sekitarnya, terutama ibu memiliki
arti yang sangat penting (Boweby, 1987: 25). Kehangatan dapat
dirasakan dalam hubungan ini. Pengalaman hubungan sosial yang
amat mendalam adalah melalui sentuhan ibu kepada bayinya,
erutama saat menyusui. Pada bulan kedua, bayi mulai mengenal
wajah orang di sekitamya dan mulai bisa tersenyum sebagai suatu
cara menyatakan perasaan senang. Perasaan senang tentang
hybmgan 1tu menandakan kebutuhan yang mendalam untuk berada
di antara orang-orang yang mengasihinya. Gangguan tingkah laku
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yang terjadi pada anak yang selama hidupnya berada di rumah
titipan atau yatim piatu merupakan contoh akibat kurangnya
kebutuhan akan kasih sayang dan sentuhan lembut seorang ibu.
Pada mereka tidak ada kesempatan untuk menikmati kasih sayang
ayah atau ibunya. Pada sekitar bulan keenam bayi mulai mengenal
orang-orang di sekitarmya dan membedakan dengan orang-orang
yang asing baginya. la segera tertawa apabila dipangku oleh orang-
orang yang dikenalnya dan merasa takut kepada orang-orang yang
dianggap asing baginya dan bereaksi dengan menangis. Perasaan
ini penting artinya karena dengan cara ini bayi dapat membedakan
orang-orang yang dirasakan memiliki hubungan mendalam dengan
dirinya dan orang lain yang dirasakan hubungannya hanya bersifat
sementara saja.

Setelah berumur tujuh bulan, bayi mulai aktif mengadakan
kontak dengan orang lain, yaitu dengan menunjukkan kemampuan
sederhana, misalnya mengangkat tangan untuk minta digendong atau
berteriak-teriak menangis minta perhatian. Pada saat ini juga anak
mulai memerhatikan apa yang dikerjakan oleh orang--orang yang
ada di sekitarnya. Pada bulan kesepuluh, bayi mulai bisa berbicara
dengan ibunya dengan bahasa yang sangat sederhana, lucu, dan
menyenangkan meskipun belum jelas benar. Pada akhir tahun
pertama, kontak antara orang tua dan bayi sudah cukup jauh
sehingga sudah dapat diajak bermain. Perkembangan sosial anak
semakin berkembang ketika anak mulai memasuki masa prasekolah,
yaitu kira-kira umur delapan belas bulan.

Pada umur ini dimulai dengan tumbuhnya kesadaran diri
atau yang dikenal dengan kesadaran akan dirinya dan
kepemilikan-nya. Pada umur ini keinginan untuk mengeksplorasi
Jingkungan semakin besar schingga tidak jarang menimbulkan
masalah yang berkaitan dengan kedisiplinan. Anak mulai dihadapkan
dengan orang-orang yang menyetujui dan menghalangi keinginannya.
Pada masa ini sampai akhir masa sekolah ditandai dengan meluasnya

lingkungan sosial. Selain dengan anggota keluarganya, pada masa
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ini anak mulai mendekatkan diri kepada orang-orang lain di
lingkungannya. Meluasnya lingkungan sosial anak menyebabkan
anak memeroleh pengaruh di luar pengawasan orang tuanya. Anak
semakin luas bergaul dengan teman-temannya serta berhubungan
dengan guru-guru yang memiliki pengaruh sangat besar terhadap
proses emansipasi anak. Hubungan sosial pada masa ini anak
melakukan proses emansipasi dan sekaligus individuasi. Dalam
proses ini teman-teman sebaya mempunyai peranan yang sangat
besar. Dalam konteks ini Jean Piaget (Monks dkk., 1991)
mengatakan bahwa permulaan kerja sama dan konformisme sosial
semakin bertambah pada saat anak mencapai usia tujuh sampai
dengan sepuluh tahun dan mencapai puncak kurva pada saat anak
berada di antara umur sembilan sampai lima belas tahun. Ini dapat
diartikan bahwa konformisme semakin bertambah dengan
bertambahnya usia sampai permulaan remaja dan setelah itu
mengalami penurunan kembali. Penurunan initerjadi karena pada
masa rernaja sudah semakin berkembang keinginan mencari dan
menemukan jati dirinya sehingga konformisme semakin berbenturan
dengan upaya mencapai kemandirian atau individuasi.

8.11 Perkembangan Interaksi Sosial Remaja
Thibaut dan Kelley (1979), yang merupakan pakar dalam
teori interaksi, mendefinisikan interaksi sebagai peristiwa saling
rnemengaruhi satu sarna lain ketika dua orang atau lebih hadir
bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu sarna lain atau
berkomunikasi satu sarna lain. Dalam setiap kasus interaksi, tindakan
setiap orang bertujuan untuk memengaruhi individu lain. Sebagai
contoh, A bertemu dengan B di jalan, kemudian ia menghentikan B
dan mengajaknya ngobrol tentang cuaca, mendengarkan kesulitan-
kesulitan yang dialaminya, dan kemudian mereka bertukar pendapat
dengan caranya masing-masing. Chaplin (1979) juga
men-definisikan bahwa interaksi merupakan hubungan sosial antara
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beberapa individu yang bersifat a]arpi yang indiwdu-mdnrﬁx itu
saling rnernengaruhi satu sarna 1a1_n‘ secara seretppak. ‘ Sl;:al;nu
Romans (Shaw, 1985:71) mendeﬁmmkgn interaksi scbagal 3
kejadian ketika suatu aktivitas atau septimen yang d.llahlk:: ?m
seseorang terhadap individu lain diberikan ganjaran (remffr{ mi ; mﬂ
hukurnan (punishment) dengan menggmkm suatu ak::
sentimen oleh individu lainyang menjadi pasangannya. Jadi, konsep
yang dikemukakan oleh Homans (1974: 35y mengandung pengertian
bahwa suatu tindakan yang dilakukan plgh seseorangdalmn suatt
interaksi merupakan suatu stimulus bagi tu_1dakan individu 121.n m%
rnenjadi pasangannya. Di pihak lain Shaw (1976: ol
mendefinisikan bahwa interaksi adalah suatu pertukaranantgr;;‘lal
yang masing-masing menunjukkan perilakunya satusama..lam am
kehadiran mereka dan tiap-tiap perilaku memengaruhi satu sama
- Dari uraian di atas, dapat disimpulkafn bahwa interaksi
rnengandung pengertian hubungan ti_mbal _bahk antara dua ?:inaﬁ
atau lebih dan tiap-tiap orangyangterhbal_i dldalanmwn_lcxi}t::.un
peran secara aktif. Interaksi jugalebih da.nsekadar tejadi hubungan
antara pihak-pihak yang terlibat, tetapi ter]gdl salu?gmcmenganﬁu
Sebaliknya, setiap komunikasi antarpribadi senantiasa mcngndung_ o
interaksi. Sulit memisahkan antara kec_iuapga. Atas dasar @,mksi
(1976:10) membedakan interaksi menjgdl tiga jcms,m i
verbal, interaksi ﬁsik,danintcraksi emosional, Interaksi teri| ‘
apabila dua orang atau lebih melakukan kontgk satu smg: ?:’11
menggunakan alat-alat artikulasi. Prosesnya terjadi dala? qadi
saling tukar percakapan satu sama lain. Interaksi fisi dter]
manakala dua orang atau lebih me ia_kukan kontak ¢ epg:hr:
menggunakan bahasa-bahasa tubuh. Misalnya, ekspresi wa) o
posisi tubuh, gerak-gerik tubuh, dan kontak mata. Interaks
emosional terjadi manakala individu melaquan kontak samakma
Jain dengan melakukan curahan perasaan. Misalnya, mengeluarkan
air mata sebagai tanda sedih, haru, atau terlalu bahagia.
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ain nga j_enis interaksi di atas, Nicholas (1982:27--
membedakan jenis-jenis interaksi berdasarkanbanyfglmya u;wislﬂ
yang terh'ba_t dalam proses tersebut serta pola interasi yang terjadi
Atas dasar itu, ada dua jenis interaksi, yaitu interaksi dyadic dan
interaksi tryadic, Interaksi dyadic terjadi manakala hanya ada dua
orangyang tgrlibat di dalamnya atau lebih dari dua orang, tetapi
arah interaksinya hanya terjadi dua arah. Contoh: dalam kcias Jjika
guru menggunakan metode ceramah atau tanya jawab satu arah
tanpa menf:lp?alvcan dialog antar murid. Interaksi fryadic ini terjadi
znanakalg ind md_u yang terlibat di dalamnya lebih dari dua orang
pola interaksinya menyebar ke semua individu yang terlibat,

Misalnya, interaksi antara a i :
yah, ibu, dan anak. Interaks S
pada mereka semua. o 8 tenadi
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